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Keterampilan siswa kelas II SD Negeri Pasuruan Kidul Kecamatan Jati 

Kabupaten Kudus dalam menulis, khususnya menulis paragraf deskripsi masih 

belum mencapai bantas ketuntasan yang telah ditetapkan oleh guru. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurang adanya minat siswa untuk belajar 

Bahasa Indonesia, siswa tidak memahami hakikat paragraf deskirpsi, siswa sulit 

dalam menentukan ide gagasan dalam sebuah paragraf, dan siswa merasa bosan 

dengan metode pembelajaran yang telah dilakukan, yaitu metode ceramah. 

Penelitian ini membahas permasalahan (1) bagaimanakah peningkatan 

keterampilan menulis paragraf deskripsi siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan 

Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus setelah dilakukan pembelajaran menulis 

paragraf deskripsi dengan model examples non examples  melalui  media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna? dan (2) bagaimanakah perubahan siswa 

kelas II SD Negeri Pasuruan Kidul 1 Kecamatan Jati Kabupaten Kudus dalam 

mengikuti pembelajaran menulis paragraf dengan menggunakan model examples 

non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna?  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Subjek 

dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis paragraf deskripsi siswa kelas II 

SD Negeri 1 Pasuruan Kidul. Penelitian ini terdiri atas dua siklus, tiap siklus 

terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data pada 

siklus I dan siklus II menggunakan teknik tes dan nontes. Tes yang digunakan 

adalah tes perbuatan berupa penugasan menulis deskripsi, sedangkan teknik 

nontes yang digunakan berupa pedoman observasi, pedoman jurnal, pedoman 

wawancara, dan pedoman dokumentasi foto. Teknik analisis data penelitian ini 

adalah kualitatif dan kuantitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisa 

dan membandingkan hasil tes prasiklus, siklus I, siklus II, dan teknik kualitatif 

digunakan untuk menganalisa dan membandingkan hasil nontes pada siklus I, dan 

siklus II. 
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Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna dapat meningkatkan keterampilan menulis 

paragraf deskripsi. Pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,34% pada 

siklus II, nilai rata-rata 84,9% atau meningkat sebesar 15,56%. Selain itu, 

perubahan perilaku siswa dalam belajar kearah positif, siswa semakin serius dan 

bersungguh-sungguh dalam belajar. Suasana kelas yang semula tidak kondusif 

berganti dengan suasana kelas yang hidup, menyenangkan, dan kondusif. Selain 

itu, siswa yang semula pasif dalam pembelajaran berubah menjadi siswa yang 

sangat aktif mengikuti pembelajara. Siswa tidak merasa jenuh belajar dalam kelas. 

Siswa sangat aktif berpendapat, bertanya, maupun menjawab pertanyaan. Mereka 

merasa senang dengan pembelajaran menggunakan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dalam menulis paragraf 

deskripsi. 

Penggunaan model examples non examples dalam penelitian ditemukan 

kelemahan, yaitu waktu persiapan media yang menyita waktu kegiatan belajar 

anak di kelas sehingga waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar menjadi 

berkurang. Disarankan sebaiknya dalam mempersiapkan media dilakukan lebih 

awal dan penguasaan kelas juga diperhatikan agar ketika mengarahkan siswa 

dapat berjalan dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pengajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara tulis maupun lisan. Selain meningkatkan kemampuan siswa 

untuk mampu berkomunikasi, pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar 

siswa mampu memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif. 

Secara umum para ilmuan telah membedakan dua komponen 

kemampuan berbahasa, yakni kemampuan produktif dan kemampuan reseptif. 

Kemampuan produktif diwujudkan dengan keterampilan berbicara dan menulis, 

sedangkan kemampuan reseptif diwujudkan dengan keterampilan mendengarkan 

dan membaca. Dalam pembelajaran bahasa empat keterampilan ini tidak dapat 

dipisahkan, tetapi dapat dibedakan. Keterampilan mendengarkan tidak dapat 

dibedakan dari keterampilan berbicara, atau keterampilan membaca dan menulis 

(Parera dan Amran 1996: 27-28). 

 Dari keempat keterampilan tersebut salah satu keterampilan berbahasa 

yang perlu mendapat perhatian yang serius dalam pengajaran bahasa Indonesia di 

sekolah adalah keterampilan menulis. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

pengajaran menulis harus ditingkatkan. Dengan menulis, siswa akan dapat 

menuangkan gagasan dan pengalamannya yang dapat bermanfaat bagi dirinya 
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maupun orang lain. Melihat betapa pentingnya pengajaran keterampilan menulis, 

maka seorang guru perlu mengembangkan diri dan menambah variasi 

pembelajaran. Variasi tersebut mengarahkan siswa pada keterampilan menulis. 

Melalui hal itu, siswa diharapkan bisa menemukan hal-hal baru dan 

menuliskannya kembali atau mengembangkan melalui tulisan. 

Keterampilan menulis sebagai salah satu cara berkomunikasi dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menyusun dan menggunakan 

bahasa tertulis dengan baik dan benar, serta sesuai dengan tujuan penulisannya. 

Oleh karena itu, pesan tertulis yang akan disampaikan kepada orang lain dapat 

diterima oleh pembaca dengan tepat, sesuai dengan yang ada dalam pikiran 

penulis. Untuk dapat mencapai hal tersebut dibutuhkan beberapa media yang 

terlibat di dalamnya. Keterampilan menulis membutuhkan keterampilan memilih 

kata, menata struktur sintaksis, dan memilih gaya bahasa. Jika tiga keterampilan 

itu telah dimiliki maka seseorang akan memiliki keterampilan atau kemampuan 

dalam mengolah proposisi. Kemampuan mengolah proposisi akan membuahkan 

kelancaran dalam pemakaian bahasa atau kegiatan berkomunikasi. 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik 

yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang (Tarigan 

1994:21) sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 

serta memahami tulisan tersebut. Kegiatan menulis berarti melahirkan ide atau 

gagasan apa yang dipikirkan, dirasakan dan dikehendaki yang dituangkan dalam 

bahasa tulis. 
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Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan 

yang kompleks. Kompleksitas menulis terdapat pada kemampuan penulis 

menyusun dan mengorganisasikan isi tulisannya serta menuangkannya dalam 

formulasi ragam tulis dan konvensi penulisan lainnya. Di balik kerumitannya, 

menulis mengandung banyak manfaat bagi pengembangan mental, intelektual, 

dan sosial seseorang. Menulis menyumbang kecerdasan, mengembangkan 

inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan kebenaran, serta merangsang kemauan 

dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Pembelajaran menulis dalam bahasa Indonesia tidak lepas dari 

pembelajaran bahasa. Jadi, kegiatan ini tidak kegiatan sampingan. Prinsip-prinsip 

yang ada pada pembelajaran menulis yang perlu diperhatikan adalah: 

1) menulis tidak lepas dari membaca,  

2) pembelajaran menulis adalah pembelajaran disiplin berpikir dan disiplin 

berbahasa, 

3) menulis adalah pembelajaran tata tulis atau ejaan dan tanda baca bahasa 

Indonesia, dan 

4) pembelajaran menulis berlangsung secara berjenjang bermula dari menyalin 

sampai dengan menulis ilmiah (Parera dan Amran 1996: 27-28). 

Melalui pembelajaran menulis, siswa diharapkan memiliki kegemaran 

menulis untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalamannya. Dengan bekal 

yang cukup, siswa akan dapat menuangkan gagasan dan perasaannya serta 

menyukai kegiatan menulis seperti menyusun paragraf. 
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Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa keterampilan menulis sangat 

penting. Oleh karena itu, menulis harus dilatih secara sungguh-sungguh agar 

tujuan pembelajaran menulis dapat tercapai secara optimal. Hal ini sangat penting 

untuk dilaksanakan mengingat menulis merupakan sarana yang sangat penting 

untuk mengembangkan intelektual anak sejak pendidikan dasar. Keterampilan 

menulis merupakan proses belajar yang memerlukan ketekunan berlatih, semakin 

rajin berlatih keterampilan menulis semakin meningkat. Oleh karena itu, semua 

keterampilan menulis perlu ditingkatkan dan diharapkan mampu menulis paragraf 

deskripsi. 

Paragraf deskripsi merupakan salah satu jenis komunikasi tertulis yang 

menggambarkan atau menuliskan suatu objek secara detail atau mendalam sesuai 

dengan keadaan yang sebenar-benarnya tentang objek yang dilukiskan tersebut. 

Segala sesuatu yang didengar, dicium, dilihat, dan dirasa melalui alat-alat sensori, 

yang selanjutnya dengan media kata-kata, hal tersebut dilukiskan agar dapat 

dihayati oleh orang lain. Tujuan yang ingin dicapai oleh paragraf ini adalah 

tercapainya penghayatan yang agak imajinatif terhadap sesuatu sehingga 

pendengar atau pembaca merasakan seolah-olah ia sendiri yang mengalami dan 

mengetahui secara langsung. Oleh karena itu, untuk menulis paragraf deskripsi 

erat kaitannya dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dan kondisi 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan Kuriulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), siswa kelas 

II SD harus mencapai kompetensi dasar mendeskripsikan tumbuhan dan binatang 

di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis. Pada kelas inilah siswa 
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memperoleh pembelajaran dasar tentang menulis paragraf deskripsi sebelum 

mereka melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Hasil observasi pada siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus, penulis mengetahui bahwa masih banyak 

siswa yang menganggap keterampilan menulis paragraf deskripsi adalah suatu 

keterampilan berbahasa yang sulit. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, 

antara lain siswa merasa jenuh dan bosan belajar di dalam kelas, siswa kurang 

berminat untuk mempelajari paragraf deskripsi, siswa merasa kaku dan tegang 

dalam mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi, kurangnya 

pengetahuan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi, 

terbatasnya kemampuan siswa dalam berimajinasi dan memberi kesan hidup pada 

objek paragraf, penggunaan kosakata yang belum maksimal, penggunaan ejaan 

dan tanda baca yang masih salah. Selain itu, siswa juga belum bisa 

memaksimalkan penginderaan dalam menulis paragraf deskripsi. Kondisi ini 

yang menyebabkan kemampuan siswa untuk menulis paragraf deskripsi tidak 

berkembang sehingga nilai yang diperoleh siswa belum dapat mencapai batas 

ketuntasan yang telah ditentukan oleh guru. Hal inilah yang mengundang penulis 

untuk mengadakan penelitian. 

Dari latar belakang tersebut, penulis tergerak untuk mengadakan 

penelitian tentang penggunaan model pembelajaran dengan menggunakan model 

examples non examples dan media  Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf deskripsi 

siswa. Alasannya, yaitu model examples non examples itu sendiri adalah 
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pembelajaran yang menggunakan kasus atau gambar yang relevan dengan 

kompetensi dasar. Untuk gambar yang disajikan pada model ini bukan sekadar 

gambar, tetapi gambar yang dapat bergerak sehingga siswa menjadi lebih tertarik 

untuk belajar menulis paragraf deskripsi. Gambar tersebut berbentuk video yang 

digunakan sebagai media pembelajaran. Dengan menggunakan model dan media 

yang digunakan peneliti, diharapkan siswa dapat mencapai nilai batas ketuntasan 

yang telah ditetapkan oleh guru.  

Pembelajaran menulis paragraf deskripsi menuntut siswa untuk dapat 

menggambarkan atau melukiskan sesuatu. Maka dalam menulis paragraf 

deskripsi, siswa harus dapat menggambarkan suatu objek dalam bentuk tulisan 

agar pembaca atau pendengar tahu objek yang dimaksud tanpa harus melihat 

sendiri objek tersebut. Dengan menerapkan model examples non examples dan 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dalam pembelajaran menulis 

paragraf deskripsi, diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kreatifitasnya. 

Penerapan model examples non examples melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna diharapkan dapat menarik motivasi, mengenalkan, dan 

menunjukkan kepada siswa, menulis paragraf sesuai dengan kriteria menulis 

paragraf deskripsi yang baik sehingga keterampilan menulis paragraf deskripsi 

siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

dapat mencapai nilai batas ketuntasan yang telah ditentukan oleh guru. Untuk 

itulah, peneliti akan melakukan penelitian tentang “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Paragraf Deskripsi dengan Model Examples Non Examples melalui 

6 

 



xxv 
 

Media Video Compact Disc (VCD) Flora & Fauna pada Siswa Kelas II SD 

Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus." 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah gejala-

gejala yang sering dijumpai dalam proses belajar mengajar. Proses belajar 

mengajar dapat terjadi dengan baik jika terdapat keaktifan antara guru dengan 

siswa.  

Dalam pembelajaran menulis paragraf, siswa masih menghadapi 

kesulitan. Dengan menggunakan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, penulis harap agar kendala dalam 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi dapat teratasi. Dengan begitu diharapkan 

terjadi peningkatan keterampilan menulis pargraf deskripsi pada siswa kelas II 

SD Negeri 1 pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 

Kesulitan yang dihadapi siswa pada umumnya disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor pertama yang menyebabkan siswa kurang mampu 

menulis paragraf deskripsi adalah kurang adanya minat dalam mengikuti 

pelajaran bahasa Indonesia. Sebagian siswa beranggapan, bahwa pelajaran bahasa 

Indonesia adalah pelajaran yang mudah karena mereka sudah dapat berbahasa 

Indonesia. 

Faktor kedua yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis 

paragraf deskripsi adalah siswa tidak memahami hakikat paragraf deskripsi. 

Mereka masih bingung membedakan paragraf deskripsi dengan paragraf yang 
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lainnya, misal paragraf deskripsi dan narasi. Selain itu, siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan atau mengembangkan topik, ide-ide gagasan 

secara tertulis dengan menggunakan bahasa yang sesuai, baik, dan tepat. 

Faktor ketiga adalah siswa merasa cepat bosan dan jenuh dengan metode 

pembelajaran yang dilakukan, yaitu motode ceramah. Dengan menggunakan 

metode tersebut, siswa merasa kesulitan untuk mengembangkan imajinasi. 

Faktor-faktor itulah yang menyebabkan belum tercapainya nilai batas ketentuan 

yang ditetapkan oleh guru. 

  

1.3  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan uraian tersebut di atas, masalah 

yang muncul sangatlah kompleks sehingga perlu dibatasi. Pembatasan masalah 

ini bertujuan agar pembahasan masalah tidak terlalu luas.  

Penulis membatasi permasalahan yang akan menjadi bahan penelitian, 

yaitu kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi belum mencapai batas 

ketuntasan yang ditetapkan oleh guru dan siswa belum mampu menyusun kalimat 

untuk menggambarkan atau melukiskan suatu peristiwa atau pengalaman dalam 

bentuk tulisan dengan menggunakan kalimat yang tepat sesuai dengan jenis 

karangannya, dalam hal ini adalah paragraf deskripsi, serta pemilihan model dan 

media yang sesuai untuk materi tersebut. Untuk meningkatan kemampuan siswa 

dalam menulis paragraf deskripsi, penelitian ini membatasi masalah dengan 

menggunakan model examples non examples dan media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna. 
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1.4  Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi pada 

siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten 

Kudus setelah dilakukan pembelajaran dengan model examples non 

examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna? 

2. Bagaimana perubahan sikap dan perilaku siswa kelas II SD Negeri 1 

Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus dalam pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi dengan metode pembelajaran? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas penelitian ini 

adalah: 

1.  untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan siswa kelas II SD 

Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus dalam 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. 

2.  untuk mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas II SD Negeri 1 

Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus dalam pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan teori 

pembelajaran bahasa pada umumnya dan penggunaan model dan media pada 

khususnya.  

2.  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, 

khususnya bagi siswa, guru, sekolah, dan bagi peneliti lain.  

3.  Manfaat Bagi Guru 

Manfaat bagi guru, yaitu untuk meningkatkan keinginan siswa agar mau, 

gemar, dan akhirnya memiliki keterampilan menulis paragraf deskripsi, dan 

untuk memudahkan siswa mengembangkan gagasan menjadi bentuk paragraf. 

4.  Manfaat Bagi Siswa 

Meningkatkan penalaran dalam memahami bentuk paragraf deskripsi, 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis paragraf deskripsi, 

meningkatkan kreativitas dan keberanian siswa dalam berpikir. 

5.  Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pelengkap terutama dalam hal 

bagaimana cara meningkatkan kemampuan menulis karangan dengan 

penggunaan metode dan media yang lebih bervariasi. Semoga penelitian ini 

juga dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian tindakan kelas tentang menulis deskripsi telah banyak 

dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini akan menambah referensi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian nantinya. Penelitian biasanya mengacu pada penelitian 

lain yang dapat dijadikan titik tolok dalam penelitian selanjutnya, sehingga 

penelitian murni yang bersifat dari nol atau murni jarang ditemukan. Dengan 

demikian, peninjauan terhadap penelitian lain sangat penting, sebab dapat 

digunakan untuk mengetahui relevansi penelitian yang lampau dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 

penelitian ini yaitu penelitian tentang kemampuan menulis yang akan dijadikan 

sebagai kajian pustaka dalam penelitian ini. Penelitian tersebut dilakukan oleh 

Azizah (2007), Purnami (2008), Wijayanti (2008), Nurkhoidah (2009), Hastuti 

(2010), Beard (2010), Crinon (2010). 

Penelitian Azizah (2007) dengan judul Peningkatan Keterampilan 

Menulis Paragraf Deskripsi Dengan Media Gambar Pada Siswa Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al Bidayah Candi Kecamatan Bandungan Kabupaten 

Semarang Tahun Ajaran 2006/2007 menunjukkan bahwa keterampilan menulis 

paragraf deskripsi dengan media gambar mengalami peningkatan. Keterampilan 

siswa dalam menulis paragraf pada siklus sebesar 73,48 dan pada siklus II 
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mengalami peningkatan sebesar 7,31 dengan rata-rata sebesar 80,79. Jadi, 

peningkatan kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa dari prasiklus sampai 

siklus II sebesar 16, 41. Peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi 

siswa juga diikuti dengan perubahan tingkah laku negatif menjadi tingkah laku 

positif. Pada siklus II siswa terllihat senang dan menikmati pembelajaran, mereka 

semakin sktif dan bersemangat dalam mengiktui pembelajaran. 

Dari hasil penelitian kemampuan menulis paragarf deskripsi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas V Madrasah Ibtadiyah Al Bidayah 

Candi Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang mengalami peningkatan 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan media gambar dan tingkah laku 

siswa mengalami perubahan dari tingkah laku negatif menjadi tingkah laku 

positif.  

Persamaan penelitian yang dilakukan Azizah dengan penelitian ini adalah 

keterampilan siswa menulis paragraf deskripsi. Perbedaannya, yaitu peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan media Video Vompat Disc (VCD) dalam 

pembelajaran, sedangkan penelitian Azizah  menggunakan media gambar. Selain 

itu, model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model examples non 

examples, sedangkan penelitian Purnami tidak menggunakan model atau metode 

pembelajaran. Perbedaan juga terletak pada aspek yang dinilai pada instrumen tes 

yang digunakan. Pada penelitian Azizah, aspek yang dinilai terdiri atas 

kesesuaian judul dengan isi, pemilihan kata,  ejaan dan tanda baca, kerapian 

tulisan, kohesi dan koherensi, kesan hidup, imajinasi, keterlibatan aspek 

pancaindera, menunjukkan objek yang ditulis, dan memusatkan uaraian pada 
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objek. Aspek yang dinilai berbeda dengan yang ada pada penelitian ini. Letak 

perbedaannya pada aspek kesesuaian isi dengan judul, pemilihan kata, ejaan dan 

tanda baca, kelengkapan isi, dan kerapian tulisan. 

Kelebihan dari media yang digunakan pada penelitian Azizah antara lain 

sifatnya konkret, gambar dapat mengatasi ruang dan waktu, mengatasi 

keterbatasan pengamatan, memperjelas suatu masalah sehingga dapat mencegah 

atau membetulkan kesalahpahaman. 

Kelemahan yang perlu diperhatikan, yaitu kadang-kadang gambar terlalu 

kecil untuk dipertunjukkan di kelas yang besar, gambar mati tidak dapat 

menunjukkan gerak, dan anak tidak selalu mengetahui bagaimana membaca 

gambar tersebut. Gambar hanya menekankan pada persepsi indera mata, gambar 

yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 

Ada sepuluh aspek pokok yang dijadikan kriteria penilaian dalam tes 

menulis paragraf deskripsi, yaitu (1) kesesuaian judul dengan isi; (2) pemilihan 

kata; (3) ejaan dan tanda baca; (4) kerapian tulisan; (5) kohesi dan koherensi; (6) 

kesan hidup; (7) imajinasi; (8) keterlibatan aspek pancaindera; (9) menunjukkan 

objek yang ditulis; dan (10) memusatkan uaraian pada objek.  

Purnami (2008) dalam penelitian yang berjudul Peningkatan 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui Media Lukisan Pada Siswa 

Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 02 Boja Kabupaten Kendal Tehun Ajaran 

2008/2009 menyimpulkan bahwa media lukisan dalam pembelajaran dapat 

mempermudah siswa melaksanakan pmbelajaran menulis paragraf deskripsi. 
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Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui 

media lukisan, nilai keterampilan menulis karangan deskripsi siswa meningkat 

sebesar 8,35 atau 12,66% dengan nilai rata-rata siswa 65,95 pada siklus I dan 

74,3 pada siklus II. Perilaku negatif yang ditunjukkan siswa pun berubah setelah 

diberikan tindakan. Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, dan semakin percaya diri dalam menjawab pertanyaan. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Purnami dengan penelitian ini 

adalah keterampilan siswa menulis paragraf deskripsi. Perbedaannya, yaitu  

pembelajaran yang dilakukan peneliti menggunakan media Video Vompact Disc 

(VCD), sedangkan penelitian Purnami menggunakan media lukisan. Selain itu, 

model yang digunakan penelitian ini adalah  model examples non examples, 

sedangkan penelitian Purnami tidak menggunakan model atau metode 

pembelajaran. Perbedaan juga terletak pada aspek yang dinilai pada instrumen tes 

yang digunakan. Pada penelitian Purnami, aspek yang dinilai terdiri atas 

kesesuaian isi, kesesuaian isis karangan dengan judul, ketepatan pilihan kata, 

ketepatan ejaan, ketepatan tanda baca, kreativitas pengembangan ide, ketepatan 

format dan paragraf, ketepatan tanda baca, kreativitas pengembangan ide, 

ketepatan format dan paragraf. Aspek yang dinilai berbeda dengan yang ada pada 

penelitian ini. Letak perbedaannya pada aspek kesesuaian isi dengan judul, 

pemilihan kata, ejaan dan tanda baca, kelengkapan isi, dan kerapian tulisan. 

Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Teknik 

Menulis Cepat Dan Media Video Compact Disc (VCD) Siswa Kelas IV SD Negeri 

5 Ketro Kecamatan Karangrayu Kabupaten Grobogan merupakan skripsi yang 
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ditulis Wijayanti (2008). Penelitian ini memungkinkan keterampilan menulis 

siswa dapat meningkat lebih baik dengan menggunakan media gambar yang 

dapat bergerak. 

Peningkatan kemampuan menulis deskripsi setelah diterapkan teknik 

menulis cepat dengan media Video Compact Disc (VCD) dapat dilihat dari hasil 

tes prasiklus, tes siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata prasiklus mencapai 65,24 

dan mengalami peningkatan sebesar 9,63% menjadi 71,52 pada siklus I. 

Kemudian pada siklus II skor rata-rata kelas meningkat sebesar 12,25% menjadi 

80,28. Setelah memanfaatkan media Video Compact Disc (VCD) terjadi 

perubahan tingkah laku siswa. Siswa yang sebelumnya merasa kurang siap dan 

kurang aktif dalam pembelajaran menjadi lebih siap dan lebih aktif mengikuti 

pembelajaran. 

Media audiovisual yang digunakan pada penelitian Wijayanti mempunyai 

beberapa kelebihan, yaitu (1) menimbulkan daya tarik besar dan dapat 

menimbulkan keinginan dan minat baru, karena peranan warna, gerak, intonasi, 

bentuk, rancangan yang dibuat sehingga mempunyai sifat yang unik, (2) dapat 

mengatasi keterbatasan fisik kelas, misalnya objek yang terlalu besar atau tidak 

ada di lingkungan belajar, objek yang terlalu kecil, kejadian yang jarang ditemui, 

objek yang terlalu kompleks/rumit, dan objek yang terlalu luas, (3) penggunaan 

berbagai media dengan kombinasi yang cocok dan memadai akan meningkatnya 

efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar, menumuhkan gairah belajar, dan 

memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan dengan kenyataan yang 

dimediakan, (4) media dapat menyeragamkan penafsiran siswa yang berbeda-
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beda, (5) media dapat menanamkan konsep dasar yang baru, konkrit, dan realitas, 

(6) media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh ddari pengalaman 

yang konkrit sampai yang abstrak. 

Di samping ada kelebihan-kelebihan dari audiovisual. Ada pula 

kelemahan-kelemahannya. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain karena 

bentuk monitornya yang tidak terlalu besar, sehingga kurang jela dilihat siswa 

yang duduk di belakang dan agak sulit dalam pemerolehan kaset. Namun, 

kelemahan-kelemahan ini tidak seberapa dibandingkan dengan kelebihan-

kelebihan yang dimiliki. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Wijayanti dengan penelitian ini 

adalah keterampilan siswa menulis deskripsi dan penggunaan media. Kedua 

penelitian menggunakan media Video Compat Disc (VCD) yang berfungsi untuk 

membantu siswa memperjelas konsep objek deskripsi.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan Wijayanti dengan penelitian ini 

adalah pembelajaran menggunakan model examples non examples, sedangkan 

penelitian Wijayanti  menggunakan teknik menulis cepat. Selain itu, perbedaan 

juga terletak pada aspek yang dinilai pada instrumen tes yang digunakan. Pada 

penelitian Wijayanti, aspek yang dinilai terdiri atas kesesuaian antara judul 

dengan isi, pemillihan kata/diksi, ejaan dan tanda baca, kohesi dan koherensi, 

keterlibatan aspek pancaindra, imajinasi, kemampuan menumbuhkan imajinasi 

pembaca, kecepatan menulis. Aspek yang dinilai berbeda dengan yang ada pada 

penelitian ini. Letak perbedaannya pada aspek kesesuaian isi dengan judul, 

pemilihan kata, ejaan dan tanda baca, kelengkapan isi, dan kerapian tulisan. 
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Nurkhoidah (2009) dalam penelitian yang berjudul Peningkatan 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui Media Lagu dengan Teknik 

Dengar Tulis Siswa Kelas XI-A1 SMA Negeri 1 Cepiring Kabupaten Kendal, 

menunjukkan bahwa pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui media 

lagu dengan teknik dengar tulis mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas 

pada tahap pratindakan sebesar 60,5 dan mengalami peningkatan sebesar 7,76 % 

menjadi sebesar 65,2. Selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 75,52 dan mengalami peningkatan sebesar 14,29%. Setelah 

menggunakan media lagu dengan teknik dengar tulis juga terjadi perubahan 

tingkah laku siswa. Siswa yang sebelumnya merasa kurang antusias terhadap 

pembelajaran menulis karangan deskripsi menjadi antusias, senang, dan tertarik 

setelah mengikuti pembeljaran menulis karangan deskripsi melalui media lagu 

dengan teknik dengar tulis. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Nurkhoidah dengan penelitian ini 

adalah keterampilan siswa menulis deskripsi. Perbedaannya, yaitu pada penelitian 

ini pembelajaran menggunakan model examples non examples dengan media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, sedangkan penelitian Nurkhoidah 

melalui media lagu dengan teknik dengar tulis. Selain itu, perbedaannya terletak 

pada aspek yang dinilai pada instrumen tes yang digunakan. Pada penelitian 

Nurkhoidah, aspek yang dinilai terdiri atas pemilihan kata atau diksi, ejaan, dan 

tanda baca, kohesi dan koherensi, kerapian tulisan, kesesuaian judul dengan isi 

keterlibatan aspek pancaindera, imajinasi, kesan hidup, menunjukkan objek yang 

ditulis, dan memusatkan uaraian pada objek yang ditulis, dan memusatkan 
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uaraian pada objek yang ditulis, adapun media pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah media lagu dengan teknik dengar tulis. Letak 

perbedaannya pada aspek kesesuaian isi dengan judul, pemilihan kata, ejaan dan 

tanda baca, kelengkapan isi, dan kerapian tulisan. 

Kelebihan dari teknik dengar tulis yaitu 1) teknik pembelajaran  dengar 

tulis ini dapat merangsang keinginan siswa untuk mengikuti materi plajaran guna 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa terhadap pelajaran 

bahasa Indonesia, dan 2) teknik pembelajaran dengar tulis ini dapat dipergunakan 

sebagai teknik alternatif bagi guru dalam mengembangkan teknik mengajar mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Untuk itu, penelitian ini berusaha untuk 

membuktikan apakah keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dapat 

meningkat setelah diberikan media lagu dengan teknik dengar tulis. 

Kelebihan media lagu dan teknik dengar tulis adalah pemberian apersepsi 

tentang keterampilan mikrobahasa yang dilanjutkan dengan pembelajaran 

menulis menggunakan media lagu dengan teknik dengar tulis dapat diserap dan 

sipahami dengan lebih baik oleh para siswa. Situasi emosional yang terolah 

membantu keberhasilan komunikasi dan interaksi guru dan siswa. 

Lagu yang diberikan melalui pemutaran lagu dapat merangsang dan 

mengkondisiskan siswa sedemikian rupa sehingga siswa dapat memberikan 

respons spontan yang bersifat positif. 

Kelemahan penelitian Nurkhoidah adalah Penggunaan media lagu dengan 

teknik dengartulis tidak cukup efektif bagi kelompok siswa dengan tingkat 

keterampilan menyimak/mendengarkan yang rendah.  
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Hastuti (2010) dalam penelitian yang berjudul Peningkatan Keterampilan 

Menulis Deskripsi Melalui Teknik TRAB Menggunakan Media Permainan Ular 

Tangga pada Siswa Kelas II SD 3 Sambung Undaan Kudus. Penelitian ini 

memungkinkan keterampilan menulis siswa dapat meningkat lebih baik dengan 

menggunakan media permainan ular tangga. 

Peningkatan kemampuan menulis deskripsi setelah diterapkan teknik 

TRAB (Teknik Rangsangan Beranda) dengan permainan ular tangga dapat dilihat 

dari hasil tes prasiklus, tes siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata prasiklus 

mencapai 67,03. nilai rata-rata siklus I mencapai 71,95. Nilai rata-rata siklus II 

mencapai 78,38. perubahan perilaku yang terjadi adalah siswa terlihat lebih 

antusias dan tertarik mengikuti pembelajaran, siswa juga lebih berani bertanya, 

menjawab pertanyaan, serta mempresenatsikan hasil kerja secara individual. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Hastuti dengan penelitian ini adalah 

keterampilan siswa menulis karangan deskripsi, fungsi penggunaan media, dan 

target ketuntasan minimal. Perbedaannya, yaitu penelitian yang dilakukan Hastuti 

dengan penelitian ini adalah pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna, sedangkan penelitian Hastuti menggunakan teknik TRAB dengan media 

permainan ular tangga. Selain itu, perbedaan juga terletak pada aspek yang dinilai 

pada instrumen tes yang digunakan. Pada penelitian Hastuti, aspek yang dinilai 

terdiri atas kesesuaian isi dengan judul, pilihan kata, ejaan dan tanda baca, serta 

kohesi dan koherensi. Aspek yang dinilai berbeda dengan yang ada pada 
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penelitian ini. Letak perbedaannya pada aspek kesesuaian isi dengan judul, 

pemilihan kata, ejaan dan tanda baca, kelengkapan isi, dan kerapian tulisan. 

Beard (2010) dalam penelitian yang berjudul Wraiting Attainment in 9-to 

11-year-olds: Some Differences Betwen Girls and Boys in Two Genres 

menunjukkan perbedaan pencapaian menulis anak usia 9 -11 tahun antara laki-

laki dan perempuan.Perbedaan gender dalam narasi imajinatif dan deskripsi 

persuasif penulisan sampel tahun 5 (9 ke-10 tahun) anak-anak investegeted 

menggunakan tes standar dan desain ulang, dengan tugas yang sama yang 

dilakukan setahun kemudian. Teks dianalisis dengan menggunakan pedoman tes 

dan skala genre-spesificrating berasal dari literatur yang relevan. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Beard dengan penelitian ini adalah 

peningkatan kemampuan  menulis pada anak. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan Beard dengan penelitian ini adalah pembelajaran yang dilakukan 

peneliti menggunakan model examples non examples dengan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna, sedangkan penelitian Beard menggunakan 

tes standar dan desain ulang, dengan tugas yang sama yang dilakukan setahun 

kemudian.  

Crinon (2010) dalam penelitian yang berjudul The Role of Peer Feedback 

in Learning To Write Explanatory Texts: Why The Tutors Learn The Most 

menunjukkan peran komentar rekan dalam belajar untuk menulis teks.  

Saran dibuat untuk meningkatkan rancangan siswa lain. Kemudian semua 

siswa merevisi teks mereka. Hasil menunjukkan: (1) peningkatan kualitas teks 

yang dihasilkan selama setahun, bahkan pada tahap rancangan pertama: (2) lebih 
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besar kemajuan bagi para siswa yang memberi saran dibandingkan dengan 

mereka yang menerima: dan (3) kerapuhan kinerja dari sesi tulisan terakhir. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Crinon dengan penelitian ini adalah 

peningkatan kemampuan  menulis siswa. Perbedaannya, yaitu pembelajaran pada 

penelitian ini menggunakan model examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna, sedangkan penelitian Crinon menggunakan 

komentar rekan untuk meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa kajian 

mengenai peningkatan mengenai kemampuan menulis dengan berbagai teknik, 

metode, pendekatan, dan media telah banyak dilakukan. Tetapi, penelitian 

mengenai kemampuan menulis paragraf deskripsi dengan model examples non 

examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna belum banyak 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi hasil dari 

penelitian sebelumnya. Penelitian mengenai model examples non examples dan 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna sengaja dipilih dalam kegiatan 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi karena model dan media ini merupakan 

konsep pembelajaran yang dapat membantu pendidik untuk mengaitkan antara 

materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan anggota masyarakat. 

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa dan 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 
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2.2 Landasan Teoretis 

Teori-teori yang digunakan dalam landasan teoretis ini mencakup hakikat 

menulis, paragraf deskripsi, model examples non examplex, dan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna.  

 

2.2.1 Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

menjadi tujuan setiap pengajaran bahasa di sekolah. Seperti kita ketahui dari 

GBPP Bidang Studi Bahasa Indonesia, baik untuk Sekolah Dasar, Sekolah 

Lanjutan Pertama maupun untuk Sekolah Lanjutan Atas ditujukan untuk 

mencapai keterampilan-keterampilan: berbicara, membaca, menyimak, dan 

menulis. 

 

2.2.1.1 Hakikat Menulis 

Fungsi utama tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. 

Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Oleh karena itu, pada 

prinsipnya hasil tulisan yang paling utama ialah dapat menyampaikan pesan 

kepada pembaca, sehingga pembaca memahami maksud penulis yang dituangkan 

dalam tulisannya. 

Menurut Akhadiah (1996:2) menulis itu ialah suatu proses, yaitu proses 

penulisan. Ini berarti bahwa kita melakukan kegiatan itu dalam beberapa tahap, 

yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi. 
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Menulis merupakan proses bernalar. Untuk menulis suatu topik kita harus 

berpikir, menghubung-hubungkan fakta, membandingkan, dan sebagainya. Proses 

bernalar atau penalaran merupakan proses berpikir sistematik untuk memperoleh 

simpulan yang berupa pengetahuan. 

Lado mengatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan 

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 

1994:21). 

Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. 

Dapat juga diartikan bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis (Suriamiharja, 

1997:2). Selanjutnya, juga dapat diartikan bahwa menulis adalah menjelmakan 

bahasa lisan, mungkin menyalin atau melahirkan pikiran atau perasaan seperti 

mengarang, membuat surat, membuat laporan dan sebagainya. 

Kata menulis mempunyai arti kegiatan mengungkapkan gagasan secara 

tertulis. Orang yang melakukan kegiatan ini dinamakan penulis dan hasil 

kegiatannya berupa tulisan (Wiyanto, 2004:2). 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

dalam komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis tidak didapatkan 

secara alamiah, tetapi harus melalui proses belajar dan berlatih (Wagiran dan 

Doyin, 2005:2). 
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Menulis adalah kegiatan penyampaian pesan (gagasan, perasaan, atau 

informasi) secara tertulis kepada pihak lain. Dalam kegiatan berbahasa menulis 

melibatkan empat unsur, yaitu penulis sebagai penyampai pesan, pesan atau isi 

tulisan, medium tulisan, serta pembaca sebagai penerima pesan. Kegiatan menulis 

sebagai sebuah perilaku berbahasa memiliki fungsi dan tujuan: personal, 

interaksional, informatif, instrumental, heuristik, dan estetis (Yunus, 2005). 

Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. Bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang 

aktif dan produktif serta memerlukan cara berpikir yang teratur yang 

diungkapkan dalam bahasa tulis. Keterampilan seseorang untuk mengungkapkan 

ide, pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman sebagai suatu 

keterampilan yang produktif.  dipengaruhi oleh keterampilan produktif lainnya, 

seperti aspek berbicara maupun keterampilan reseptif yaitu aspek membaca dan 

menyimak serta pemahaman kosa kata, diksi, keefektifan kalimat, penggunaan 

ejaan dan tanda baca. Pemahaman berbagai jenis karangan serat pemahaman 

berbagai jenis paragraf dan pengembangannya (Hasanah, 2008). 

Mengingat proses komunikasi ini dilakukan secara tidak langsung, tidak 

melalui tatap muka antara penulis dan pembaca, dan agar tulisan itu berfungsi 

sebagaimana yang diharapkan oleh penulis, maka isi tulisan, serta lambang grafik 

yang dipergunakan penulis harus benar-benar dipahami baik oleh penulis ataupun 

pembacanya. Apabila tidak demikian, tidaklah mungkin tulisan itu berfungsi 

sebagai alat komunikasi, melainkan hanya sebagai lukisan saja. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian menulis adalah suatu kegiatan mengungkapkan ide atau informasi 

dalam bentuk tulisan, sehingga dapat dibaca orang lain. Oleh karena itu, menulis 

bukan hanya sekadar menuliskan apa yang diucapkan (membahasatuliskan 

bahasa lisan), tetapi merupakan suatu kegiatan yang terorganisir sedemikian rupa 

sehingga terjadi suatu tindakan komunikasi (antara penulis dengan pembaca). 

 

2.2.1.2 Tujuan Menulis 

Tarigan (1994:23) menyatakan tujuan menulis adalah (1) memberitahukan 

atau mengajar, (2) meyakinkan tau mendesak, (3) menghibur atau 

menyenangkan, dan (4) mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosi 

yang kuat dan berapai-rapi. 

Sebagai salah satu aspek dari keterampilan berbahasa, menulis atau 

mengarang merupakan kegiatan yang kompleks. Kompleksitas menulis terletak 

pada tuntutan kemampuan untuk menata dan mengorganisasikan ide secara runtut 

dan logis, serta menyajikannya dalam ragam bahasa tulis dan kaidah penulisan 

lainnya. Akan tetapi, di balik kerumitannya, menulis menjanjikan manfaat yang 

begitu besar dalam membantu pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, 

kepercayaan diri dan keberanian, serta kebiasaan dan kemampuan dalam 

menemukan, mengumpulkan, mengolah, dan menata informasi.   

Hipple menyatakan bahwa tujuan menulis, yaitu (1) penugasan, yaitu 

untuk penugasan buku karena bukan kemauan sendiri, (2) altruistic, yaitu untuk 

menyenangkan para pembaca, (3) persuasuif, yaitu untuk meyakinkan para 
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pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan, (4) informasional, yaitu untuk 

memberi informasi atau keterangan/penerangan kepada para pembaca, (5) 

pernyataan diri, yaitu untuk memperkenalkan atau menyatakan diri sang 

pengarang kepada para pembaca, (6) kreatif, yaitu untuk mencapai nilai-nilai 

artistik dan nilai-nilai kesenian, dan (7) pemecahan masalah, yaitu untuk 

menjernihkan serta menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan 

gagasan agar dapat dimengerti oleh pembaca (Tarigan, 1994:24-25). 

Secara umum, tulisan dapat membantu untuk menjelaskan pikiran-pikiran. 

Tidak jarang apa yang terpikirkan dan dirasakan mengenai orang-orang, gagasan-

gagasan, masalah-masalah, dan kejadian-kejadian dapat ditemui dalam tulisan. 

Seseorang dapat dikatakan telah mampu menulis dengan baik jika ia dapat 

mengungkapkan maksudnya dengan jelas sehingga orang lain dapat memahami 

apa yang diungkapkan. Jadi, tujuan khusus menulis adalah menginformasikan, 

melukiskan, dan menyarankan.  

 

2.2.1.3 Fungsi Menulis 

Kegunaan menulis dapat diperinci sebagai berikut: (1) menolong 

menemukan kembali apa yang pernah diketahui, (2) menghasilkan ide-ide baru, 

(3) membantu mengorganisasikan pikiran dan menempatkannya dalam suatu 

bentuk yang berdiri sendiri, (4) menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat 

dan dievaluasi, (5) membantu menyerap dan menguasai informasi baru, (6) 

membantu memecahkan masalah dengan jalan memperjelas unsur-unsurnya dan 

menempatkannya dalam suatu konteks visual (Enre, 1988:6). 
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Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi 

yang tidak langsung, dapat menolong berpikir secara kritis, memudahkan 

sesoranng untuk merasakan dan menikmati, memperdalam daya tanggap, 

memecahkan masalah yang dihadapi, dan membantu menjelaskan pikiran 

(Tarigan, 1994:22). 

Banyak manfaat yang bisa diperoleh dari aktifitas menulis. Pertama, 

menulis dapat menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih kepekaan dalam melihat 

realitas di sekitar. Kedua, menulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

kita. Ketiga, melatih kita untuk menyusun pemikiran dan argumen kita secara 

runtut, sistematis, dan logis. Keempat, secara psikologis akan mengurangi tingkat 

ketegangan dan sters kita (Komaidi, 2007:12-13). 

Dengan menulis kita dapat mengetahui kemampuan diri, mengembangkan 

gagasan atau ide, menguasai informasi, mudah memecahkan masalah, 

meningkatkan kegiatan belajar, membantu ingatan, dan memberikan penghasilan. 

Berdasarkan beberapa fungsi menulis di atas dapat disimpulkan bahwa 

fungsi menulis adalah mengembangkan gagasan atau ide, menguasai informasi, 

dan mengetahui kemampuan diri.  
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2.2.1.4 Ragam Tulisan 

Ragam tulisan yang biasa digunakan dalam pengajaran menulis di 

Indonesia terbagi atas argumentasi, narasi, persuasi, eksposisi, dan deskripsi. 

Namun demikian, dalam suatu tulisan sebenarnya dapat terkandung lebih dari 

suatu ragam tulisan. 

Weaver (dalam Tarigan 1994:27) membagi tulisan berdasarkan 

bentuknya, yaitu (1) eksposisi yang mencakup definisi dan analisis, (2) deskripsi 

yang mencakup deskripsi ekspositoris dan deskripsi literer, (3) narasi yang 

mencakup urutan waktu, motif, konflik, titik pandang, dan pusat minat, dan (4) 

argumentasi yang mencakup induksi dan deduksi. 

Akhadiah (1996:64-68) menyatakan kelima ragam tulisan tersebut sebagai 

berikut: (1) deskripsi, yaitu ragam tulisan yang bertujuan memberikan 

kesa/imperasi kepada pembaca terhadapobjek, gagasan, tempat, peristiwa, dan 

semacamnya yang ingin disampaikan penulis, (2) narasi, yaitu ragam tulisan yang 

menceritakan proses kejadian suatu peristiwa, (3) eksposisi, yaitu ragam tulisan 

yang dimaksudkan menerangkan, menyampaikan atau menguraikan suatu hal 

yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan atau pandangan 

pembacanya, (4) argumentasi, yaitu ragam tulisan yang bertujuan menyampaikan 

suatu pendapat, konsepsi, atau opini tertulis kepada pembaca, (5) persuasi, yaitu 

ragam tulisan yang ditunjukan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca 

mengenai sesuatu hal yang disampaikan penulisannya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ragam tulisan terdiri 

atas: (1) argumentasi, (2) narasi, (3) persuasi, (4) eksposisi, dan (5) deskripsi. 
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2.2.2 Paragraf Deskripsi 

Paragraf merupakan suatu satuan buah pikiran yang terbentuk dari 

kalimat-kalimat dan tersusun menjadi sebuah alenia, memiliki susunan yang 

teratur, dan saling berhubungan. 

Menurut Wiyanto (2004:15) paragraf adalah sekelompok kalimat yang 

saling berhubungan dan bersama-sama menjelaskan satu unit pikiran untuk 

mendukung buah pikiran yang lebih besar, yaitu buah pikiran yang diungkapkan 

dalam seluruh tulisan. 

Menurut Sujanto (1988:11) deskripsi adalah paparan tentang persepsi 

yang ditangkap oleh pancaindera. Kita melihat, mendengar, mencium, dan merasa 

melalui alat-alat sensori kita, dan dengan kata-kata kita mencoba melukiskan apa 

yang kita tangkap dengan pancaindera itu agar dapat dihayati oleh orang lain. 

Kata deskripsi berasal dari berba to describe (Ing), yang artinya 

menguraikan, memerikan, atau melukiskan. Paragraf deskripsi adalah paragraf 

yang bertujuan memberikan kesan/impresi kepada pembaca terhadap objek, 

gagasan, tempat, peristiwa, dan semacamnya yang ingin disampaikan penulis 

(Wiyanto, 2004:64). 

Paragraf deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan 

kalimat-kalimat sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran atau 

lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa yang dilukiskan itu 

hidup di dalam angan-angan pembaca (Hasanah, 2008). 

Pengertian dari paragraf deskripsi juga dijelaskan oleh Setyawan (2010). 

Paragraf deskripsi adalah salah satu paragraf yang melukiskan suatu objek/benda 
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yang mengharapkan pembaca melihat apa yang dilihat oleh penulis, mendengar 

apa yang didengar oleh penulis. 

Deskripsi lebih menekankan pengungkapan melalui rangkaian kata-kata. 

Untuk membuat deskripsi yang baik, penulis harus mengatakan identifikasi 

terlebih dahulu, namun pengertian deskripsi hanya menyangkut pengungkapan 

melalui kata-kata dengan mengenal ciri-ciri garapan. Penulis dapat 

menggambarkan secara verbal objek yang ingin diperkenalkan kepada pembaca. 

Penggambaran atau lukisan disajikan sehidup-hidupnya sehingga apa yang 

dilukiskan hidup di dalam angan-angan. 

Karakteristik paragraf deskripsi meliputi, (1) sifat dan semua perincian 

wujud dapat ditemukan pada objek dalam paragraph, (2) rincian tulisan ditulis 

secara runtut, (3) pendeskripsian dimulai dari objek yang besar (secara 

keseluruhan), (4) semua diuraikan dengan pilihan kata yang mengesankan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa paragraf deskripsi adalah 

paragraf yang menggambarkan sesuatu dengan jelas dan terperinci. Paragraf 

deskripsi bertujuan melukiskan atau memberikan gambaran terhadap sesuatu 

dengan sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah dapat menlihat, 

mendengar, mambaca, atau merasakan hal yang dideskripsikan. 

 

2.2.3 Ciri-Ciri Paragraf Deskripsi 

Menurut Brian (2011) ciri-ciri paragraf deskripsi adalah sebagai berikut. 

1. Menggambarkan atau melukiskan sesuatu 

2. Penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan indera 
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3. Membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami sendiri 

4. Pola Pengembangan 

5. Pola pengembangan spasial yaitu pola pengembangan paragraf yang 

didasarkan ruang dan waktu 

6. Pola pengembangan sudut pandang atau objektif adalah pola pengembangan 

paragraf yang didasarkan tempat dan posisi seorang penulis dalam melihat 

sesuatu. 

Ciri karangan deskripsi, yaitu menggambarkan atau melukiskan sesuatu. 

Penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan kesan 

indera. Membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami 

sendiri (Gustian, 2009). 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan ciri-ciri paragraf deskripsi 

adalah sebuah paragraf yang detail atau rincian yang spesifik, mengandung kata-

kata deskripstif, kosakata yang bervariasi, ekspresi atau ungkapan perbandingan, 

dan pencitraan. 

 

2.2.4 Langkah-langkah Menulis Paragraf  Deskripsi 

Paragraf yang baik harus memenuhi tiga syarat, yaitu (1) kesatuan, (2) 

koherensi, dan (3) pengembangan. Sebuah paragraf memenuhi kesatuan yang 

baik jika semua kalimat yang membangunnya hanya menyatakan satu 

pikiran/gagasan pokok (satu ide, satu tema). Koherensi ialah 

kepaduan/kekompakan hubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang 

31 

 



l 
 

lain. Pengembangan ialah rincian pikiran pokok ke dalam pikiran-pikiran penjelas 

dan pengurutannya secara teratur (Soedjito, 1986:30). 

Menurut Brian (2011) langkah menyusun paragraf deskripsi meliputi: 

1. Tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan 

2. Tentukan tujuan 

3. Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan dideskripsikan 

4. Menyusun data tersebut ke dalam urutan yang baik (menyusun kerangka 

karangan) 

5. Menguraikan kerangka karangan menjadi deskripsi yang sesuai dengan tema 

yang ditentukan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

menulis paragraf deskripsi diawali dengan menentukan objek, mengumpulkan 

data dengan mengamati objek, dan menyusun data tersebut ke dalam urutan yang 

baik dalam bentuk paragraf. 

 Setelah mengadakan pengamatan dan penelaahan terhadap bahan-bahan 

yang dibaca maka, untuk kepentingan penelitian ini, peneliti menyusun langkah-

langkah kegiatan menulis paragraf deskripsi dengan model examples non 

examples . 

Kegiatan menulis paragraf deskripsi dengan model examples non 

examples memiliki langkah-langkah sebagai berikut. 

Tahap pertama adalah tahap pendahuluan. Pada tahap ini, guru bertanya 

jawab tentang kondisi pada hari itu. Kemudian guru mengaitkan materi yang 

sudah diajarkan dengan materi yang akan diajarkan. Dilanjutkan dengan guru   
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memberikan penjelasan pada siswa tentang tujuan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dan manfaat yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti 

pembelajaran tersebut.  

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan atau sering disebut proses 

pembelajaran. Pada tahap eksplorasi, guru bertanya jawab tentang paragraf 

deskripsi. Selanjutnya guru memberikan penjelasan serta menyajikan contoh 

paragraf deskripsi. Pada tahap elaborasi, siswa berpasangan. Tiap siswa secara 

berpasangann memperhatikan tayangan (VCD) flora & fauna yang diputar di 

depan kelas. Kemudian tiap pasangan mendiskusikan hasil menganalisis tayangan 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dalam waktu yang ditentukan.  Siswa 

berhenti berdiskusi setelah guru menyatakan waktu sudah habis. Masing-masing 

siswa mencatat hasil diskusi. Selanjutnya pada tahap konfirmasi, tiap pasangan 

membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Pasangan lain didampingi guru 

memberi tanggapan atau komentar. Kemudian siswa diberi penguatan oleh guru. 

Kegiatan penutup pada pembelajaran menulis paragraf deskripsi, yaitu 

guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari itu. Kemudian 

guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi atas pembelajaran hari itu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada intinya sebelum 

menyusun sebuah paragraf terlebih dahulu menentukan tema, mengemukakan ide 

pokok untuk menggambarkan objek, dan mengembangkan ide pokok menjadi 

paragraf deskripsi. 
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2.2.5 Model Examples Non Examples 

Menurut Suyatno (2008:32) metode konstruktivisme adalah bahwa belajar 

itu menemukan. Meskipun guru menyampaikan sesuatu kepada siswa, mereka 

melakukan proses mental atau kerja otak atas informasi itu agar informasi 

tersebut masuk ke dalam pemahaman mereka. Konstruktivisme dimulai dari 

masalah (sering muncul dari siswa sendiri) dan selanjutnya membantu siswa 

menyelesaikan dan menemukan langkah-langkah pemecahan masalah tersebut. 

Metode konstruktivisme didasarkan pada teori belajar kognitif yang 

menekankan pada pembelajaran kooperatif, pembelajaran generatif, stategi 

bertanya, inkuiri, atau menemukan dan keterampilan metakognitif lainnya 

(belajar bagaimana seharusnya belajar). 

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 

berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep, 

menyelesaikan persoalan, atau inkuiri (Suyatno, 2009: 51). 

Dilihat dari teori metode konstruktivisme dan model pembelajaran 

kooperatif, model examples non examples merupakan bentuk kolaborasi dari 

kedua teori tersebut. Dimulai dari proses kerja otak atas informasi itu agar 

informasi tersebut masuk ke dalam pemahaman siswa, dilanjutkan dengan 

membentuk kelompok untuk bekerja sama, dan inkuri. 

Model Pembelajaran Example Non Example atau juga biasa disebut 

example and non-example merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

gambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan media gambar ini disusun dan 

dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk 
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diskripsi singkat mengenai apa yang ada didalam gambar. Penggunaan Model 

Pembelajaran Example Non Example ini lebih menekankan pada konteks analisis 

siswa. Biasa yang lebih dominan digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga 

digunakan di kelas rendah dengan menenkankan aspek psikoligis dan tingkat 

perkembangan siswa kelas rendah seperti; kemampuan berbahasa tulis dan lisan, 

kemampuan analisis ringan, dan kemampuan berinteraksi dengan siswa lainnya. 

Model pembelajaran example non example menggunakan gambar dapat melalui 

OHP, proyektor, ataupun yang paling sederhana adalah poster. Gambar yang kita 

gunakan haruslah jelas dan kelihatan dari jarak jauh sehingga anak yang berada di 

belakang dapat juga melihat dengan jelas. 

Menurut Suyatno (2009:115) model examples non examples adalah 

metode belajar yang menggunakan contoh yang didapat dari kasus/gambar yang 

relevan dengan kompetensi dasar. 

Langkah-langkah model examples non examples adalah sebagai berikut. 

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai degan tujuan pembelajaran. 

2. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui OHP/In Focus. 

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk 

memerhatikan/menganalisa gambar. 

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa gambar 

tersbut dicatat pada kertas. 

5. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 

6. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai 

tujuan yang ingin dicapai. 
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7. Kesimpulan. 

Kebaikan: 

1. Siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar. 

2. Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 

3. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. 

Kekurangan:  

1. Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 

2. Memakan waktu lama. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model examples non 

examples dalah model pembelajaran dengan cara mengelompokkan siswa dan 

menggunakan contoh gambar-gambar sebagai media. Dalam penelitian ini 

gambar yang digunakan adalah gambar yang dapat bergerak dalam bentuk video. 

 

2.2.6 Media Pengajaran 

Dunia pendidikan telah berkembang seiring dengan kemajuan ilmu, 

teknologi, dan perubahan sikap masyarkat. Penemuan-penemuan baru dalam 

bidang ilmu dan teknologi telah membawa pengaruh yang beasr dalam bidang 

pendidikan. Pendidikan pada dasarnya mempunyai fungsi dan tujuan. Untuk 

mencapai fungsi dan tujuan tesebut, perlu dilaksanakan proses pembelajaran. 

Interaksi dalam proses pembelajaran perlu mendapat dukungan dari media 

instruksional/media pendidikan yang tepat dan efektif. 

Penggunaan media dalam pembelajaran disesuaikan dengan tuntutan 

kurikulum dan tingkat kemampuan serta kemantapan siswa. Dengan 
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menggunakan media, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan tidak akan 

cepat bosan karena pembelajaran tidak akan menjenuhkan. 

 

2.2.6.1 Pengertian Media Pengajaran 

Perkembangan dan kemajuan dalam bidang ilmu dan teknologi telah 

membawa pengaruh yang besar bagi dunia pendidikan. Pada hakikatnya kegiatan 

belajar mengajar adalah suatu proses komunikasi antara guru dan siswa. Proses 

komunikasi diwujudkan melalui tukar menukar informasi antara guru dan siswa. 

Informasi yang disampaikan dapt berupa pengetahuan, keahlian, ide, pengalaman, 

dan sebagainya. Agar informasi yang disampaikan dapat dengan jelas diterima, 

diperlukan saranan yang membantu proses komunikasi. Sarana tersebut berupa 

media pengajaran. 

Kusumah (2009) mengatakan bahwa “media adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa 

sehingga terjadi proses belajar”. 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Media adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Cukup banyak batasan yang 

dibuat orang. Asosiasi Teknologi Pendidikan misalnya mengatakan bahwa media 

adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyampaikan 

pesan atau informasi (Widodo,2009). 
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Sudjana dan Rivai (2009:1) menyatakan bahwa kedudukan media 

pengajaran sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponen metodologi, 

sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru. 

Media sangat bermanfaat untuk menunjang proses pembelajaran, manfaat 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki 

oleh para siswa. 

2. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa 

dan lngkungannya. 

4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 

5. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistis. 

6. Media membangkitkan motivasi dan rangsangan anak untuk belajar. 

7. Media membangkitkan keinginan dan minat guru. 

8. Media memberikan pengalaman yang integral atau menyeluruh dari yang 

konkret sampai hal yang bersifat abstrak. 

(Widodo, 2009). 

Dari beberapa pengertian tentang media di atas dapat disimpulkan bahwa 

media merupakan alat yang digunakan dalam menyampaikan informasi untuk 

mempermudah komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam menunjang 

proses pengajaran. 
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2.2.7 Media Video Compact Disc (VCD) 

Menurut Sofyan (2010) berdasarkan perkembangan teknologi, media 

pengajaran dikelompokkan ke dalam empat bagian yang akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Media Hasil Teknologi Cetak 

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, 

seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses percetakan 

mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, 

grafik, foto atau representasi fotografik dan reproduksi. Materi cetak dan 

visual merupakan dasar pegembangan dan penggunaan materi dan pengajaran 

lainnya. Teknologi ini menghasilkan materi dalam bentuk salinan tercetak. 

2. Media Hasil Teknologi Audio-Visual 

Teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan 

pesan-pesan audio dan visual. Penyajian melalui audi-visual bercirikan 

pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor 

film, tape recorder, dan proyektor visual. 

3. Media Hasil Teknologi Berbasis Komputer 

Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis 

mikroprosesor. Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi 

berbasis koputer dengan dua teknologi lainnya adalah karena informasi/materi 

disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan atau visual. 
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Berbagai jenis aplikasi  teknologi berbasis komputer dalam pengajaran 

umumnya  dikenal sebagai Computer Assisted Instruction (pengajaran 

berbantuan komputer). Aplikasi tersebut meliputi drills dan practice (latihan 

untuk membantu siswa menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya), 

tutorial (penyajian materi pelajaran secara bertahap), permainan dan simulasi 

(latihan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang baru 

dipelajari). 

4)   Media Hasil Gabungan Teknologi Cetak dan Komputer 

Teknologi hasil gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 

menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk 

media yang dikendalikan komputer. 

Video Compact Disc (VCD) adalah sistem penyimpanan dan rekaman 

video di mana signal audio-visual direkam pada disket plastik, bukan pada pita 

magnetik (Arsyad, 2007:36). 

Media Video Compact Disc (VCD) mempunyai dua perangkat 

lunak/softwre. Adapun perangkat keras dari Video Compact Disc (VCD) adalah 

player/alat yang memproses perangkat lunak ke dalam tampilan gambar, 

sedangkan perangkat luarnya adalah kepingan disc, yang berisi statu objek yang 

akan dideskripsikan siswa. Selain pleyer dan kepingan disc dalam menampilkan 

gambar. Alat tersebut berupa televisi yang nantinya akan dihubungkan dengan 

player melalui kabel. 

Secara umum media audiovisual mempunyai kegunaan untuk mengatasi 

berbagai hambatan, antara lain hambatan komunikasi, keterbatasan ruang kelas, 
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siswa yang positif, pengamatan yang kurang seragam, sikap objek yang khusus 

sehingga tidak mungkin dipelajari tanpa media, tempat relajar yang terpenci dan 

sebagainya. 

Video  Compact Disc (VCD) flora & fauna adalah media yang berisi 

tayangan gambar tumbuhan dan binatang. Gambar yang digunakan dalam 

penelitian ini bukan sekadar gambar, tetapi gambar yang dapat bergerak sehingga 

dapat memotivasi siswa untuk  belajar menulis paragraf deskripsi.  

Media Video  Compact Disc (VCD) flora & fauna mempunyai beberapa 

karakteristik, yaitu (1) dapat mengatasi keterbatasan fisik kelas, misalnya objek 

yang terlalu besar atau tidak ada di lingkungan belajar, dan objek yang terlalu 

kecil, (2) menimbulkan daya tarik besar dan dapat menimbulkan keinginan minat 

baru, karena peranan warna, gerak, intonasi, bentuk, rancangan yang dibuat 

sehingga mempunyai sifat yang unik, (3) penggunaan berbagai media dengan 

kombinasi yang cocok dan memadai akan meningkatnya efektifitas dan efisiensi 

proses belajar mengajar, menumbuhkan gairah belajar, dan memungkinkan siswa 

berinteraksi langsung dengan kenyataan yang dimediakan, (4) media dapat 

menyeragamkan penafsiran siswa yang berbeda-beda, (5) media dapat 

menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realistis, (6) media dapat 

memberikan pengalaman yang menyeluruh dari pengalaman yang konkret sampai 

yang abstrak. 

Langkah-langkah penggunaan media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna adalah sebagai berikut. 

1. Guru mempersiapkan VCD flora & fauna sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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2. Guru memutarkan VCD flora & fauna melalui VCD player dan televisi di 

depan kelas. 

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk 

memerhatikan beberapa tayangan yang ada pada VCD flora & fauna . 

4. Secara berpasangan, hasil diskusi dari analisa gambar tersbut dicatat pada 

kertas. 

5. Tiap pasangan diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 

6. Pasangan lain di dampingi oleh memberi tanggapan atau komentar. 

7. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari itu.  

8. Siswa dan guru bersama-sama melakukan refleksi atas pembelajaran hari itu. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran menulis paragraf, penelitian ini 

bertujuan agar siswa mampu menghasilkan paragraf yang terdiri atas ratusan kata 

dengan hasil yang baik. Siswa mampu menyusun kalimat, menyusun paragraf dan 

akhirnya menyusun wacana sesuai dengan aturan penulisan yang berlaku. 

Adapun menulis yang diajarkan kepada siswa adalah menulis paragraf deskripsi. 

Melalui pembelajaran menulis paragraf deskripsi, siswa diharapkan 

memiliki kegemaran menulis untuk menghasilkan pengetahuan dan 

pengalamannya. Dengan bekal yang cukup, siswa akan dapat menuangkan 

gagasan dan perasaannya serta menyukai kegiatan menulis seperti menyusun 

paragraf deskripsi. 

Hal-hal yang menjadi perhatian dalam pembelajaran tersebut, yaitu isi 

paragraf, keterpaduan judul dengan isi paragraf, dan alur cerita. Dari kegiatan 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples dan media 
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Video Compact Disc (VCD) flora & fauna siswa diharapkan mampu 

mengemukakan hasil penemuan yang diperoleh dengan fakta bukan dengan 

pendapat. Fakta yang digambarkan harus sesuai dengan sesuatu yang dilihatnya. 

Selain itu, siswa diharapkan mampu menulis paragraf dengan baik sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Keterampilan menulis paragraf deskripsi siswa kelas II SD Negeri 1 

Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus belum mencapai nilai batas 

ketuntasan yang ditetapkan oleh guru. Hal ini ditunjukkan dengan 

kekurangmampuan siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Indonesia, 

penguasaan ejaan dan tanda baca, dan penggambaran terhadap suatu objek atau 

benda yang masih kurang. Kurang mampunya siswa dalam menulis paragraf 

deskripsi disebabkan karena siswa tidak tertarik dengan pembelajaran menulis 

deskripsi dan  kurang adanya motivasi. Upaya untuk mengatasi hal tersebut 

adalah dengan menerapkan model examples non examples dalam pengajaran 

menulis paragraf deskripsi. Model examples non examples menggunakan prisnsip 

kerja kelompok agar siswa dapat berdiskusi dan memperbanyak kosakata yang 

diketahuinya. 

Secara garis besar pengajaran menulis paragraf deskripsi dengan 

penontonan Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dilakukan dengan 

langkah-langkah: (1) guru memberi contoh penulisan paragraf deskripsi, (2) guru 

menjelaskan tentang manulis paragraf deskripsi, (3) siswa berpasangan,  (4) guru 
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menayangkan Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, (5) siswa di beri tugas 

untuk menuliskan pendeskripsiannya terhadap tumbuhan atau binatang yang telah 

disaksikan, (6) guru meminta tiap pasangan membacakan hasil kerjanya di depan 

kelas, (7) pasangan lain didampingi oleh guru memberikan tanggapan atau 

komentar, (8) siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari itu, dan (9) 

siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model 

examples non examples dan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna ini 

diharapkan dapat secara efisien dan efektif dengan potensi atau kemampuan 

siswa yang berbeda-beda dirangsang agar dapat menarik dan memotivasi siswa 

untuk aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar, dan akan menghasilkan hasil 

yang optimal. Skema tentang kerangka berpikir ini disajikan sebagai berikut. 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teoretis tersebut, hipotesis  penelitian tindakan kelas 

ini adalah kemampuan menulis paragraf deskripsi dan perubahan perilaku pada 

siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

akan meningkat bila pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora 

& fauna.  
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R T T 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam 

penelitian tindakan kelas memuat 4 aspek pokok, yaitu: (1) penyusunan rencana, (2) 

tinddakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Keempat aspek pokok tersebut pengkajiannya 

dilakukan secara bertahap, dan sistematis yang diterapkan dalam dua siklus, yaitu siklus I 

dan siklus II. 

Hubungan antara siklus I dan siklus II dapat diterangkan dalam gambar sebagi 

berikkut ini. 

P   RP 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan  

Keterangan: 

P : Perencanaan 

T : Tindakan 

O : Observasi 

R : Refleksi 
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RP : Revisi Perencanaan 

SI : Siklus I 

SII : Siklus II 

 

3.1.1 Prosedur Tindakan pada Siklus I 

Pada tahap awal prosedur tindakan pada siklus I berupa perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

 

3.1.1.1 Perencanaan 

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap 

perencanaan. Perencanaan ini dilakukan sebagai upaya memecahkan segala 

permasalahan yang ditemukan pada refleksi awal dan segala sesuatu yang perlu 

dilakukan pada tahap tindakan. Dengan adanya perencanaan, tindakan 

pembelajaran yang akan dilakukan akan lebih terarah dan sistematis. 

Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut ini. (1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas mengenai rencana 

penelitian yang akan dilakukan, (2) menyusun rencana pembelajaran, (3) 

membuat dan mempersiapkan instrumen penelitian berupa: rubrik penilaian, 

pedoman observasi, jurnal siswa dan guru, pedoman dokumentasi, dan pedoman 

wawancara, (4) menyiapkan media pembelajaran berupa segala sesuatu yang 

diperlukan dalam kegiatan. 
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3.1.1.2 Tindakan 

Tindakan yang dilakukan peneliti dalam meneliti proses pengajaran 

menulis paragraf deskripsi pada siklus I sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun. Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan kegiatan menulis 

paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna melalui akan dilaksanakan dalam tiga tahap, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 

Tahap persiapan adalah tahap mengkondisikan siswa agar siap dalam 

menerima materi yang akan disampaikan dalam pengajaran. Misalnya, guru 

menyapa siswa, menanyakan kabar, memancing siswa mengenai materi yang 

akan disampaikan dalam pengajaran. Tahap pelaksanaan adalah tahap 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar menulis paragraf deskripsi pada 

pertemun pertama: (1) guru dan siswa bertanya jawab tentang kondisi pada hari 

itu, (2) guru mengaitkan materi yang sudah diajarkan dengan materi yang akan 

diajarkan, (3) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, (4) siswa dan guru bertanya 

jawab tentang paragraf deskripsi, (5) siswa diberi contoh paragraf secara lisan 

oleh guru tanpa menyebutkan nama objek, (6) siswa dibimbing guru untuk 

menentukan objek yang telah digambarkan secara lisan, (7) siswa berpasangan 

yang terdiri atas 2 siswa, (8) siswa memperhatikan dan menganalisa tayangan 

VCD flora dan fauna yang diputar oleh guru di depan kelas menggunakan 

televisi, (9) tiap pasangan mendiskusikan hasil menganalisis tayangan flora & 

fauna dalam waktu yang ditentukan, (10) siswa berhenti berdiskusi setelah guru 

menyatakan waktu sudah habis, (11) masing-masing siswa mencatat hasil diskusi, 
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(12) tiap pasangan membacakan hasil kerjanya di depan kelas, (13) pasangan lain 

memberi tanggapan atau komentar, (14) siswa diberi penguatan oleh guru, (15) 

guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari itu, dan (16) 

guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi atau pembelajaran hari itu. 

Pada pertemuan kedua siklus I adalah (1) guru dan siswa bertanya jawab 

tentang kondisi pada hari itu, (2) siswa memperhatikan guru saat membacakan 

nama pasangan yang mendapat nilai tertinggi, sedang, dan terendah, (3) siswa 

mendengarkan penjelasan guru mengenai kesalahan-kesalahan dalam menulis 

paragraf deskripsi, (4) salah satu pasangan yang mendapat nilai tertinggi 

membacakan hasil menulis paragraf deskripsi di depan kelas, (5) guru 

mengaitkan materi yang sudah diajarkan dengan materi yang akan diajarkan, (6) 

guru menjelaskan tujuan pembelajarn, (7) siswa dan guru bertanya jawab tentang 

paragraf deskripsi, (8) siswa diberi contoh paragraf deskripsi, (9) siswa 

menganalisis paragraf yang dibagikan, (10) siswa dibimbing guru untuk 

menentukan objek dalam contoh paragraf yang telah diberikan, (11) siswa secara 

individu memperhatikan atau menganalisis tayangan VCD flora & fauna yang 

putarkan oleh guru di depan kelas dengan menggunakan televisi, (12) tiap siswa 

mencatat ciri-ciri yang didapat selama mengalisis tayangan tersebut, (13) siswa 

menuangkan hasil menganalisis secara tertulis dalam bentuk paragraf, (14) 

masing-masing siswa membacakan hasil kerjanya di depan kelas, (15) siswa lain 

didampingi guru memberi tanggapan atau komentar, (16) siswa diberi penguatan 

oleh guru, (17) guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari 

itu, (18) guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi atas pembelajaran 
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yang telah dilakukan. Hasil penulisan paragraf deskripsi pada pertemuan kedua 

adalah nilai tes siklus I. 

Tahap tindak lanjut, yaitu pada tahap peneliti bersama siswa melakukan 

kegiatan refleksi terhadap pengajaran yang telah dilakukan. Peneliti membagikan 

lembar jurnal pada siswa untuk diisi mengenai tanggapan pengajaran 

keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples 

melalui media  Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Tujuannya untuk 

mengetahui kekurangan yang ada dalam siklus I ini. 

  

3.1.1.3 Observasi 

Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui semua perilaku 

atau aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi siswa yang berisi 

pernyataan mengenai perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi 

yang dilakukan oleh peneliti, yaitu untuk mencatat hal-hal yang dilakukan siswa 

baik positif maupun negatif selama pembelajaran dilaksanakan. 

Observasi dilakukan terhadap data tes dan non tes. Data tes yang 

diobservasi berupa hasil pekerjaan siswa dan sikap siswa pada waktu melengkapi 

paragraf deskripsi. Hasil observasi ini sebagai bukti observasi terhadap data tes 

manulis paragraf deskripsi. Melalui observasi dan data tes ini dapat diketahui 

beberapa kekurangan dan kelebihan hasil tes menulis paragraf deskripsi dengan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) 
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sehingga kekurangan yang ada pada hasil observasi data tes siklus I dapat 

diperbaiki pada siklus II dan kelebihan-kelebihannya dapat terus dipertahankan 

dan ditingkatkan. 

Selain itu, data nontes berupa observasi, jurnal, wawancara dan 

dokumentasi. Tujuan dilakukannya observasi terhadap data nontes ini adalah 

untuk mengetahui sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. Melalui 

kegiatan observasi ini dapat diketahui beberapa siswa yang bersikap positif atau 

negatif pada waktu pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan model 

examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. 

Adapun cara untuk mendata hasil observasi data tes dan nontes adalah 

dengan (1) tes yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dengan dua siklus; (2) lembar 

pedoman observasi; (3) dokumentasi yang digunakan yaitu foto. Dokumntasi foto 

sangat penting digunakan sebagai bukti, berupa gambar aktivitas siswa selama 

penelitian. Data ini digunakan sebagai data autentuk yang akan memperjelas dan 

mendukung data yang lain; (4) jurnal guru. Pengisian jurnal dilakukan untuk 

mengungkap segala hal yang terjadi selama proses pembelajaran. Jurnal guru 

berisi tentang ungkapan perasaan guru terhadap keadaan siswa setelah melakukan 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna; dan (5) wawancara 

yang digunakan untuk memperoleh data berdasarkan pendapat siswa tentang 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan  model examples non examples 
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melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Wawancara ini 

dilakukan pada siswa yang memiliki kemampuan berbeda, yaitu siswa yang 

mendapat nilai paling tinggi, sedang, dan kurang. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang lebih lengkap karena masing-masing telah terwakili. 

 

3.1.1.4 Refleksi 

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan 

sebagai upaya mengkaji segala hal yang telah terjadi pada tahap tindakan. Hasil 

refleksi ini digunakan sebagai bahan masukan dalam menetapkan langkah 

selanjutnya. Dalam penelitian tindakan kelas ini, refleksi pada siklus I dijadikan 

masukan dalam menentukan langkah pada siklus II. Dengan demikian, akan 

dilakukan perbaikan perencanaan dan tindakan pada siklus II sehingga hasil 

pembelajaran yang didapatkan semakin meningkat. 

Adapun hal-hal yang akan dijadikan bahan refleksi meliputi (1) data dari 

hasil tes menulis paragraf deskripsi, (2) data dari lembar observasi perilaku siswa, 

(3) data dari lembar jurnal siswa, (4) data dari lembar jurnal guru, (5) data dari 

lembar wawancara, dan (6) hasil dokumentasi foto. 
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3.1.2 Prosedur Tindakan pada Sklus II 

Prosedur tindakan pada siklus II merupakan tindak lanjut dari suklus I. 

Hasil refleksi siklus I diperbaiki pada siklus II. Perbaikan pada proses pengajaran 

sikus II terletak pada persiapan pengajaran, pengkondisian suasana pengajaran 

agar lebih tertib dan terarah. Langkah-langkah siklus II adalah perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

 

3.1.2.1 Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II merupakan 

perbaikan dari perencanaan pada siklus I. Adapun rencana tindakan yang akan 

dilakukan peneliti, yaitu (1) menyusun perbaikan rencana pengajaran 

keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples 

melalui penontonan Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, (2) menyusun 

perbaikan instrumen berupa data nontes, yaitu lembar observasi, lembar 

wawancara, lembar jurnal dan dokumentasi, dan (3) menyiapkan peralatan 

(media) yang sudah diperbaiki. 

 

3.1.2.2 Tindakan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan penerapan dari 

perencanaan yang sudah diperbaiki. Tindakan ini difokuskan pada hal-hal yang 

penting bagi peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi. Pelaksanaan 

tindakan pada siklus II hampir sama dengan siklus I yakni tahap pendahuluan, 

inti, dan penutup. 
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Tahap pertama, yaitu tahap pendahuluan. Pada pendahuluan siklus II 

meliputi beberapa hal, yaitu (1) guru dan siswa bertanya jawab tentang kondisi 

pada hari itu, (2) guru mengaitkan materi yang sudah diajarkan pada siklus I 

dengan materi yang akan diajarkan pada siklus II agar kesalah yang terjadi tidak 

terulang kembali, (3) peneliti memaparkan hasil menulis yang telah dinilai 

beserta kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki dari siklus I, (4) siswa 

bersama guru berdiskusi tentang kesalahan yang masih dilakukan siswa dan 

mencari cara memperbaikinya, dan (5) guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya tahap inti. Pada kegiatan inti, tindakan yang dilakukan pada 

siklus II meliputi beberapa hal, yaitu: (1) guru dan siswa bertanya jawab tentang 

paragraf deskripsi, (2) siswa menganalisis tayangan video flora & fauna yang 

diputar oleh guru di depan kelas, (3) siswa dibimbing guru membuat paragraf 

deskripsi secara bersama-sama, (4) siswa berpasangan dua orang, (5) tiap 

pasangan memperhatikan atau menganalisis tayangan VCD flora & fauna yang 

diputar oleh guru di depan kelas, (6) pasangan mendiskusikan hasil menganalisis 

tayangan VCD flora & fauna dalam waktu yang ditentukan, yaitu 20 menit, (7) 

siswa berhenti berdiskusi setelah guru menyatakan waktu sudah habis, (8) 

masing-masing siswa mencatat hasil diskusi, (9) tiap pasangan membacakan hasil 

kerjanya di depan kelas, (10) pasangan lain memberi tanggapan atau komentar,  

dan (11) siswa diberi penguatan oleh guru. 

Tahap akhir, yaitu kegiatan penutup. Pada tahap ini yang dilakukan oleh 

penelitian, yaitu (1) guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 
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hari itu dan (2) guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi atas 

pembelajaran hari itu. 

Pada pertemuan kedua siklus II dalam kegiatan pendahuluan meliputi: (1) 

guru dan siswa bertanya jawab tentang kondisi pada hari itu, (2) siswa 

memperhatikan guru saat membacakan nama pasangan yang mendapat nilai 

tertinggi, sedang, dan terendah, (3) siswa mendengarkan penjelasan gguru 

mengenai kesalahan-kesalahan dalam menulis paragraf deskripsi, (4) salah satu 

pasangan yang mendapat nilai tertinggi membacakan hasil menulis paragraf 

deskripsi di depan kelas, (5) guru mengaitkan materi yang sudah diajarkan 

dengan materi yang akan diajarkan, dan (6) guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan inti pada siklus II pertemuan kedua ini meliputi: (1) siswa dan 

guru bertanya jawab tentang paragraf deskripsi, (2) siswa diberi contoh paragraf 

deskripsi beserta gambar, (3) siswa menganalisa paragraf, (4) siswa dibimbing 

guru membaca contoh paragraf deskripsi yang telah diberikan, (5) siswa secara 

individu memperhatikan atau menganalisis tayangan VCD flora & fauna yang 

diputar oleh guru di depan kelas, (6) tiap siswa mencatat ciri-ciri yang didapat 

selama menganalisis tayangan tersebut, (7) siswa menuangkan hasil menganalisis 

secara tertulis dalam bentuk paragraf, (8) masing-masing siswa membacakan 

hasil kerjanya di depan kelas, (9) siswa lain memberi tanggapan atau komentar, 

(10) siswa diberi penguatan oleh guru. 

Terakhir, yaitu tahap penutup. Pada tahap ini guru bersama siswa 

menyimpulkan pembelajaran yang berlangsung yakni dengan model examples 
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non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna mampu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis paragraf deskripsi. Setelah itu 

guru bersama siswa merefleksi kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  

 

3.1.2.3 Observasi 

Observasi pada sikllus II ini bentuknya sama dengan pengamatan pada 

siklus I. Adapun observasi yang dilakukan berupa observasi tes dan 

nontes.Observasi dilakukan untuk mengetahui semua perilaku atau aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dokumentasi foto sangat penting digunakan sebagai bukti, berupa gambar 

aktivitas siswa selama penelitian. Data ini digunakan sebagai data autentik yang 

akan memperjelas dan mendukung data yang lain. 

Jurnal diisi oleh siswa dan guru. Hal ini dilakukan untuk mengungkapkan 

segala hal yang dilakukan siswa dan perubahannya selama proses pembelajaran. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data berdasarkan pendapat 

siswa. Wawancara dilakukan di luar kegiatan pembelajaran. Wawancara ini 

dilakukan pada siswa yang memiliki kemampuan berbeda, yaitu siswa yang 

nilainya tinggi, siswa yang nilainya sedang, dan siswa yang nilainya rendah. Hal 

ini dilakukan untuk memperoleh data yang lebih lengkap karena masing-masing 

telah terwakili. 
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3.1.2.4 Refleksi 

Refleksi pada siklus II merupakan koreksi dan perenungan akhir dalam 

penelitian ini. Semua kendala atau kelemahan tentang pembelajaran menulis 

paragraf deskripsi yang ditemukan mulai dari awal perencanaan sampai dengan 

hasil akhir pada siklus I akan diatasi pada siklus II. 

  

3.2 Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah keterampilan menulis paragraf deskripsi 

siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

tahun ajaran 2010/2011. Peneliti memilih kelas ini sebagai subek penelitian 

dengan dua alasan.  

Pertama, berdasarkan Kuriulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas 

II harus menguasai kompetensi dasar mendeskripsikan tumbuhan dan binatang di 

sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis. Kedua, berdasarkan hasil observasi 

pada siswa, diketahuilah bahwa pemilihan dan penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia siswa kelas II rendah, khususnya keterampilan menulis paragraf 

deskripsi. 
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3.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang diungkap dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Variabel Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

Variabel keterampilan menulis paragraf deskripsi adalah kegiatan 

menggambarkan atau melukiskan sesuatu objek dalam bentuk tulisan. Target 

keterampilan yang diharapkan adalah siswa terampil menulis paragraf 

deskripsi sesuai dengan aspek penilaian, yaitu pilihan kata, kesesuaian isi 

dengan judul, pemilihan kata, ejaan dan tanda baca, kelengkapan isi, kerapian 

tulisan, menunjukkan objek yang ditulis, dan memusatkan uraian pada objek 

yang ditulis. Dalam penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila 

dalam pengajaran menulis paragraf deskripsi telah mencapai nilai minimal 75. 

2. Variable Model Examples Non Examples  

Variabel model examples non examples merupakan cara yang digunakan 

guru untuk memberi latihan kepada siswa cara bekerja sama dalam kelompok 

dan untuk menambah kosakata yang dimiliki siswa, yakni dengan bertukar 

pikiran. Dalam proses pengajaran melalui metode examples non examples 

siswa dituntut untuk mengungkapkan fakta-fakta dari apa yanng dilihat. Dalam 

penelitian ini, model examples non examples diharapkan dapat 

mengembangkan ide siswa berdasarkan fakta dalam kegiatan menulis, 

khususnya meningkatkan keterampilan menulis paragraf deskripsi pada siswa. 

3. Variabel Media Video Compact Disc (VCD) floran & fauna 

Variable media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna merupakan 

sebuah perangkat pengajaran. Dengan menggunakan Video Compact Disc 
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(VCD) flora & fauna siswa dapat melihat secara langsung ciri yang tampak 

sehingga dapat melukiskan atau menggambarkan dalam bentuk tulisan 

paragraf deskripsi, proses pengajaran melaui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna dapat meningkatkan pengajaran keterampilan menulis 

siswa pada umumnya dan dapat mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih 

baik dalam proses pengajaran keterampilan menulis paragraf deskripsi. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini berupa tes dan nontes. Tes digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang keterampilan menulis paragraf deskripsi siswa berupa tes unjuk kerja. 

Instrumen nontes berupa lembar observasi, pedoman dokumentasi, pedoman 

jurnal, dan pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui perilaku siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

3.4.1 Instrumen Tes 

Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis 

paragraf deskripsi. Tes ini digunakan untuk mengetahui keterampilan menulis 

paragraf deskrpsi pada siswa. Agar pelaksanaan penelitian lebih mudah maka 

diperlukan instrumen dan alat bantu berupa kriteria dan pedoman penilaian. 

Indikator dalam pengajaran menulis paragraf deskripsi adalah siswa mampu 

mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana dalam 

bahasa tulis. Aspek penilaian dalam penelitian ini, yaitu (1) kesesuaian isi dengan 
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judul, (2) pemilihan kata, (3) ejaan dan tanda baca, (4) kelengkapan isi, (5) 

kerapian tulisan, (6) menunjukkan objek yang ditulis, dan (7) memusatkan uraian 

pada objek yang ditulis. 

Tabel 1 Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Aspek Penilaian Bobot Skor Maksimal 

1. Kesesuaian isi dengan judul 4 16 

2. Pemilihan kata 3 12 

3. Ejaan dan tanda baca 3 12 

4. Kelengkapan isi 5 20 

5. Kerapian tulisan 2 8 

6. Menunjukkan objek yang ditulis 4 16 

7. Memusatkan uraian pada objek yang ditulis 4 16 

Jumlah 25 100 

 

Tabel 2 Aspek Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

Aspek Skor Kriteria Kategori 

Judul 4 

3 

 

2 

 

1 

Judul sesuai dengan isi paragraf 

Judul cukup sesuai dengan isi 

paragraf 

Judul kurang sesuai dengan isi 

paragraf 

Judul tidak sesuai dengan isi 

paragraf 

Sangat baik 

Baik 

 

Cukup 

 

kurang 

Pemilihan Kata 4 

 

3 

 

2 

 

1 

Ada kesalahan dalam pemilihan kata 

0-3 

Ada 1 sampai dengan 2 kesalahan 

dalam pemilihan kata 

Ada 3 samapai 4 kesalahan dalam 

pemilihan kata 

Ada lebih dari 5 kesalahan dalam 

pemilihan kata 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang  

 

Ejaan dan Tanda 

Baca 

 

 

4 

3 

2 

1 

Jumlah kesalahan kurang dari 5 

Jumlah kesalahan antara 5-10 

Jumlah kesalahan antara 11-15 

Jumlah kesalahan lebih dari 15 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang  
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Kelengkapan Isi 4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

Tulisan menunjukkan objek secara 

keseluruhan (ciri-ciri, letak, warna, 

bentuk, dan kondisi) 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri, letak, 

bentuk, dan kondisi 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri, 

bentuk, kondisi 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri dan 

bentuk 

Sangat baik 

 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang  

Kerapian Tulisan 4 

 

3 

 

2 

 

1 

Tulisan jelas, bisa terbaca, dan tidak 

ada coretan 

Tulisan jelas, bisa terbaca, dan ada 

coretan 1-5 

Tulisan terbaca dan ada coreta 

antara 5-10 

Tulisan terbaca dan ada coretan 

lebih dari 10 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

  

Menunjukkan 

objek yang ditulis 

4 

 

3 

 

2 

1 

Menunjukkan letak, warna, dan 

kondisi objek. 

Menunjukkan letak dan warna 

objek. 

Menunjukkan kondisi objek. 

Tidak menunjukkan kondisi objek. 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

Kurang 

 

Memusatkan 

uraian pada objek 

yang ditulis 

4 

 

3 

 

2 

 

 

1 

Memusatkan uraian pada hal-hal 

yang berhubungan dengan objek. 

Sedikit melibatkan objek yang tidak 

berkaitan. 

Melibatkan objek lain yang tidak 

berhubungan dengan objek yang 

ditulis. 

Uraian terpusat pada hal-hal yang 

tidak berhubungan dengan objek 

tulisan. 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

 

Kurang  
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Tabel 3 Pedoman Penilaian Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Kategori Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

85-100 

75-84 

65-69 

55-59 

0-54 

 

Melalui pedoman tes tersebut, penilai dapat mengetahui hasil tes menulis 

paragraf deskripsi siswa. Tes dilakukan satu kali dalam tiap siklus, yaitu 

dilaksanakan pada akhir siklus. Jika siklus I hasilnya masih kurang atau belum 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan, maka diadakan tindakan pada siklus 

II. Siswa dikatakan mencapai kategori sangat baik jika memperoleh nilai antara 

85-100, kategori baik jika memperoleh nilai antara 75-84, kategori cukup jika 

memperoleh nilai antara 65-74, kategori kurang jika memperoleh nialai antara 55-

64, kategori sangat kurang jika memperoleh nilai antara 0-54.  
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3.4.2 Instrumen Nontes 

Instrumen nontes digunakan oleh peneliti untuk mengetahui perubahan 

tingkah laku siswa selama proses pembelajaran, yakni dengan mengumpulkan 

data kualitatif yang meliputi lembar observasi, dokumentasi, jurnal, dan 

wawancara. 

 

3.4.2.1 Pedoman Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna yang sedang berlangsung berdasarkan 

pedoman pengamatan. Hal-hal yang diamati dalam observasi fokus pada 

keaktifan dan kerja sama siswa meliputi 7 aspek, yaitu (1) siswa semangat dalam 

mengikuti penjelasan guru, (2) siswa memperhatikan penjelasan guru, (3) 

keaktifan siswa bertanya terhadap penjelasan guru, (4) keaktifan siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru, (5) keaktifan dalam berdiskusi, (6) 

kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas menulis paragraf deskripsi, dan (7) 

siswa tenang saat menulis.  

 

3.4.2.2 Pedoman Jurnal 

Jurnal digunakan untuk mencatat respon tertulis terhadap pegalaman yang 

dimiliki oleh subjek penelitian selama pelaksanaan tindakan dan untuk 

mengungkap kesulitan yang dialami oleh siswa dalam pengajaran menulis 

paragarf deskripsi. 
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Aspek yang diamati dalam jurnal siswa berisi tentang (1) media yang 

digunakan dalam pengajaran, (2) ketertarikan siswa dengan model dan media 

pengajaran yang diberikan, (3) merasa kesulitan dengan model dan media yang 

digunakan atau tidak, (4) pengelolaan waktu, dan (5) cara guru mengajar materi 

menulis paragraf deskripsi. 

Aspek yang diamati dalam jurnal guru berisi tentang (1) kesiapan siswa 

dalam mengikuti pengajaran keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan 

model examples non examples melalui penontonan Video Compact Disc (VCD) 

flora & fauna, (2) keaktifan siswa selama proses pengajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan model examples non examples melalui penontonan Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna, (3) tanggapan siswa terhadap proses 

pengajaran yang telah berlangsung, (4) perubahan perilaku siswa, dan (5) 

tanggapan siswa terhadap tugas pada pengajaran menulis paragraf deskripsi 

dengan model examples non examples melalui penontonan Video Comapct Disc 

(VCD) flora & fauna yang diberikan oleh guru. 

 

3.4.2.3 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara ditujukan kepada mahasiswa. Wawancara dilakukan 

secara terstruktur. Wawancara tidak dilakukan kepada semua siswa, tetapi hanya 

dilakukan pada siswa yang mendapat nilai sangat baik, baik, dan yanng kurang 

baik. 

Aspek-aspek yang digunakan dalam pedoman wawancara meliputi: (1) 

apakah kamu merasa senang terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi 
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dengan model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) 

flora & fauna, (2) apakah penjelasan guru mengenai pengajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna yang telah berlangsung mudah dipahami, (3) apakah 

kamu tertarik dengan model dan media yang digunakan pada kegiatan menulis 

paragraf deskripsi yang telah berlangsung, (4) bagaimana perasaanmu ketika 

melakukan proses pembelajaran dengan model examples non examples pada 

kegiatan menulis paragraph deskrispi melalui media Video Compact Disc (VCD) 

flora & fauna. 

 

3.4.2.4 Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto. 

Pengambilan gambar foto difokuskan pada saat-saat tertentu, yaitu: (1) siswa 

memperhatikan penjelasan guru, (2) siswa memperhatikan media pengajaran, (3) 

siswa mengerjakan tugas secara berkelompok, (4) siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya, dan sebagainya. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes. Tes 

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada sikllus I dan silus II. Bentuk tes tertulis 

diperoleh melalui penilaian tes praktik menulis paragraf deskripsi dengan model 

examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, 

sedangkan data nontes diperoleh melalui observasi, jurnal, wawancara, dan 
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dokumentasi. Tes diberikan pada siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 

 

3.5.1 Teknik Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keterampilan siswa dalam kompetensi mendeskripsikan tumbuhan atau binatang 

yang ada di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis. Berdasarkan tes ini 

peneliti dapat mengetahui hasil kompetensi keterampilan siswa dalam menulis 

paragraf deskripsi setelah mengikuti pengajaran dengan model examples non 

examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengambilan data dan 

teknik tes unjuk kerja, yaitu (1) siswa menyimak tayangan media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna, (2) guru memberi petunjuk kepada siswa tentang hal-

hal yang harus dilakukan, yaitu menemukan ciri fisik pada tayangan Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna, (3) siswa secara berpasangan menulis 

paragraf deskripsi, (4) setiap pasangan maju untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas, (5) siswa didampingi guru memberi komentar 

terhadap hasil kerja masing-masing kelompok, (6) siswa kembali diberi tugas 

untuk membuat paragraf deskripsi secara individu dengan objek yang telah 

ditentukan, dan (7) peneliti mengolah data hasil penelitian. 
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3.5.2 Teknik Nontes 

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi, teknik jurnal, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 

 

3.5.2.1 Teknik Observsai 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati aktivitas siswa pada saat 

proses pengajaran berlangsung, yaitu dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna sejak pelajaran dimulai 

sampai akhir pelajaran. 

Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri dan teman peneliti. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi dilakukan dengan cara: (1) menentukan 

kegiatan apa saja yang akan diamati, (2) menyiapkan lembar observasi, dan (3) 

melakukan pengamatan berdasarkan pedoman yang telah dibuat. 

 

3.5.2.2 Teknik Jurnal 

Jurnal digunakan untuk mengetahui segala sesuatu yang terjadi pada 

proses pembelajaran dalam menulis paragraf deskripsi. Teknik jurnal yang 

digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu jurnal guru dan jurnal siswa. Dalam 

jurnal siswa, siswa diminta untuk memberi tanggapan terhadap pengajaran 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, cara guru menyampaikan materi, dan 

media yang digunakan. Adapun jurnal guru berisi catatan-catatan mengenai 

perilaku siswa, perubahan perilaku siswa, keaktifan siswa pada saat pengajaran 
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menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna berlangsung, dan hal-hal lain yang 

diuraikan dalam pedoman jurnal yang telah disusun. 

 

3.5.2.3 Teknik Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan di luar jam pelajaran, yaitu pada saat akhir 

pembelajaran. Data yang diambil mengenai kesan dan pesan siswa terhadap 

pengajaran yang telah diberikan, yaitu dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Wawancara dilakukan 

kepada siswa yang mempunyai nilai sanagt baik, baik, dan kurang baik. Proses 

wawancara dilakukan setelah proses siklus I dan siklus II. 

 

3.5.2.4 Teknik Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya adalah dengan menggunakan 

teknik dokumnetasi. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar 

berupa foto. Dokumentasi berupa foto ini dijadikan sebagai bukti visual, gambar-

gambar foto yang telah dikumpulkan selanjutnya dilaporkan secara deskripstif 

sesuai dengan kondisi yang ada. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah teknik kuantitatif dan teknik kualitatif. Data kuantitatif berasal dari data 

tes siswa dalam menulis paragraf deskripsi. Hasil ini diperoleh dari hasil tes 

siklus I dan siklus II, sedangkan data kualitatif yakni data yang diperoleh dari 

deskripsi hasil nontes untuk mendapatkan kualitas perilaku siswa dalam proses 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi yang telah berlangsung. 

 

3.6.1 Teknik Kuantitatif 

Teknik kuatitatif dilakukan dengan cara menghitung data kuantitatif 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari hasil tes maupun nontes siswa 

sebanyak dua kali, yaitu pada siklus I dan sikllus II. Teknik kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis data kuantitatif dengan tujuan mengetahui peningkatan 

keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Nilai dari masing-

masing siklus dihitung jumlah dalam satu kelas, selanjutnya dihitung dalam 

persentase dengan rumus sebagai berikut. 
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SP = SK X 100% 

R 

 

Keterangan: 

SP : skor persentase 

SK : skor komulatif 

R : jumlah responden 

Hasil persentase kemampuan siswa tiap-tiap tes kemudian dibandingkan 

antara hasil tes pada prasiklus dengan hasil pada siklus I, hasil tes siklus I dengan 

hasil pada siklus II, dan hasil tes pada prasiklus dengan hasil pada siklus II. Hasil 

ini akan memberikan gambaran mengenai persentase peningkatan keterampilan 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. 

 

3.6.2 Teknik Kualitatif 

Teknik kualitatif digunakan untuk memberikan gambaran kepada peneliti 

mengenai perubahan perilaku siswa selama pengajaran menulis paragraf deskripsi 

dengan model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) 

flora & fauna dengan mengacu pada data nontes yang berupa observasi, 

wawancara, jurnal, dan dokumentasi. 

Lembar observasi yang telah diisi saat proses pembelajaran diklarifikasi 

dengan pengamat lain, kemudian dianalisis dan dideskripsikan. Data dokumentasi 

diperoleh dengan cara mendeskripsikan hasil dokumentasi foto. Data jurnal 

dianalisis dengan cara mengamati proses pembelajaran dari awal sampai akhir 

dan guru mendeskripsikannya. Data wawancara dianalisis dan dideskripsikan 
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berdasarkan rekaman dan catatan wawancara. Hasil tersebut digunakan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan model 

examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

dan mengetahui perubahan perilaku belajar siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab IV ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti di SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kudus baik berupa hasil tes maupun 

nontes. Hasil penelitian tersebut meliputi kegiatan dan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti yang ditujukan kepada peserta didik khususnya kelas II 

karena pada kelas inilah taraf kemampuan menulisnya masih kurang. Hasil 

Penelitian Tindakan Kelas diperoleh dari tindakan siklus I dan siklus II.  

Hasil tes siklus I dan siklus II merupakan hasil tes kegiatan keterampilan 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Tes siklus I merupakan hasil kegiatan 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

video compact disc (VCD) flora & fauna secara berpasangan, sedangkan siklus II 

merupakan hasil peningkatan keterampilan menulis dari tindakan siklus I secara 

individu. Hasil nontes berupa hasil observasi, dokumentasi, jurnal guru dan siswa, 

dan wawancara. 

 

4.1.1 Hasil Penelitian Prasiklus 

Sebelum peneliti melakukan tindakan kelas, maka peneliti melakukan 

refleksi pada prasiklus yang dilakukan oleh guru kelas untuk mengetahui hasil 
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dasar nilai keterampilan menulis paragraf deskripsi. Pada prasiklus ini peneliti 

menganalisa hasil keterampilan siswa dalam menulis paragraf deskripsi. 

 

4.1.1.1 Hasil Tes Prasiklus 

Hasil tes prasiklus dalam keterampilan menulis paragraf deskripsi siswa 

belum menggunakan model examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna. tindakan prasiklus ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Jumlah siswa kelas II yang mengikuti tes 

prasiklus adalah 16 siswa. Berikut ini merupakan hasil rata-rata tiap aspek pada 

prasiklus siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten 

Kudus. 

 

Tabel 4. Hasil Tes Keterampilan Menulis Deskripsi Rata-rata Tiap Aspek 

pada Prasiklus 

No. Aspek Bobot Skor Rata-rata 

1. Kesesuaian isi dengan judul 162 63,28 

2. Pemilihan kata 123 64,06 

3. Ejaan dan tanda baca 78 40,62 

4. Kelengkapan isi 135 42,18 

5. Kerapian tulisan 88 68,75 

  6. Menunjukkan objek yang ditulis 144 56,25 

7. Memusatkan uraian pada objek yang ditulis 216 84,375 

Jumlah  419,51 

Rata-rata Siklus I  59,93 
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Diagram 1 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Tiap Aspek 

Prasiklus 

 

Berdasarkan diagram 1 di atas dapat diketahui bahwa sebelum mendapat 

tindakan dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi sebagian besar siswa, 

yaitu pada aspek kesesuaian isi dengan judul mencapai 63,28 dalam kategori 

kurang, aspek pemilihan kata mencapai 64,06 dalam kategori kurang, aspek ejaan 

dan tanda baca mencapai 40,62 dalam kategori sangat kurang, aspek kelengkapan 

isi mencapai 42,18 dalam kategori sangat kurang, aspek kerapian tulisan mencapai 

68,75 dalam kategori cukup, aspek menunjukkan objek yang ditulis mencapai 

56,25 dalam kategori kurang, dan aspek memusatkan uraian pada objek yang 

ditulis mencapai 84,37. Berikut ini tabel hasil tes keterampilan menulis paragraf 

deskripsi prasiklus. 
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Tabel 5. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Prasiklus 

No. Rentang 

Nilai 

Kategori Frekuen

si 

Bobot 

Nilai 

% Nilai Rata-

rata 

1. 85-100 Sangat Baik 0 0 0 
93,59

16

959
 

(Kurang) 

 

 

2. 75-84 Baik  1 76 6,25 

3. 65-74 Cukup  3 206 18,75 

4. 55-64 Kurang  7 418 43,75 

5. 0-54 Sangat 

Kurang  

5 259 31,25 

Jumlah 16 959 100 

 

Diagram 2. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Prasiklus 

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa kategori kurang paling besar, yaitu 

43,75%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar keterampilan menulis 

paragraf deskripsi termasuk dalam kategori kurang, sisanya berada pada kategori 

sangat kurang dengan persentase 31,5, kategori sangat baik dengan persentase 

6,25%, dan kategori baik dengan persentase 18,75%. 

Nilai prasiklus berasal dari skor masing-masing aspek, yaitu kesesuaian isi 

dengan judul, pemilihan kata, ejaan dan tanda baca, kelengkapan isi, kerapian 

tulisan, menunjukkan objek yang ditulis, dan memusatkan uraian pada objek yang 

ditulis. Hasil dari masing-masing aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

18,7

5 

43,75 

6,25 

31,25 
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4.1.1.1.1 Hasil Tes Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Prasiklus pada 

Kesesuaian Isi dengan Judul 

Penilaian aspek kesesuaian isi dengan judul difokuskan pada kesesuaian 

tulisan yang dibuat siswa dengan judul paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek 

kesesuaian isi dengan judul dalam menulis paragraf deskripsi pada prasiklus dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Prasiklus pada Kesesuaian Isi dengan Judul 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 0 0 0 
x

16

162
28,63

16

100
 

(Baik) 

2. Baik  9-12 11 132 68,75 

3. Cukup  5-8 5 40 31,25 

4. Kurang  0-4 0 0 0 

Jumlah 16 162 100 

 

Data pada tabel 6 menunjukkan kesesuaian isi dengan judul dalam 

penulisan paragraf deskripsi pada prasiklus masuk dalam kategori baik, yaitu 

sebanyak 11 siswa atau 68,75% dan dalam kategori kurang, yaitu sebanyak 5 

siswa atau 31,25%. Skor rata-rata kelas untuk aspek kesesuaian isi dengan judul 

pada prasiklus sebesar 63,28 dan telah masuk dalam kategori kurang. 

 

4.1.1.1.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Pemilihan Kata 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam pemilihan kata difokuskan 

pada kesesuaian kata yang digunakan dengan situasi yang diceritakan dalam 
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paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek pemilihan kata prasiklus dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Pemilihan Kata 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 10-12 0 0 0 
x

16

123
06,64

12

100
 

(Kurang) 

2. Baik  7-9 9 81 56,25 

3. Cukup  4-6 7 42 43,75 

4. Kurang  0-3 0 0 0 

Jumlah 16 123 0 

 

Dari tabel 7 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada aspek 

pemilihan kata dalam kategori baik sebanyak 9 siswa atau 56,25%, dan dalam 

kategori cukup sebanyak 7 siswa atau 43,75%. Skor rata-rata kelas untuk aspek 

pemilihan kata pada prasiklus sebesar 64,06 dan dengan demikian secara umum 

dapat dijelaskan bahwa dalam paragraf deskripsi pada prasiklus masuk dalam 

kategori kurang. 

 

4.1.1.1.3 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Prasiklus pada Aspek Ejaan dan Tanda Baca 

Pemilihan aspek ejaan dan tanda baca difokuskan pada penggunaan ejaan 

dan tanda baca yang digunakan dalam penulisan paragraf deskripsi. Hasil tes pada 

aspek ejaan dan tanda baca prasiklus dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 8. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Prasiklus pada Aspek Ejaan dan Tanda Baca 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 9-12 0 0 0 
x

16

78
62,40

12

100
 

 (Sangat Kurang) 

2. Baik  6-8 6 48 37,5 

3. Cukup  3-5 10 30 62,5 

4. Kurang  0-2 0 0 0 

Jumlah 16 78 100 

 

Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor pada 

aspek ejaan dan tanda baca dalam kategori baik sebanyak 6 siswa atau 37,5% dan 

dalam kategori cukup sebanyak 10 siswa atau 62,5%. Skor rata-rata kelas untuk 

aspek ejaan dan tanda baca pada prasiklus sebesar 40,62 dengan demikian secara 

umum dapat dijelaskan bahwa kemampuan siswa pada aspek ejaan dan tanda baca 

telah masuk kategori sangat kurang. 

 

4.1.1.1.4 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Kelengkapan Isi 

Penilaian aspek kelengkapan isi difokuskan pada kelengkapan tulisan 

yang dibuat siswa dalam paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek kelengkapan isi 

prasiklus dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Prasiklus pada Aspek Kelengkapan Isi 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 16-20 0 0 0 
x

16

135
18,42

20

100
 

(Sangat Kurang) 

2. Baik  11-15 2 30 12.5 

3. Cukup  6-10 7 70 43,75 

4. Kurang  0-5 7 35 43,75 

Jumlah 16 135 100 

 

Data pada tabel 9 menunjukkan siswa yang mendapatkan skor baik 

sebanyak 2 siswa atau 12,5%, kategori cukup sebanyak 7 siswa atau 43,75%, dan 

kategori kurang sebanyak 7 siswa atau 43,75%. Skor rata-rata kelas untuk aspek 

kelengkapan isi pada prasiklu sebesar 42,18 dengan demikian secara umum dapat 

dijelaskan bahwa kemampuan siswa dalam kelengkapan isi pada prasiklus masuk 

dalam kategori sangat kurang. 

 

4.1.1.1.5 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Kerapian Tulisan 

Penilain aspek kerapian tulisan difokuskan pada kerapian, kejelasan dan 

ada tidaknya coretan dalam menulis paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek 

kerapian tulisan kegiatan prasiklus dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 10. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Prasiklus pada Aspek Kerapian Tulisan 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 7-8 0 0 0 
x

16

88
75,68

8

100
 

(Cukup) 

2. Baik  5-6 12 72 75 

3. Cukup  3-4 4 16 25 

4. Kurang  0-2 0 0 0 

Jumlah 16 88 100 

 

Data pada tabel 10 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor 

pada aspek kerapian tulisan dalam kategori baik sebanyak 12 siswa atau 75%, dan 

dalam kategori cukup sebanyak 4 siswa atau 25%, dengan demikian secara umum 

dapat dijelaskan bahwa kemampuan siswa aspek kerapian tulisan pada prasiklus 

telah masuk dalam karegori cukup. 

 

4.1.1.1.6 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Menunjukkan Objek yang Ditulis 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam penggambaran pada objek yang 

ditulis difokuskan pada kesesuaian tulisan yang dibuat siswa dalam menunjukkan 

objek yang ditulis pada kegiatan prasiklus dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Menunjukkan Objek yang Ditulis 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 0 0 0 
x

16

144
25,56

16

100
 

(Kurang) 

2. Baik  9-12 6 72 37,5 

3. Cukup  5-8 8 64 50 

4. Kurang  0-4 2 8 12,5 

Jumlah 16 144 100 
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Data pada tabel 11 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada 

aspek menunjukkan objek yang ditulis dalam kategori baik sebanyak 6 atau 

37,5%, dalam kategori cukup sebanyak 8 siswa atau 50%, dan dalam kategori 

kurang sebanyak 2 siswa atau 12,5%. Skor rata-rata kelas untuk aspek 

menunjukkan objek yang ditulis oleh siswa pada prasiklus sebesar 58,59  masuk 

dalam kategori kurang. 

 

4.1.1.1.7 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Memusatkan Uraian pada Objek yang Ditulis 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam penggambaran pada objek yang 

ditulis difokuskan pada kesesuaian tulisan yang dibuat siswa dalam memusatkan 

uraian pada objek yang ditulis pada kegiatan prasiklus dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 12. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Memusatkan Uraian pada Objek yang Ditulis 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 9 144 56,25 
x

16

216
37,84

16

100
 

(Baik) 

2. Baik  9-12 4 48 25 

3. Cukup  5-8 3 24 18,75 

4. Kurang  0-4 0 0 0 

Jumlah 16 216 100 

 

Data pada tabel 12 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor 

pada aspek memusatkan uraian pada objek yang ditulis dalam kategori sangat baik 

sebanyak 9 siswa atau 56,25%, dalam kategori baik sebanyak 4 siswa atau 25%, 
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dan dalam kategori cukup sebanyak 3 siswa atau 18,75%. Skor rata-rata kelas 

untuk aspek memusatkan uraian pada objek yang ditulis pada prasiklus sebesar 

84,37 dengan demikian secara umum dapat dijelaskan bahwa siswa dalam 

memusatkan uraian pada objek yang ditulis pada prasiklus telah masuk dalam 

kategori baik. 

 

4.1.1.2 Refleksi 

Prestasi yang dapat dicapai siswa dalam menulis paragraf deskripsi pada 

siswa kela II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

masih kurang. Hal ini karena nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada prasiklus 

sebesar 59,93 dan termasuk dalam kategori kurang. Rata-rata tersebut belum 

memenuhi target dari guru (peneliti), yaitu sebesar 75. Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah model pembelajaran yang tepat agar prestasi siswa dapat ditingkatkan 

sesuai dengan target. Untuk kesempatan kali ini, guru (peneliti) menggunakan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi. 

Untuk mencapai pembelajaran yang sesuai dengan guru (peneliti), maka 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis paragraf deskripsi harus 

dicari jalan keluarnya untuk diterapkan dalam pembelajaran selanjutnya, yaitu (1) 

penggunaan model pembelajaran yang bervariasi, (2) pemberian motivasi kepada 

siswa, yaitu dengan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih santai, namun 

masih terkondisi sehingga timbul rasa senang untuk mengikuti pembelajaran, dan 

(3) menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa saat menulis paragraf 
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deskripsi. Perbaikan-perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa 

dalam menulis paragraf deskripsi pada siklus berikutnya. 

 

4.1.2 Hasil Penelitian Siklus I 

Pada bagian hasil penelitian I akan dibahas hasil tes dan non tes setelah 

diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Hasil tes yaitu nilai tes 

kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi sedangkan hasil nontes 

meliputi data hasil observasi, jurnal siswa dan guru serta wawancara dengan 

siswa. 

 

4.1.2.1 Hasil Tes Siklus I 

 Hasil tes siklus I merupakan hasil tes setelah siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaraan keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan model examples 

non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Dalam 

siklus I ini peneliti mengajak siswa untuk belajar di dalam kelas dan mengamati 

tayangan flora & fauna yang diputarkan oleh guru (peneliti) di depan kelas yang 

kemudian dikembangkan menjadi paragraf deskripsi. Hal itu bertujuan agar siswa 

tidak jenuh dan daya kreatifitas siswa akan mudah berkembang. Berikut hasil 

pembelajaran Siklus I setelah dilaksanakan tes akhir. 
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Tabel 13 Hasil Tes Keterampilan Menulis Deskripsi Rata-rata Tiap Aspek 

pada Siklus I 

No Aspek Bobot Skor Rata-rata 

1. Kesesuaian isi dengan judul 195 64,45 

2. Pemilihan kata 157,5 82,03 

3. Ejaan dan tanda baca 118,5 61,71 

4. Kelengkapan isi 141 44,06 

5. Kerapian tulisan 99,5 77,73 

6. Menunjukkan objek yang ditulis 150 58,59 

7. 
Memusatkan uraian pada objek yang 

ditulis 
248 96,87 

Jumlah  484,41 

Rata-rata Siklus I  69,34 

 

Diagram 3 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Tiap Aspek 

Siklus I 

 
Berdasarkan diagram 3 di atas dapat diketahui bahwa setelah mendapatkan 

tindakan pada siklus I dengan menggunakan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dalam pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi sebagian besar siswa, yaitu pada aspek kesesuaian 

judul dengan isi mencapai 64,45 dalam kategori cukup, aspek pemilihan kata 

mencapai 82,803 dalam kategori baik, aspek ejaan dan tanda baca mencapai 61,71 

84 

 



ciii 
 

dalam kategori kurang, aspek kelengkapan isi mencapai 44,06 dalam kategori 

sangat kurang, aspek kerapian tulisan mencapai 77,73 dalam kategori baik, aspek 

menunjukkan objek yang ditulis mencapai 58,59 dalam kategori kurang, dan pada 

aspek memusatkan uraian pada objek yang ditulis mencapai 96,87 dalam kategori 

sangat baik. Berikut ini tabel hasil tes keterampilan menulis paragraf deskripsi 

siklus I. 

Tabel 14. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Dengan Model 

Examples Non Examples Melalui Media Video Compact Disc (VCD)  

Flora & Fauna Siklus I 

No. Rentang 

Nilai 

Kategori Frekuen

si 

Bobot 

Nilai 

% Nilai Rata-

rata 

1. 85-100 Sangat Baik 1 87 6,25 
34,69

16

1109,5

 

(Cukup) 

 

2. 75-84 Baik  4 315,5 25 

3. 65-74 Cukup  4 271,5 25 

4. 55-64 Kurang  7 435,5 43,75 

5. 0-54 Sangat Kurang  0 0 0 

Jumlah 16 1109,5 100 

 

Diagram 4 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Siklus I 

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa kategori kurang paling besar, yaitu 

43,75%, dalam kategori sangat baik diagram menunjukkan persentase sebesar 

25 

25 

6,25 

43,75 
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6,25%, dalam kategori baik diagram menunjukkan presentase sebesar 25%, dalam 

kategori cukup menunjukkan presentase 25% sedangkan dalam kategori sangat 

kurang diagram menunjukkan persentase sebesar 0%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar keterampilan menulis paragraf deskripsi termasuk dalam 

kategori cukup. 

Nilai siklus I ini berasal dari skor masing-masing aspek, yaitu kesesuaian 

isi dengan judul, pemilihan kata, ejaan dan tanda baca, kelengkapan isi, kerapian 

tulisan, menunjukkan objek yang ditulis, dan memusatkan uraian pada objek yang 

ditulis. Hasil dari masing-masing aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

4.1.2.1.1 Hasil Tes Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus I pada 

Kesesuaian Isi dengan Judul 

Penilaian aspek kesesuaian isi dengan judul difokuskan pada kesesuaian 

tulisan yang dibuat siswa dengan judul paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek 

kesesuaian isi dengan judul dalam menulis paragraf deskripsi pada siklus I dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 15. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus I pada Kesesuaian Isi dengan Judul 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 2 30 12,5 
x

16

195
45,64

16

100
 

(Kurang) 

2. Baik  9-12 14 165 87,5 

3. Cukup  5-8 0 0 0 

4. Kurang  0-4 0 0 0 

Jumlah 16 195 100 
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Data pada tabel 15 menunjukkan kesesuaian isi dengan judul dalam 

penulisan paragraf deskripsi pada siklus I masuk dalam kategori sangat baik, yaitu 

sebanyak 2 siswa atau 12,5% dan dalam kategori baik, yaitu sebanyak 14 siswa 

atau 87,5%. Skor rata-rata kelas untuk aspek kesesuaian isi dengan judul pada 

siklus I sebesar 64,45 dan telah masuk dalam kategori kurang. 

 

4.1.2.1.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus 

I  pada Aspek Pemilihan Kata 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam pemilihan kata difokuskan 

pada kesesuaian kata yang digunakan dengan situasi yang diceritakan dalam 

paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek pemilihan kata siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 16. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Prasiklus pada Aspek Pemilihan Kata 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 10-12 7 81 43,75 
x

16

157,5
03,82

12

100
 

(Baik) 

2. Baik  7-9 8 70,5 50 

3. Cukup  4-6 1 6 6,25 

4. Kurang  0-3 0 0 0 

Jumlah 16 157,5 100 

 

Dari tabel 16 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada aspek 

pemilihan kata dalam kategori sangat baik sebanyak 7 siswa atau 43,75%, dalam 

kategori baik sebanyak 8 siswa atau 50%, dan dalam kategori cukup sebanyak 1 

siswa atau 6,25%. Skor rata-rata kelas untuk aspek pemilihan kata pada siklus I 
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sebesar 82,8103 dan dengan demikian secara umum dapat dijelaskan bahwa 

dalam paragraf deskripsi pada siklus I masuk dalam kategori baik. 

 

4.1.2.1.3 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus I pada Aspek Ejaan dan Tanda Baca 

Pemilihan aspek ejaan dan tanda baca difokuskan pada penggunaan ejaan 

dan tanda baca yang digunakan dalam penulisan paragraf deskripsi. Hasil tes pada 

aspek ejaan dan tanda baca siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 17. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus I pada Aspek Ejaan dan Tanda Baca 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 9-12 4 40,5 25 
x

16

118,5
71,61

12

100
 

 (Kurang) 

2. Baik  6-8 12 78 75 

3. Cukup  3-5 0 0 0 

4. Kurang  0-2 0 0 0 

Jumlah 16 118,5 100 

 

Data pada tabel 17 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor 

pada aspek ejaan dan tanda baca dalam kategori sangat baik sebanyak 4 siswa atau 

25% dan dalam kategori baik sebanyak 12 siswa atau 75%. Skor rata-rata kelas 

untuk aspek ejaan dan tanda baca pada siklus I sebesar 61,71 dengan demikian 

secara umum dapat dijelaskan bahwa kemampuan siswa pada aspek ejaan dan 

tanda baca telah masuk kategori kurang. 
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4.1.2.1.4 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus 

I pada Aspek Kelengkapan Isi 

Penilaian aspek kelengkapan isi difokuskan pada kelengkapan tulisan 

yang dibuat siswa dalam paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek kelengkapan isi 

siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 18. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus I pada Aspek Kelengkapan Isi 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 16-20 0 0 0 
x

16

141
06,44

20

100
 

(Sangat Kurang) 

2. Baik  11-15 5 66 31,25 

3. Cukup  6-10 11 75 68,75 

4. Kurang  0-5 5 25 31,25 

Jumlah 16 141 100 

 

Data pada tabel 18 menunjukkan siswa yang mendapatkan skor baik 

sebanyak 5 siswa atau 31,25%, kategori cukup sebanyak 11 siswa atau 68,75%, 

dan kategori kurang sebanyak 5 siswa atau 31,25%. Skor rata-rata kelas untuk 

aspek kelengkapan isi pada siklus I sebesar 44,06 dengan demikian secara umum 

dapat dijelaskan bahwa kemampuan siswa dalam kelengkapan isi pada siklus I 

masuk dalam kategori sangat kurang. 

 

4.1.2.1.5 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus 

I pada Aspek Kerapian Tulisan 

Penialain aspek kerapian tulisan difokuskan pada kerapian, kejelasan dan 

ada tidaknya coretan dalam menulis paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek 

kerapian tulisan kegiatan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 19. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus I pada Aspek Kerapian Tulisan 

N

o. 
Kategori 

Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 7-8 7 54,5 43,75 
x

16

99,5
73,77

8

100
 

(Baik) 

2. Baik  5-6 7 37 43,75 

3. Cukup  3-4 2 8 12,5 

4. Kurang  0-2 0 0 0 

Jumlah 16 99,5 100 

 

Data pada tabel 19 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor 

pada aspek kerapian tulisan dalam kategori sangat baik sebanyak 7 siswa atau 

43,75%, dalam kategori baik sebanyak 7 siswa atau 43,75%, dalam kategori 

cukup sebanyak 2 siswa atau 12,5%. Skor rata-rata kelas untuk aspek kerapian 

tulisan pada siklus I sebesar 77,73 dengan demikian secara umum dapat dijelaskan 

bahwa kemampuan siswa aspek kerapian tulisan pada siklus I telah masuk dalam 

karegori baik. 

 

4.1.2.1.6 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus 

I pada Aspek Menunjukkan Objek yang Ditulis 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam penggambaran pada objek yang 

ditulis difokuskan pada kesesuaian tulisan yang dibuat siswa dalam menunjukkan 

objek yang ditulis pada kegiatan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 20. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Siklus I pada Aspek Menunjukkan Objek yang Ditulis 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 0 0 0 
x

16

150
59,58

16

100
 

(Kurang) 

2. Baik  9-12 7 78 43,75 

3. Cukup  5-8 9 72 56,25 

4. Kurang  0-4 0 0 0 

Jumlah 16 150 100 

 

Data pada tabel 20 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada 

aspek menunjukkan objek yang ditulis dalam kategori baik sebanyak 7 atau 

43,75% dan dalam kategori cukup sebanyak 9 siswa atau 56,25%. Skor rata-rata 

kelas untuk aspek menunjukkan objek yang ditulis oleh siswa pada siklus I 

sebesar 58,59  masuk dalam kategori kurang. 

 

4.1.2.1.7 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus 

I pada Aspek Memusatkan Uraian pada Objek yang Ditulis 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam penggambaran pada objek yang 

ditulis difokuskan pada kesesuaian tulisan yang dibuat siswa dalam memusatkan 

uraian pada objek yang ditulis pada kegiatan siklus I dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 21. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Siklus I pada Aspek Memusatkan Uraian pada Objek yang Ditulis 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 15 236 93,75 
x

16

248

87,96
16

100
 

(Sangat Baik) 

2. Baik  9-12 1 12 6,25 

3. Cukup  5-8 0 0 0 

4. Kurang  0-4 0 0 0 

Jumlah 16 248 100 

 

Data pada tabel 21 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor 

pada aspek memusatkan uraian pada objek yang ditulis dalam kategori sangat baik 

sebanyak 15 siswa atau 93,75% dan dalam kategori baik sebanyak 1 siswa atau 

6,25%. Skor rata-rata kelas untuk aspek memusatkan uraian pada objek yang 

ditulis pada siklus I sebesar 96,87 dengan demikian secara umum dapat dijelaskan 

bahwa siswa dalam memusatkan uraian pada objek yang ditulis pada siklus I telah 

masuk dalam kategori sangat baik. 

 

4.1.2.2 Hasil Nontes Siklus I 

Perilaku siswa pada observasi berupa hasil nontes terdiri dari analisis data 

observasi, jurnal guru, jurnal siswa, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

selengkapnya dijelaskan pada uraian berikut. 

 

4.1.2.2.1 Perilaku Siswa Berdasar Hasil Observasi 

Obseravasi merupakan salah satu cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengamati siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam melakukan 

observasi ini peneliti dibantu oleh dua observer, yaitu guru kelas dan satu teman 
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peneliti. Observasi ini dilakukan untuk mengamati perilaku-perilaku peserta didik 

pada saat pembelajaran berlangsung. Observasi ini terdiri dari 14 aspek, yaitu 7 

aspek perilaku siswa positif yang ditunjukkan siswa dan 7 aspek perilaku negatif 

yang ditunjukkan siswa, yaitu (1) siswa semangat dalam mengukuti penjelasan 

guru, (2) siswa memperhatikan penjelasan guru, (3) siswa bertanya terhadap 

penjelasan guru, (4) siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru, (5) siswa 

aktif dalam berdiskusi, (6) siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 

menulis, (7) siswa tenang saat menulis. 

Sedangkan perilaku negatif yang ditunjukkan siswa, yaitu (1) siswa tidak 

semangat dalam mengikuti penjelasan guru, (2) siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru, (3) siswa tidak bertanya terhadap penjelasan guru, (4) siswa tidak 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru, (5) siswa tidak aktif dalam berdiskusi, 

(6) siswa tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas menulis, (7) siswa 

tidak tenang saat menulis. Hasil observasi pada siklus I dapat dilihat pada tabel 

22. Akan tetapi untuk lebih melengkapi keterangan tabel maka terlebih dahulu 

dapat dilihat pedoman penilaian obesrvasi pada tabel 22 berikut. 

 

Tabel 22. Kategori Penilaian Observasi 

Rentang (%) Kategori 

Perilaku Positif 

100-81 

80-61 

60-41 

40-0 

Perilaku Negatif 

100-81 

80-61 

60-41 

40-0 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

93 

 



cxii 
 

 

Tabel 22 di atas merupakan pedoman penilaian observasi siswa selama 

pembelajaran. Semakin tinggi persentase perilaku positifnya, maka akan semakin 

baik pula kategorinya, begitu pula sebaliknya. Persentase yang ada pada perilaku 

positif berbanding terbalik dengan persentase yang ada pada perilaku negatif. 

Berikut ini disajikan hasil observasi pada siklus I yang dapat mendukung hasil tes 

pada siklus I. Misalnya persentase perilaku positif siswa adalah 5,3% maka 

kategori perilaku siswa adalah cukup, namun apabila persentase perilaku negatif 

siswa adalah 5,3%, maka kategori perilaku siswa adalah masih belum mengarah 

pada perubahan ke arah yang positif. 

 

Tabel 23. Hasil Observasi Siklus I 

No. Aspek Observasi Frekuensi Persentase Hasil Kategori 

1. Siswa semangat dalam 

mengukuti penjelasan 

guru 

9 56,25% Cukup 

2. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

8  50% Cukup 

3. Siswa bertanya 

terhadap penjelasan 

guru 

5  31,25% Kurang 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

5  31,25% Kurang 

5. Siswa aktif dalam 

berdiskusi 

6  37,5% Kurang 

6. Siswa bersungguh-

sungguh dalam 

mengerjakan tugas 

menulis 

9  56,25 % Cukup 

7. Siswa tenang saat 

menulis 

11   68,75% Baik 
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Berdasarkan tabel 23 di atas, hasil observasi tersebut dapat diketahui 

bahwa aspek positif yang diperlihatkan oleh siswa yang semangat dalam 

mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model 

examples non examples  melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

ada 9 siswa atau 56,25%. Siswa tersebut dengan nomor urut 1, 4, 5, 7, 10, 12, 13, 

14, dan 16. Kebanyakan siswa yang kurang serius untuk mengikuti pembelajaran 

tersebut adalah laki-laki. 

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru ada 8 siswa atau 50%. Siswa 

tersebut dengan nomor urut 2, 5, 7, 11, 12, 13, 14, dan 16. Para siswa tersebut 

selalu memperhatikan penjelasan guru selama pembelajaran berlangsung. 

Siswa yang bertanya terhadap penjelasan guru ada 5 siswa atau 31,25%. 

Siswa tersebut dengan nomor urut 2, 4, 5, 6, dan 12. Kebanyakan siswa yang 

bertanya adalah siswa laki-laki.  

Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan guru ada 5 siswa atau 

31,25%. Siswa tersebut dengan nomor urut 5, 10, 12, 14, dan 16. Siswa yang tidak 

aktif menjawab pertanyaan mereka asyik bercerita dengan temannya. 

Siswa yang aktif berdiskusi dalam proses pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi ada 6 siswa atau 37,5%. Siswa tersebut dengan nomor urut 6, 7, 10, 11, 

15, dan 16. Dari 6 siswa tersebut yang aktif berdiskusi adalah 3 laki-laki dan 3 

perempuan. Hal ini disebabkan mereka belum dapat saling bertukar pikiran 

dengan temannya yang lain. 

Aspek yang satu ini merupakan aspek kesungguhan dalam mengerjakan 

tugas menulis paragraf deskripsi. Siswa yang bersungguh-sungguh dalam 
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mengerjakan tugas ada 9 siswa atau 56,25 %. Siswa tersebut bernomor urut 1, 2, 

4, 6, 7, 10, 12, 13, dan 16. Sedangkan ada7 siswa yang kurang bersungguh-

sungguh dalam mengerjakan tugas. Hal ini disebabkan mereka lebih asyik 

berbicara sendiri dengan temannya. 

Siswa yang tenang dalam menulis ada 11 siswa atau 68,75%. Siswa 

tersebut bernomor urut 1, 2, 4, 5, 6, 7, 10, 12, 13, 14, dan 16. Sedangkan siswa 

yang yang tidak tenang dalam menulis paragraf deskripsi karena mereka ingin 

melihat hasil pekerjaan teman yang lain. 

Sedangkan aspek negatif yang diperlihatkan oleh siswa yang tidak 

semangat dalam mengikuti pembelajaran guru dengan menggunakan model 

examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

ada 7 siswa atau 43,75%. Siswa tersebut bernomor urut 2, 3, 6, 8, 9, 11, dan 15. 

Siswa yang semangat dalam mengikuti pembelajaran guru ada 9 siswa. Siswa 

yang tidak semangat dalam pembelajaran guru lebih banyak siswa laki-laki. Para 

siswa tersebut terlihat sering berbicara dengan teman yang lain apabila guru 

sedang menyampaikan materi. 

Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru ada 8 siswa atau 50%. Siswa 

tersebut dengan nomor urut 1, 3, 4, 6, 8, 9, 10, dan 15. Siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan ketika guru menyampaikan materi terlihat karena 

mereka mendengarkan penjelsan dari guru sambil mengeluarkan barang dari 

dalam tas dan memasukkan barang ke dalam tas. Selain itu juga ada yang terlihat 

asyik mengobrol dengan teman yang lain. 
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Siswa tidak bertanya terhadap penjelasan guru ada 11 siswa atau 68,75%. 

Siswa tersebut bernomor urut 1, 3, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, dan 16. Siswa yang 

tidak bertanya hanya diam saja dan bahkan ada yang sambil tiduran di meja 

dengan posisi duduk dan kepala ditidurkan di atas meja. 

Siswa tidak menjawab pertanyaan yang diajukan guru ada 11 siswa atau 

68,75%. Siswa tersebut bernomor urut 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 13, dan 15.  Siswa 

yang tidak menjawab pertanyaan guru dikarenakan mereka kurang memahami 

materi yang telah disampaikan guru. 

Aspek negatif lain yang ditunjukkan oleh siswa adalah tidak aktif dalam 

berdiskusi. Pada aspek ini ada 10 siswa atau 62,5%. Siswa tersebut bernomor urut 

1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 11, 14, dan 15. Ketika siswa diminta untuk berdiskusi, mereka 

ramai sendiri. 

Siswa tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas menulis 

paragraf deskripsi ada 7 siswa atau 43,75%. Siswa tersebut bernomor urut 1,3, 4, 

5, 6, 8, 9, 11, 14, dan 15. Siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas karena mereka bergurau sendiri dengan teman yang lain. 

Siswa tidak tenang saat menulis paragraf deskripsi ada 5 siswa atau 

31,25%. Siswa tersebut bernomor urut 3, 8, 9, 11, dan 15. Siswa yang tidak 

tenang saat menulis karena mereka selalu ingin melihat hasil pekerjaan teman 

yang lain. Ada juga yang ingin bermain dengan temannya.  

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan selama pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi dapat disimpulkan bahawa perilaku negatif siswa 

masih ada selama pembelajaran berlangsung. Sikap negatif dimungkinkan karena 

97 

 



cxvi 
 

siswa belum dapat menyesuaikan diri terhadap pola pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan agar dapat meningkatkan 

perilaku positif pada saat pembelajaran berlangsung dan menghilangkan sikap 

negatif siswa. Hal ini menjdai tugas guru pada siklus II untuk dilakukan cara agar 

perilaku positif dapat meningkat dan perilaku negatif tersebut dapat dikurangi. 

Rencana pembelajaran pada siklus berikutnya tentu harus lebih matang dan lebih 

baik lagi agar perilaku siswa menjadi lebih meningkat. 

 

4.1.2.2.2 Perilaku Siswa Berdasar Hasil Jurnal 

Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu jurnal 

siswa dan jurnal guru. Kedua jurnal tersebut berisi ungkapan perasaan siswa dan 

guru selama pembelajaran menulis paragraf deskripsi berlangsung. 

 

4.1.2.2.2.1 Perilaku Siswa Berdasar Jurnal Siswa 

Jurnal siswa adalah lembar pertanyaan yang harus diidi oleh siswa. Jurnal 

siswa diisi oleh siswa setelah pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan 

model examples non examples melalui media VCD flora & fauna. Tujuan 

diadakannya jurnal siswa ini adalah untuk mengetahui segala sesuatu yang terjadi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dan untuk mengungkapkan kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa. Jurnal siswa ini meliputi 5 pertanyaan, yaitu (1) 

apakah gambar yang disajikan jelas atau tidak, (2) apakah siswa merasa tertarik 

dengan model examples non examples dan media Video Compact Disc (VCD) 
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flora & fauna yang digunakan dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi 

atau tidak, (3) apakah siswa merasa kesulitan dengan model examples non 

examples dan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna yang digunakan 

dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi atau tidak, (4) bagaimanakah 

dengan waktu yang disediakan, cukup atau tidak, (5) apakah penjelasan dari guru 

dapat siswa pahami atau tidak. 

 

Tabel 24. Hasil Jurnal Siswa Siklus I 

No. Pertanyaan Jurnal Frekuensi Persentase 

Hasil 

Kategori  

1.  Apakah gambar yang disajikan 

terlihat jelas atau tidak? 

12 75% Baik 

2.  Apakah Anda merasa tertarik 

dengan model examples non 

examples dan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & 

fauna yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi atau tidak? 

13 81,25% Sangat baik 

3.  Apakah Anda merasa kesulitan 

dengan model examples non 

examples dan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & 

fauna yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi atau tidak? 

8 50% Cukup 

4.  Bagaimanakah dengan waktu 

yang disediakan, cukup atau 

tidak? 

13 81,25% Sangat baik 

5.  Apakah penjelasan dari guru 

dapat Anda pahami atau tidak? 

13 81,25% Sangat baik 

 

Dari data jurnal menunjukkan bahwa terdapat 12 siswa atau 75% yang 

berpendapat bahwa gambar yang disajikan guru telah jelas dan 4 siswa atau 25% 

berpendapat bahwa gambar yang disajikan guru tidak jelas. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa pemilihan gambar untuk diputar pada televisi yang dijadikan 

media oleh guru dapat dipahami oleh sebagian besar siswa. 

Tanggapan bahwa siswa merasa tertarik dengan model dan media yang 

digunakan guru dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi ada 13 siswa atau 

81,25% dan 3 siswa atau 18,75% berpendapat tidak tertarik dengan model dan 

media yang digunakan oleh guru. Hal ini menjadikan siswa lebih berkonsentrasi 

dalam pembelajaran yang sedang berlangsung karena siswa berusaha mencari 

sendiri mengenai pembelajaran tersebut dengan model examples non examples 

melalui media yang digunakan oleh guru berupa Video Compat Disc (VCD) flora 

& fauna. 

Siswa yang menyatakan kesulitan dalam pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video Compat Dsc 

(VCD) flora & fauna yang digunakan oleh guru ada 8 siswa atau 50% . 

Sedangkan siswa yang menyatakan tidak kesulitan dalam pembelajaran menulis 

paragraf deskripsi dengan model dan nmedia yang digunakan oleh guru ada 8 

siswa atau 50%.  

Siswa yang berpendapat bahwa waktu yang disediakan cukup dalam 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan model dan media yang 

digunakan siswa ada 13 siswa atau 81,25%. Siswa yang menyatakan waktu tidak 

cukup ada 3 siswa atau 18,75%. 

Siswa yang menyatakan penjelasan guru dengan menggunakan model 

examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

pada pembelajaran menulis paragraf deskripsi dapat dipahami ada 13 siswa atau 
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81,25%. Siswa yang menyatakan sulit dipahami ada 2 siswa atau 12,5%. 

Sedangkan siswa yang tidak berpendapat ada 1 siswa atau 6,25%. 

Adapun hasil jurnal siswa secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

siswa senang dengan pembelajaran menulis paragraf deskripsi 

denganmenggunakan model examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna. Setelah mendapat pembelajaran dengan 

menggunakan model dan media yang digunakan oleh guru, mereka menjadi lebih 

tertarik belajar menulis paragraf deskripsi. Selain itu, siswa juga berpendapat 

tertarik dengan model examples non examples dan media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna yang dgunakan dalam pembelajaran tersebut. Model 

examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna  

dianggap sebagai pengganti keadaan nyata dan suatu objek yang sangat meanrik, 

sehingga siswa menjadi lebih berminat dalam menulis paragraf deskripsi. 

 

4.1.2.2.2.2 Perilaku Siswa Berdasar Jurnal Guru 

Jurnal guru ini berisi segala hal yang dirasakan guru selama pembelajaran 

berlangsung. Jurnal guru berisi lima pertanyaan, yaitu (1) bagaimana kesiapan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menulis paragraf deskripsi 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dengan model examples 

non examples, (2) bagaimana keaktifan siswa ketika melakukan proses penerapan 

model examples non examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi dengan 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, (3) bagaimana tanggapan siswa 

terhadap proses penerapan model examples non examples pada kegiatan menulis 
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paragraf deskripsi dengan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, (4) 

bagaimana perubahan perilaku siswa pada saat kegiatan menulis paragraf 

deskripsi dengan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dengan model 

examples non examples, (5) bagaimana tanggapan siswa terhadap tugas pada 

pembelajaran menullis paragraf deskripsi dengan media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna dengan model examples non examples yang diberikan guru. 

Menurut pendapat guru, kesiapan siswa mengikuti model 

pembelajaranyang digunakan cukup baik. Terbukti dengan adaptasi anak yang 

cepat. Daya serap anak terhadap materi juga lebih maksimal. Keaktifan anak 

tinggi. Seiring dengan tingginya antusias anak didik terhadap model pembelajaran 

dan menggunakan media VCD flora & fauna, minat belajar anakpun meningkat. 

Tanggapan anak positif, karena model pembelajaran seperti ini memang jarang 

digunakan oleh guru pendidik yang ada di SD Negeri 1 Pasuruan Kidul. Untuk 

perilaku anak, mereka dalam kelas menjadi lebih tertib. Suasana kelas lebih 

tenang dan kondusif. Tanggapan untuk tugas yang diberikan oleh guru cukup 

beragam. Bagi anak yang tingkat pemahamannya tinggi tidak ada kesulitan, tapi 

bagi anak yang tingkat pemahamannya rendah, mungkin guru perlu memberikan 

pengarahan dan bimbingan khusus untuk kelancaran kegiatan belajar di dalam 

kelas. 

Hingga akhir pembelajaran siswa masih aktif dan kondisi kelas masih 

tertib. Hal ini membuktikan pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan 

menggunakan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 
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(VCD) flora & fauna tidak menjemukan siswa, tetapi siswa menjasi lebih 

bersemangat mengikuti pembelajaran. 

 

4.1.2.2.3 Perilaku Siswa Berdasar Hasil Wawancara 

Wawancara pada siklus I ditujukan kepada siswa yang mendapat nilai 

tertinggi, nilai sedang, dan nilai terendah. Tujuan peneliti melakukan wawancara 

pada siklus I ini adalah untuk mengetahui tanggapan atau sikap siswa terhadap 

proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model 

examples non examples melalui Video Compact Disc (VCD) flora & fauna.  

Pertanyaan dalam wawancara ini ada empat butir, yaitu (1) apakah kamu 

senang dan tertarik terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan 

model examples non examples melalui media VCD flora & fauna, (2) Apakah 

penjelasan guru dengan menggunakan model examles non examples mudah 

dipahami pada pembelajaran menulis paragraf deskripsi melalui media VCD flora 

& fauna, (3) Apakah kamu tertarik dengan model examples non examples pada 

kegiatan menulis paragraf deskripsi melalui media VCD flora & fauna, (4) 

Bagaimana perasaanmu ketika melakukan proses pembelajaran dengan model 

examples non examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi melalui media 

VCD flora & fauna. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap tiga pasangan 

siswa tersebut dapat diketahui bahwa siswa senang dan tertarik dengan 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna karena pembelajarannya 
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menyenangkan dan tidak menjenuhkan. Penjelasan dari guru cukup mudah 

dipahami, tetapi siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran kurang dapat 

memahami materi yang telah disampaikan guru.  

Siswa yang tidak tertarik dengan model examples non examples melalui 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna adalah siswa yang tidak mau 

berusaha menemukan ciri-ciri objek sehingga dapat menggambarkan kembali 

objek yang dimaksud melalui bahasa tulis. Perasaan mereka senang ketika 

melakukan proses pembelajaran dengan model dan media yang digunakan guru. 

Siswa tidak merasa jenuh selama pembelajaran berlangsung. 

 

4.1.2.2.4 Perilaku Siswa Berdasar Hasil Dokumentasi 

Pada siklus I ini peneliti menggunakan dokumentasi yang berupa foto. 

Dokumentasi foto diambil pada saat proses pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi sedang berlangsung. Deskripsi hasil dokumentasi foto pada 

pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut. 
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4.1.2.2.4.1 Kegiatan Awal Pembelajaran 

 
 

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

 

Gambar tersebut merupakan kegiatan awal yang dilakukan siswa dalam 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Pada kegiatan ini, guru memberikan 

materi. Pada saat siswa memperhatikan penjelasan dari guru, ada siswa yang 

serius dalam memperhatikan. Tapi ada pula siswa yang menunjukkan perilaku 

negatif seperti menengok ke tempat lain dan ada juga yang mengobrol dengan 

teman. 
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4.1.2.2.4.2 Siswa Memperhatikan Contoh Deskripsi  

 

Gambar 2. Siswa Memperhatikan Contoh Deskripsi Siklus I 

Gambar di atas adalah kegiatan saat guru memberi contoh deskripsi 

dengan menggambarkan ciri-ciri suatu objek kemudain siswa menebak objek 

yang dimaksud guru. Pada siklus I terlihat ada siswa yang tampek serius dalam 

berusaha menebak objek yang dimaksud tetapi ada pula siswa yang menunjukkan 

perilaku negatif. Keadaan tersebut tentunya akan berdampak pada kemampuan 

siswa itu sendiri dalam memahami dan menuliskan paragraf deskripsi. 
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4.1.2.2.4.3 Guru Memberi Arahan Menulis Paragraf Deskripsi 

 

 

Gambar 3. Guru Memberi Arahan Menulis Paragraf Deskripsi Siklus I 

Gambar di atas tampak bahwa guru sedang memberi arahan menulis 

paragraf deskripsi dengan menggunakan model examples non examples melalui 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, yaitu pada pertemuan pertama  

siswa disuruh untuk berpasangan kemudian menganalisa tayangan yang diputar 

oleh guru. Setelah melihat tayangan, tiap siswa disuruh untuk mendiskusikan hasil 

pengamatannya kemudian ditulis dalam bentuk paragraf. Untuk pertemuan kedua 

siswa secara individu menganalisa tayangan flor a& fauna yang diputar di depan 

kelas kemudian tiap siswa mencatat pada kertas ciri-ciri yang telah  mereka 

temukan. Selanjutnya, hasil dari mencatat tadi, siswa kembangkan menjadi  

paragraf deskripsi. 
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4.1.2.2.4.4 Saat Siswa memperhatikan Media Video Compact Disc (VCD) 

flora & fauna 

  

Gambar 4. Kegiatan Siswa Memperhatikan Media Video Compact 

Disc (VCD) Flora & Fauna Siklus I 

Gambar di atas tampak siswa secara berpasangan sedang memperhatikan 

tayangan pada televisi yang merupakan media pembelajaran berupa Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna. Ketika memperhatikan tayangan tersebut, 

siswa akan mendapatkan ciri-ciri dari binatang dan tumbuhan yang ditayangkan. 

Kemudian siswa menuliskan hasil pengamatannya. Terlihat pada gambar bahwa 

mereka sangat serius dalam memperhatikan gambar yang ditayangkan melalui 

televisi. Tapi masih ada siswa yang belum serius memperhatikan. Dia sibuk 

sendiri dengan aktivitasnya tanpa menghiraukan media yang sedang diputar di 

depan kelas. 
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4.1.2.2.4.5 Aktivitas  Siswa Menulis Paragraf Deskripsi 

  
 

Gambar 5. Aktivitas Siswa Menulis Paragraf Deskripsi Siklus I 

Pada gambar di atas guru memberi tugas kepada siswa untuk menulis 

paragraf deskripsi sesuai objek yang telah dilihat melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna dengan menggunakan model examples non examples, 

yaitu siswa mengerjakan secara berpasangan. Perilaku siswa saat menulis paragraf 

deskripsi yang dapat diamati dari gambar di atas adalah secara umum siswa 

tampak serius dalam menulis paragraf deskripsi yang ditugaskan oleh guru, tetapi 

masih ditemukan adanya perilaku-perilaku siswa yang tidak mendukung seperti 

berbicara pada teman ataupun melihat pekerjaan pasangan lain. Pada pertemuan 

kedua, setelah siswa menganalaisa tayangan Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna siswa mengerjakan tugas menulis paragraf deskripsi secara individu. 
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4.1.2.2.4.6 Aktivitas Siswa Membacakan Hasil Menulis Paragraf Deskripsi  

 

Gambar 6. Aktivitas Siswa Membacakan Hasil Menulis Paragaraf Deskripsi 

Siklus I 

Kegiatan mempresentasikan hasil menulis paragraf deskripsi seperti 

terlihat pada gambar di atas menunjukkan adanya perilaku siswa yang masih 

beragam. Pada siklus I pertemuan pertama, ada siswa yang tampak 

memperhatikan dan masih ada siswa yang tidak memperhatikan. Dia 

menunjukkan sikap negatif, yaitu dengan posisi duduk kepala di letakkan di meja. 

Gambar di atas menjelaskan bahwa pada siklus I ini masih banyak siswa yang 

kurang fokus dengan pembelajaran tersebut. Untuk pertemuan kedua, siswa 

membacakan hasil pekerjannya secara individu. Perilaku siswa pada pertemuan 

kedua pun tidak jauh beda dengan pertemuan sebelumnya. Masih banyak siswa 

yang memperlihatkan perilaku negatif. 
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4.1.2.2.4.7 Ketika Guru Memberikan Penguatan 

 

Gambar 7. Guru Memberikan Penguatan Siklus I 

Kegiatan guru memberikan penguatan tentang menulis paragraf deskripsi 

seperti terlihat pada gambar di atas menunjukkan adanya perilaku siswa yang 

tampak serius dan tampak tidak serius. Kenyataan tersebut menunjukkan bahawa 

pada siklus I ini ada siswa yang paham dan ada yang belum paham dengan materi 

menulis gambar kedalam bentuk paragraf deskripsi. 
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4.1.2.2.4.8 Guru dan Siswa sedang Wawancara  

   

 

Gambar 8. Guru dan Siswa sedang Wawancara Siklus I 

Kegiatan wawancara ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu kepada tiga pasangan 

yang terdiri atas 6 siswa yang mendapat nilai tertinggi, sedang, dan terendah. 

Untuk pertemuan kedua, wawancara dilakukan dengan siswa yang mendapat nilai 

tertinggi, sedang, dan terendah secara individu. Dalam pelaksanaan kegiatan 

wawancara di akhir pembelajaran siklus I ini terlihat siswa antusias dalam 

menjawab setiap pertanyaan guru sehingga wawancara ini dapat berjalan secara 

lancar dalam waktu yang ditetapkan. 
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4.1.2.3 Refleksi Siklus I 

Hasil tes menulis paragraf deskripsi siklus I mencapai rata-rata 71 atau 

berkategori cukup. Hasil tersebut belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang diharapkan, yaitu 75 atau berkategori baik. Siswa yang memenuhi 

KKM sebanyak 5 siswa atau 31,25% dan yang belum memenuhi KKM sebanyak 

11 siswa atau 68,75%. Permasalahan disebabkan karena peneliti belum dapat 

menggunakan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna secara maksimal. Akibatnya siswa merasa bingung dengan 

pembelajaran yang dilakukan sehingga menyebabkan siswa belum dapat 

menemukan ciri-ciri pada objek secara detail. Hal inilah yang menyebabkan siswa 

belum dapat menggambarkan secara jelas objek yang telah dilihatnya dalam 

bahasa tulis. Aspek kebahasaan belum begitu dikuasai, seperti ejaan dan tanda 

baca.  Hal ini disebabkan karena siswa masih kurang berlatih menulis paragraf 

deskripsi sehingga pengetahuan mengenai materi menulis deskripsi tersebut 

kurang dikuasai oleh siswa dengan baik. 

Pada data nontes siklus I yang berupa observasi dapat diketahui bahwa 

siswa merasa tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 

menggunakan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna. Melalui media VCD flora & fauna dapat diatasi masalah 

yang dihadapi siswa. Namun demikian, pada siklus I ini masih ada beberapa siswa 

yang bersikap negarif selama pembelajaran berlangsung. Siswa ada yang masih 

ramai sendiri, tidak memperhatikan penjelasan guru, dan tiduran di meja. Selain 

113 

 



cxxxii 
 

itu, masih ada siswa yang bersikap pasif. Siswa malu untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan dari guru. 

Melalui jurnal siswa siklus I diketahui bahwa beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menulis paragraf deskripsi dalam memusatkan uraian 

pada objek, menjelaskan ciri-ciri objek secara detail, serta penggunaan ejaan dan 

tanda baca. Hal ini sebagai bukti bahwa pembelajaran belum mencapai hasil yang 

diharapkan. Pemilihan gambar yang ditayangkan sebagai media belum secara 

maksimal dapat membantu siswa dalam menulis paragraf deskripsi. Walaupun 

menurut pendapat siswa, mereka tertarik dengan pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model examples non 

examples melalui media Video Compat Disc (VCD) flora & fauna.  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa pada siklus I, 

masing-masing memberikan keterangan yang berbeda. Siswa yang mendapat nilai 

tinggi dan sedang mengatakan bahwa penjelasan dari guru mudah dipahami, 

sedangkan siswa yang mendapat nilai rendah mengatakan bahwa penjelasan guru 

sulit dipahami. Namun, kesulitan itu terbantu dengan adanya media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna. Kelima siswa tersebut mengatakan bahwa 

dengan menggunakan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna dapat 

membantu siswa dalam menuangkan ide dan gagasannya. Mereka merasa senang 

selama proses pembelajaran berlangsung karena mereka tidak merasa jenuh 

dengan adanya model examples non examples dan media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna. Hasil wawancara tersebut sebagai bukti bahwa pada siklus I 

114 

 



cxxxiii 
 

pembelajaran belum mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan tindakan siklus II. 

Hasil dokumentasi foto memperlihatkan bahwa pada proses pembelajaran 

masih ada siswa yang melakukan sikap negatif. Hasil ini terlihat dari gambar yang 

diambil pada waktu pembelajaran berlangsung. Kondisi kelas masih terlihat 

kurang kondusif. Oleh karena itu, pada siklus II perlu sekali adanya pengaturan 

kelas yang baik agar lebih kondusif. 

Hasil refelksi baik dari data tes maupun nontes pada siklus I belum 

mencapai hasil yang maksimal. Hasil refleksi tersebut sebagai acuan untuk 

memperbaiki hasilnya pada siklus II, sehingga target yang diharapkan dapat 

tercapai dengan baik. 

 

4.1.3 Hasil Penelitian Siklus II 

Tindakan siklus II merupakan kelanjutan dari tindakan siklus I. Tindakan 

ini dilaksanakan karena pada siklus II hasil keterampilan menulis paragraf 

deskripsi kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kabupaten Kudus masih dalam 

kategori cukup dengan nilai rata-rata 69,75. Hasil tersebut belum memenuhi target 

minimal ketuntasan yang ditentukan yaitu 75 atau kategori baik. Selain itu, 

perubahan tingkah laku dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi masih 

tergolong normal belum tampak perubahan yang berarti. Dengan demikian, 

tindakan siklus II dilakukan untuk mempebaiki hasil tes menulis paragraf 

deskripsi siklus I. 
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Pada siklsu II, peneliti harus lebih baik dari siklus I. Salah satunya adalah 

berkaitan dengan rencana pembelajaran yang akan ditampilkan. Melalui usaha 

tersebut, maka hasil penelitian yang berupa nilai tes menulis paragraf deskripsi 

siswa dapat meningkatkan dari kategori cukup ke kategori baik. Meningkatnya 

nilai tes ini diikuti pula dengan perubahan dan peningkatan perilaku siswa yang 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan 

menggunakan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna.  

Hasil selengkapnya mengenai hasil tes dan nontes pada siklus II ini 

diuraikan secara rinci berikut ini.  

 

4.1.3.1 Hasil Tes Siklus II 

 Hasil tes menulis paragraf deskripsi pada siklus II merupakan perbaikan 

dari hasil tes siklus I. Pada pembelajaran ini, peneliti masih mneggunakan media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Namun, objek yang digunakan 

berbeda dari siklus I. Pada siklus I menggunakan objek kanguru dan bunga 

matahari, sedangkan pada siklus II menggunakan objek jerapah dan pohon delima. 

 Kriteria penilaian pada siklus II masih sama seperti pada siklus I, meliputi 

7 aspek penilaian yaitu: (1) kesesuaian isi dengan judul, (2) pemilihan kata, (3) 

ejaan dan tanda baca, (4) kelengkapan isi, (5) kerapian tulisan, (6) menunjukkan 

objek yang ditulis, dan (7) memusatkan uraian pada objek yang ditulis. Secara 

umum, hasil tes menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 25. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Tiap Aspek 

pada Siklus II 

 No. Aspek Bobot Skor Rata-rata 

1 Kesesuaian isi dengan judul  254 99,21 

2 Pemilihan kata 184,5 96,09 

3 Ejaan dan tanda baca 129 67,18 

4 Kelengkapan isi 213 66,47 

5 Kerapian tulisan 109 85,15 

6 Menunjukkan objek yang ditulis 206 80,46 

7 Memusatkan uraian pada objek yang ditulis 256 100 

Jumlah  594,23 

Rata-rata Siklus II  84,89 

 

Diagram 5 Hasil Tes Keterampilan Menulis Deskripsi Tiap Aspek Siklus II 

 

 Data pada diagram di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas II 

SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus dalam menulis 

paragraf deskripai pada tiap aspek, yaitu: pada aspek kesesuaian isi dengan judul 

mencapai 99,21 dalam kategori sangat baik, aspek pemilihan kata mencapai 95,83 

dalam kategori sangat baik, aspek ejaan dan tanda baca mencapai 67,18 dalam 

kategori cukup, aspek kelengkapan isi mencapai 66,40 dalam kategori cukup, 
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aspek kerapian tulisan mencapai 85,15 dalam kategori sangat baik, aspek 

menunjukkan objek yang ditulis mencapai 80,46 dalam kategori baik, dan pada 

aspek memusatkan uraian pada objek yang ditulis mencapai 100 dalam kategori 

sangat baik, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat kurang sudah tidak ada 

yang mencapainya. Hal ini membuktikan bahwa ada peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. 

 Peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi pada siswa kelas II 

SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Dikarenakan oleh dua faktor yang meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi yang semakin meningkat. 

Hal ini sebagai bukti bahwa siswa mulai paham dengan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, sehingga dapat mengubah perilaku terhadap pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi kearah positif. Selain itu, terdapat juga faktor eksternal 

yang mepengaruhi keberhasilan penelitian ini. Faktor eksternal itu adalah 

pemilihan dan penggunaanmodel examples non examples dan  media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna yang digunakan selama penelitian.  

Hasil rata-rata yang telah dicapai yang sangat memuaskan ini, merupakan 

keberhasilan guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan menggunakan model examples non examples dan media Video 

Compsct Disc (VCD) flora & fauna. Dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model examples non examples dan media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

paragraf deskripsi, sehingga siswa juga mengalami perubahan perilaku dala 
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pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Berikut ini tabel hasil tes keterampilan 

menulis paragraf deskripsi siklus II. 

Tebel 26. Hasil Tes Keterampilan Menulis Deskripsi Siklus II 

No. Kategori  Rentang 

Skor 

Frekuensi Bobot 

Skor 

Persen 

(%) 

Rata-rata 

Nilai  

1 Sangat baik 85-100 10 889 62,5 
9,84

16

1358,5

(Baik) 

2 Baik  75-84 5 399,5 31,25 

3 Cukup 65-74 1 70 6,25 

4 Kurang 55-64 0 0 0 

5 Sangat kurang  0-54 0 0 0 

Jumlah 16 1358,5 100 

 

Diagram 5. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Siklus II 

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

 

 Diagram di atas menunjukkan kategori baik paling banyak yaitu berada 

pada angka 62,5%. Hal ini berarti kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa 

adalah sangat baik. Kategori baik berada pada angka 31,25% , kategori cukup 

berada pada angka 6,25%, untuk kategori kurang berada pada angka 0%, dan 

untuk kategori sangat kurang berada pada angka 0% berarti tidak ada siswa 

dengan kemampuan  menulis paragraf deskripsi kurang dan sangat kurang. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada siklus II kemampuan 

siswa dalam menulis paragraf deskripsi sudah berada pada kategori sangat baik 

62,5 
31,25 

6,25 
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dengan rata-rata skor sebesar 84,9. Nilai siklus II ini berasal dari skor masing-

masing aspek yang dapat disajikan sebagai berikut. 

 

4.1.3.1.1 Hasil Tes Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus II pada 

Kesesuaian Isi dengan Judul 

Penilaian aspek kesesuaian isi dengan judul difokuskan pada kesesuaian 

tulisan yang dibuat siswa dengan judul paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek 

kesesuaian isi dengan judul dalam menulis paragraf deskripsi pada siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 27. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus II pada Kesesuaian Isi dengan Judul 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 16 254 100 
x

16

255
21,99

16

100
 

(Baik) 

2. Baik  9-12 0 0 0 

3. Cukup  5-8 0 0 0 

4. Kurang  0-4 0 0 0 

Jumlah 16 254 100 

 

Data pada tabel 24 menunjukkan kesesuaian isi dengan judul dalam 

penulisan paragraf deskripsi pada siklus II masuk kategori sangat baik yaitu 16 

siswa atau 100% masuk dalam kategori sangat  baik. Skor rata-rata kelas untuk 

aspek kesesuaian isi dengan judul pada sikkus II sebesar 99,21 dan telah masuk 

pada kategori sangat baik. 
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4.1.3.1.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus 

I  pada Aspek Pemilihan Kata 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam pemilihan kata difokuskan 

pada kesesuaian kata yang digunakan dengan situasi yang diceritakan dalam 

paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek pemilihan kata siklus II dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 28. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Siklus II pada Aspek Pemilihan Kata 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 10-12 16 184,5 100 
x

16

184,5

09,96
12

100
 

(Sangat Baik) 

2. Baik  7-9 0 0  

3. Cukup  4-6 0 0 0 

4. Kurang  0-3 0 0 0 

Jumlah 16 184,5 100 

 

Data pada tabel 25 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor 

pada aspek pemilihan kata masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 16 siswa 

atau 100%. Skor rata-rata kelas untuk aspek pemilihan kata yang ditulis pada 

siklus II sebesar 96,09 dengan demikian secara umum dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan siswa pada aspek pemilihan kata dalam paragraf deskripsi pada siklus 

II telah baik. 
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4.1.3.1.3 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus II pada Aspek Ejaan dan Tanda Baca 

Pemilihan aspek ejaan dan tanda baca difokuskan pada penggunaan ejaan 

dan tanda baca yang digunakan dalam penulisan paragraf deskripsi. Hasil tes pada 

aspek ejaan dan tanda baca siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 29. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus II pada Aspek Ejaan dan Tanda Baca 

N

o. 
Kategori 

Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 9-12 5 54 31,5 
x

16

129
18,67

12

100
 

(Cukup) 

2. Baik  6-8 11 75 68,75 

3. Cukup  3-5 0 3 6 

4. Kurang  0-2 0 0 0 

Jumlah 16 129 100 

 

Data pada tabel 26 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada 

aspek ejaan dan tanda baca yang masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 5 

siswa atau 31,5% dan siswa yang masuk dalam kategori baik sebanyak 11 siswa 

atau 68,75%. Skor rata-rata kelas untuk aspek ejaan dan tanda baca pada siklus II 

sebesar 67,18 dengan demikian secara umum dapat dijelaskan bahwa kemampuan 

siswa pada aspek ejaan dan tanda baca siklus II telah masuk dalam kategori 

cukup. 
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4.1.3.1.4 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus II pada Aspek Kelengkapan Isi 

Penilaian aspek kelengkapan isi difokuskan pada kelengkapan tulisan 

yang dibuat siswa dalam paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek kelengkapan isi 

siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 30. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus II pada Aspek Kelengkapan Isi 

No. Kategori 
Rentan

g Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 16-20 2 40 12,5 
x

16

213
47,66

20

100
 

(Cukup) 

2. Baik  11-15 9 128 56,25 

3. Cukup  6-10 5 45 31,25 

4. Kurang  0-5 0 0 0 

Jumlah 16 213 100 

 

 Data pada tabel 27 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada 

aspek kelengkapan isi dalam kategori sangat baik sebanyak 2 siswa atau 12,5%. 

Skor siswa yang masuk dalam kategori baik sebanyak 9 siswa atau 56,25% dan 

dalam kategori cukup sebanyak 5 siswa atau 31,25%. Skor rata-rata kelas untuk 

aspek kelengkapan isi pada siklus II sebesar 66,56 dengan demikian secara umum 

dapat dijelaskan bahwa kemampuan siswa pada aspek kelengkapan isi siklus II 

telah masuk kategori cukup. 
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4.1.3.1.5 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus II pada Aspek Kerapian Tulisan 

Penialain aspek kerapian tulisan difokuskan pada kerapian, kejelasan dan 

ada tidaknya coretan dalam menulis paragraf deskripsi. Hasil tes pada aspek 

kerapian tulisan kegiatan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 31. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan  

Siklus II pada Aspek Kerapian Tulisan 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 7-8 8 64 50 
x

16

109
15,85

8

100
 

(Sangat Baik) 

2. Baik  5-6 7 41 43,75 

3. Cukup  3-4 1 4 6,25 

4. Kurang  0-2 0 0 0 

Jumlah 16 109 100 

 

 Data pada tabel 28 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada 

aspek kerapian tulisan dalam kategori sangat baik sebanyak 8 siswa atau 50%. 

Skor siswa yang masuk dalam kategori baik sebanyak 7 siswa atau 43,75% dan 

dalam kategori cukup sebanyak 1 siswa atau 6,25%. Skor rata-rata kelas untuk 

aspek kerapian tulisan pada siklus II sebesar 85,15 dengan demikian secara umum 

dapat dijelaskan bahwa kemampuan siswa menulis rapi pada siklus II telah masuk 

dalam kategori sangat baik. 
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4.1.3.1.6 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus 

I pada Aspek Menunjukkan Objek yang Ditulis 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam penggambaran pada objek yang 

ditulis difokuskan pada kesesuaian tulisan yang dibuat siswa dalam menunjukkan 

objek yang ditulis pada kegiatan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 32. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Siklus II pada Aspek Menunjukkan Objek yang Ditulis 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 8 118 50 
x

16

206
46,80

16

100
 

(Baik) 

2. Baik  9-12 7 80 43,75 

3. Cukup  5-8 1 8 6,25 

4. Kurang  0-4 0 0 0 

Jumlah 16 206 100 

 

 Data pada tabel 29 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada 

aspek menunjukkan objek yang ditulis dalam kategori sangat baik sebanyak 8 

siswa atau 50%. Aspek menunjukkan objek yang ditulis dalam kategori baik 

sebanyak 7 siswa atau 43,75%, dan dalam kategori cukup sebanyak 1 siswa atau 

6,25%. Skor rata-rata kelas untuk aspek menunjukkan objek yang ditulis pada 

siklus II sebesar 80,46 dengan demikian secara umum dapat dijelsakan bahwa 

objek yang ditunjukkan siswa pada siklus II telah masuk dalam kategori sangat 

baik. 
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4.1.3.1.7 Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan Siklus 

I pada Aspek Memusatkan Uraian pada Objek yang Ditulis 

Penilaian aspek kemampuan siswa dalam penggambaran pada objek yang 

ditulis difokuskan pada kesesuaian tulisan yang dibuat siswa dalam memusatkan 

uraian pada objek yang ditulis pada kegiatan siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 33. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Kegiatan 

Siklus II pada Aspek Memusatkan Uraian pada Objek yang Ditulis 

No. Kategori 
Rentang 

Nilai 

Frekuen

si 

Bobot 

Skor 
% Rata-rata 

1. Sangat baik 13-16 16 256 100 
x

16

256
100

16

100
 

(Sangat Baik) 

2. Baik  9-12 0 0 0 

3. Cukup  5-8 0 0 0 

4. Kurang  0-4 0 0 0 

Jumlah 16 256 100 

 

Data pada tabel 30 menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor pada 

aspek memusatkan uraian pada objek yang ditulis dalam kategori sangat baik 

sebanyak 16 siswa atau 100%. Skor rata-rata kelas untuk aspek memusatkan 

uraian pada objek yang ditulis pada siklus II sebesar 100 dengan demikian secara 

umum dapat dijelaskna bahwa pemusatan uraian pada objek yang ditulis siswa 

pada siklus II telah masuk dalam kategori sangat baik. 

 

4.1.3.2  Hasil Nontes Siklus II 

Penilaian siswa pada observasi berupa hasil penelitian nontes pada siklus 

II ini didapatkan dari data observasi, jurnal guru, jurnal siswa, wawancara, dan 

dokumentasi foto. Berikut ini diuraikan keempat hasil penelitian nontes tersebut. 
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4.1.3.2.1 Perilaku Siswa Berdasar Hasil Observasi 

Pada siklus II ini terdapat perilaku siswa yang tergambarkan melalui 

kegiatan observasi yang dilakukan peneliti. Selama pembelajaran menulis 

paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna, guru merasakan ada perubahan perilaku 

siswa. Siswa yang sebagian pada siklus I tidak mengikuti pembelajarn dengan 

baik, pada siklus II ini sebagian besar sudah mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Siswa sudah memberikan respon yang positif terhadap kegiatan pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu menulis paragraf 

deskripsi .Hasil observasi pada siklus II dapat dilihat pada tabel 34. Akan tetapi 

untuk lebih melengkapi keterangan tabel maka terlebih dahulu dapat dilihat 

pedoman penilaian obesrvasi pada tabel 34 berikut. 

 

Tabel 34. Kategori Penilaian Observasi 

Rentang (%) Kategori 

Perilaku Positif 

100-81 

80-61 

60-41 

40-0 

Perilaku Negatif 

100-81 

80-61 

60-41 

40-0 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

 

Tabel 34 di atas merupakan pedoman penilaian observasi siswa selama 

pembelajaran. Semakin tinggi persentase perilaku positifnya, maka akan semakin 
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baik pula kategorinya, begitu pula sebaliknya. Persentase yang ada pada perilaku 

positif berbanding terbalik dengan persentase yang ada pada perilaku negatif. 

Berikut ini disajikan hasil observasi pada siklus II yang dapat mendukung hasil tes 

pada siklus II. Misalnya persentase perilaku positif siswa adalah 5,3% maka 

kategori perilaku siswa adalah cukup, namun apabila persentase perilaku negatif 

siswa adalah 5,3%, maka kategori perilaku siswa adalah masih belum mengarah 

pada perubahan ke arah yang positif. 

 

Tabel 35. Hasil Observasi Siklus II 

No. Aspek Observasi Frekuensi Persentase Hasil Kategori 

1. Siswa semangat dalam 

mengukuti penjelasan 

guru 

12 75% Baik 

2. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

14 87,5% Sangat baik 

3. Siswa bertanya 

terhadap penjelasan 

guru 

8 50% Cukup 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

10  62,5% Baik 

5. Siswa aktif dalam 

berdiskusi 

10 62,5% Baik 

6. Siswa bersungguh-

sungguh dalam 

mengerjakan tugas 

menulis 

11 68,75% Baik 

7. Siswa tenang saat 

menulis 

14  87,5% Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel 35 di atas, hasil observasi tersebut dapat diketahui 

bahwa aspek positif yang diperlihatkan oleh siswa yang semangat dalam 

mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model 
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examples non examples  melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

ada 12 siswa atau 75%. Siswa tersebut dengan nomor urut 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 

12, 13, 14, dan 16. Kebanyakan siswa yang kurang serius untuk mengikuti 

pembelajaran tersebut adalah perempuan. 

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru ada 14 siswa atau 87,5%. 

Siswa tersebut dengan nomor urut 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, dan 16. 

Para siswa tersebut selalu memperhatikan penjelasan guru selama pembelajaran 

berlangsung. 

Siswa yang bertanya terhadap penjelasan guru ada 8 siswa atau 50%. 

Siswa tersebut dengan nomor urut 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, dan 12. Kebanyakan siswa 

yang bertanya adalah siswa laki-laki.  

Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan guru ada 10 siswa atau 

62,5%. Siswa tersebut dengan nomor urut 1, 3, 5, 7, 9, 10, 12, 14, 15, dan 16. 

Siswa yang tidak aktif menjawab pertanyaan mereka asyik bercerita dengan 

temannya. 

Siswa yang aktif berdiskusi dalam proses pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi ada 10 siswa atau 62,5%. Siswa tersebut dengan nomor urut 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 11, 12, 13, dan 14. Dari 6 siswa tersebut yang aktif berdiskusi adalah 3 laki-laki 

dan 3 perempuan. Hal ini disebabkan mereka belum dapat saling bertukar pikiran 

dengan temannya yang lain. 

Aspek yang satu ini merupakan aspek kesungguhan dalam mengerjakan 

tugas menulis paragraf deskripsi. Siswa yang bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas ada 11 siswa atau 68,75 %. Siswa tersebut bernomor urut 1, 2,  

129 

 



cxlviii 
 

4, 5, 6, 7, 10, 12, 13, 14, dan 16. Sedangkan ada 6 siswa yang kurang bersungguh-

sungguh dalam mengerjakan tugas. Hal ini disebabkan mereka lebih asyik 

berbicara sendiri dengan temannya. 

Siswa yang tenang dalam menulis ada 14 siswa atau 87,5%. Siswa tersebut 

bernomor urut 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 16. Sedangkan siswa 

yang yang tidak tenang dalam menulis paragraf deskripsi karena mereka ingin 

melihat hasil pekerjaan teman yang lain. 

Sedangkan aspek negatif yang diperlihatkan oleh siswa yang tidak 

semangat dalam mengikuti pembelajaran guru dengan menggunakan model 

examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

ada 4 siswa atau 25%. Siswa tersebut bernomor urut 6, 8, 11, dan 15. Siswa yang 

semangat dalam mengikuti pembelajaran guru ada 12 siswa. Siswa yang tidak 

semangat dalam pembelajaran guru lebih banyak siswa laki-laki. Para siswa 

tersebut terlihat sering berbicara dengan teman yang lain apabila guru sedang 

menyampaikan materi. 

Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru ada 2 siswa atau 12,5%. 

Siswa tersebut dengan nomor urut 4 dan 10. Siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan ketika guru menyampaikan materi terlihat karena mereka 

mendengarkan penjelasan dari guru sambil mengeluarkan barang dari dalam tas 

dan memasukkan barang ke dalam tas. Selain itu, juga ada yang terlihat asyik 

mengobrol dengan teman yang lain. 

Siswa tidak bertanya terhadap penjelasan guru ada 8 siswa atau 50%. 

Siswa tersebut bernomor urut 1, 7, 10, 11, 13, 14, 15, dan 16. Siswa yang tidak 
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bertanya hanya diam saja, lebih asyik mengobrol dengan siswa lain, dan bahkan 

ada yang sambil tiduran di meja dengan posisi duduk dan kepala ditidurkan di atas 

meja. 

Siswa tidak menjawab pertanyaan yang diajukan guru ada 6 siswa atau 

37,5%. Siswa tersebut bernomor urut 2, 4, 6, 8, 11, dan 13.  Siswa yang tidak 

menjawab pertanyaan guru dikarenakan mereka tidak fokus dengan materi yang 

telah disampaikan guru. 

Aspek negatif lain yang ditunjukkan oleh siswa adalah tidak aktif dalam 

berdiskusi. Pada aspek ini ada 6 siswa atau 37,5%. Siswa tersebut bernomor urut 

1, 2, 9, 10, 15, dan 16. Ketika siswa diminta untuk berdiskusi, mereka terlihat 

ramai sendiri. 

Siswa tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas menulis 

paragraf deskripsi ada 5 siswa atau 31,25%. Siswa tersebut bernomor urut 3, 8, 9, 

11, dan 15. Siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 

karena mereka bergurau sendiri dengan teman yang lain. 

Siswa tidak tenang saat menulis paragraf deskripsi ada 2 siswa atau 

12,5%. Siswa tersebut bernomor urut 8 dan 15. Siswa yang tidak tenang saat 

menulis karena mereka selalu ingin melihat hasil pekerjaan teman yang lain. Ada 

juga yang ingin bermain dengan temannya.  

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

perilaku negatif siswa sudah banyak mengalami perubahan ke perilaku positif. 

Sebagian siswa sudah dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Keadan ini 

tentu saja merupakan sesuatu hal yang sangat diharapkan karena guru sudah 
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berusaha secara optimal dalam pembelajaran untuk memperoleh pola 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, namun dalam konteks penerapan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna  dalam menulis paragraf deskripsi. 

 

4.1.3.2.2 Perilaku Siswa Berdasar Hasil Jurnal 

Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu jurnal 

siswa dan jurnal guru. Kedua jurnal tersebut berisi ungkapan perasaan siswa dan 

guru selama pembelajaran menulis paragraf deskripsi berlangsung. 

 

4.1.3.2.2.1 Perilaku Siswa Berdasar Jurnal Siswa 

Jurnal siswa adalah lembar pertanyaan yang harus diisi oleh siswa. Jurnal 

siswa diisi oleh siswa setelah pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna. Tujuan diadakannya jurnal siswa ini adalah untuk mengetahui segala 

sesuatu yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung dan untuk 

mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.  

Jurnal siswa ini meliputi 5 pertanyaan, yaitu (1) apakah gambar yang 

disajikan jelas atau tidak, (2) apakah siswa merasa tertarik dengan model 

examples non examples dan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

yang digunakan dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi atau tidak, (3) 

apakah siswa merasa kesulitan dengan model examples non examples dan media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna yang digunakan dalam pembelajaran 
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menulis paragraf deskripsi atau tidak, (4) bagaimanakah dengan waktu yang 

disediakan, cukup atau tidak, (5) apakah penjelasan dari guru dapat siswa pahami 

atau tidak.  

 

Tabel 36. Hasil Jurnal Siswa Siklus II 

No. Pertanyaan Jurnal Frekuensi 
Persentase 

Hasil 
Kategori 

1.  Apakah gambar yang disajikan 

terlihat jelas atau tidak? 

16 100% Sangat baik 

2.  Apakah Anda merasa tertarik 

dengan model examples non 

examples dan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & 

fauna yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi atau tidak? 

16 100% Sangat baik 

3.  Apakah Anda merasa kesulitan 

dengan model examples non 

examples dan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & 

fauna yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi atau tidak? 

4 30,76% Sangat baik 

4.  Bagaimanakah dengan waktu 

yang disediakan, cukup atau 

tidak? 

16 100% Sangat baik 

5.  Apakah penjelasan dari guru 

dapat Anda pahami atau tidak? 

16 100% Sangat baik 

 

Berdasarkan hasil jurnal menunjukkan bahwa semua siswa atau 100%  

menyatakan media pembelajaran yang digunakan jelas. Semua siswa juga merasa 

tertarik dengan model examples non examples dan media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna yang digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut  

menunjukkan bahwa pemilihan video yang dijadikan media dalam pembelajaran 

dapat dipahami oleh siswa. 
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  Meskipun media yang digunakan oleh guru telah jelas dan menarik, akan 

tetapi ada 4 siswa atau 30,76%  merasa kesulitan dengan model dan media yang 

digunakan oleh guru, sedangkan siswa yang menyatakan bahwa mereka tidak 

merasa kesulitan sebanyak 9 siswa atau 69,23%. Untuk waktu yang digunakan, 

semua siswa menyatakan bahwa waktu yang digunakan oleh guru telah cukup 

untuk pembelajaran menulis paragraf deskripsi. 

Tanggapan siswa mengenai penjelasan dari guru dalam pembelajaran 

menulis dekripsi dengan menggunakan model dan media adalah semua siswa 

merasa telah paham. Kondisi tersebut memberikan gambaran bahwa pembelajaran 

menggunakan model examples non examples dan media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna meningkatkan perilaku siswa dalam belajar menulis 

paragraf deskripsi. 

Hasil jurnal siswa secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa siswa 

senang dengan pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna. Setelah mendapat pembelajaran dengan menggunakan model dan media 

yang digunakan oleh guru, mereka menjadi lebih antusias untuk mempelajari 

paragraf deskripsi. Media yang digunakan oleh guru (peniliti) merupakan suatu 

media yang baru bagi mereka dalam pembelajaran menulis khususnya paragraf 

deskripsi. Oleh karena itu, siswa menjadi lebih berminat dan tertarik untuk 

menulis paragraf deskripsi. 
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4.1.3.2.2.2  Perilaku Siswa Berdasar Jurnal Guru 

Jurnal guru pada siklus II ini menggunakan pertanyaan yang sama saat 

siklus I. Jurnal guru berisi lima pertanyaan, yaitu (1) bagaimana kesiapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) 

flora&fauna, (2) bagaimana keaktifan siswa ketika melakukan proses penerapan 

model examples non examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi dengan 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, (3) bagaimana tanggapan siswa 

terhadap proses penerapan model examples non examples pada kegiatan menulis 

paragraf deskripsi melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, (4) 

bagaimana perubahan perilaku siswa pada saat kegiatan menulis paragraf 

deskripsi dengan menggunakan model examples non examples malalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora&fauna, (5) bagaimana tanggapan siswa 

terhadap tugas pada pembelajaran menullis paragraf deskripsi dengan model 

examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora& fauna 

yang diberikan guru. 

Menurut jawaban guru yang tertuang dalam jurnal siklus II menjelaskan 

bahwa siswa semakin siap dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

pada siklus II. Hal tersebut karena mereka sudah tidak asing lagi dengan model 

dan media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Mereka duduk dengan 

tertib dan tenang bersiap mengikuti kegiatan belajar dan mendengarkan materi 

yang akan disampaikan oleh guru. 
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Keaktifan siswa ketika melakukan proses penerapan model examples non 

examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora& fauna  sangat tinggi. Hal ini tampak ketika siswa lebih berani 

bertanya apabila materi yang diajarkan belum dimengerti. Selain itu, mereka juga 

berani menjawab pertanyaan yang dilempar oleh guru. Hal ini menandakan bahwa 

perilaku siswa sudah berubah kearah yang positif. Selama pembelajaran, siswa 

bertingkah laku baik dan sopan. Tidak ada siswa yang berperilaku negatif pada 

saat pembelajaran berlangsung. 

Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran sangat antusias dibanding 

saat siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa anak lebih menyukai penyampaian 

materi dengan menggunakan model dan media yang digunakan guru. 

Perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa pada siklus II ini siswa 

menjadi lebih tenang dalam mengikuti pembelajaran. Lebih aktif bertanya jawab 

dan tidak canggung berinteraksi dengan guru. Suasana yang hidup tetapi tetap 

kindusif ini sebagai bukti bahwa pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan 

menggunakan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna sangat diterima oleh siswa. Siswa sangat menikmati 

kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa melalui pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan model dan media 

yang dgunakan oleh guru dapat menghidupkan suasana kelas, sehingga siswa 

menjadi lebih semangat mengikuti pembelajaran. 
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Tanggapan siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru sangat positif. 

Anak menjadi lebih antusias mengerjakan tugas. Hal ini sejalan dengan tingkat 

pemahaman anak dan penguasaan materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Keberhasilan pembelajaran ini tidak lepas dari usaha guru dalam 

mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Persiapan 

tersebut termasuk pemilihan media Video Comspct Disc (VCD) flora & fauna 

yang sangat menarik dan model mengajar guru serta rencana pembelajaran yang 

dibuat lebih matang. Sehingga,  siswa merespon positif terhadap pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna yang digunakan oleh guru. 

 

4.1.3.2.3 Perilaku Siswa Berdasar Hasil Wawancara 

Wawancara pada siklus II ditujukan kepada siswa yang mendapat nilai 

tertinggi, nilai sedang, dan nilai terendah. Tujuan peneliti melakukan wawancara 

pada siklus I ini adalah untuk mengetahui tanggapan atau sikap siswa terhadap 

proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model 

examples non examples melalui Video Compact Disc (VCD) flora & fauna.  

Pertanyaan dalam wawancara ini ada empat butir, yaitu (1) apakah kamu 

senang dan tertarik terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan 

model examples non examples melalui media Video Compct Disc (VCD) flora & 

fauna, (2) apakah penjelasan guru dengan menggunakan model examles non 

examples mudah dipahami pada pembelajaran menulis paragraf deskripsi melalui 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, (3) apakah kamu tertarik 
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dengan model examples non examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, (4) bagaimana 

perasaanmu ketika melakukan proses pembelajaran dengan model examples non 

examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan siswa pada akhir 

pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa senang dan tertarik terhadap 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Mereka merasa senang 

karena pembelajaran yang dilakukan tidak memebuat mereka jenuh untuk belajar 

di dalam ruangan. Siswa yang mendapat nilai tinggi, sedang, dan rendah 

menyatakan bahwa mereka merasa telah jelas mengenai materi yang disampaikan 

oleh guru dengan menggunakan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Selain itu, ketiga siswa menyatakan 

bahwa mereka tertarik dengan model dan media yang digunakan oleh guru. Model 

dan media tersebut sangat memberikan manfaat dan perubahan perilaku yang 

positif bagi siswa. Perubahan ini terdapat pada pengelaolaan kelas yang baik, 

walaupun terkesan santai, namun tetap serius dan kondusif.  Suasana seperti inilah 

yang membuat siswa menjadi tertarik terhadap pembelajaran. Ketika melakukan 

proses pembelajaran dengan model dan media yang digunakan oleh guru pada 

kegiatan menulis paragraf deskripsi mereka menyatakan perasaannya senang. 

Mereka tidak tegang dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut juga berdampak 
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pada seluruh kegiatan pembelajaran yang dilaksnakan guru dari mulai 

pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran berakhir. 

 

4.1.3.2.4 Perilaku Siswa Berdasar Hasil Dokumentasi 

Pada siklus II ini peneliti menggunakan dokumentasi yang berupa foto. 

Dokumentasi foto diambil pada saat proses pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi sedang berlangsung. Deskripsi hasil dokumentasi foto pada 

pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut. 

 

4.1.3.2.4.1 Kegiatan Awal Pembelajaran 

 
 

Gambar 9. Kegiatan Awal Pembelajaran Siklus II 

 

Gambar tersebut merupakan kegiatan awal yang dilakukan siswa dalam 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Pada kegiatan ini, guru mengulang 

materi yang sudah diajarkan kemudian diberi tambahan penjelasan agar siswa 

dapat memahami dan dapat menulis paragraf deskripsi dengan benar. Pada siklus 
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II ini, hanya beberapa siswa yang menunjukkan sikap negatif. Mereka serius 

dalam memulai pembelajaran. 

 

4.1.3.2.4.2 Siswa Memperhatikan Contoh Deskripsi 

 

Gambar 10. Saat Siswa Memperhatikan Contoh Deskripsi Silus II 

 Gambar di atas adalah kegiatan saat guru memberi contoh paragraf 

deskripsi beserta gambar. Pada siklus II terlihat bahwa siswa bersungguh-sungguh 

dalam mengamati dan memahami contoh paragraf deskripsi yang diberikan oleh 

guru dibanding siklus I.  
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4.1.3.2.4.3 Guru Memberi Arahan Menulis Paragraf Deskripsi  

 

Gambar 11. Guru Memberi Arahan Menulis Paragraf Deskripsi Siklus II 

Gambar di atas tampak bahwa guru sedang memberi arahan menulis 

paragraf deskripsi dengan menggunakan model examples non examples melalui 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Tiap siswa diminta untuk 

mengamati media yang diputarkan guru di depan kelas. Dilanjutkan dengan 

menulis paragraf deskripsi secara individu. 
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4.1.3.2.4.4 Saat Siswa Mmeperhatikan Media Video Compact Disc (VCD) 

Flora & Fauna. 

 

Gambar 12. Saat Siswa Memperhatikan Media Video Compact Disc (VCD) 

Flora & Fauna Siklus II 

Gambar di atas tampak siswa secara berpasangan sedang memperhatikan 

tayangan pada televisi yang merupakan media pembelajaran berupa Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna. Ketika memperhatikan tayangan tersebut, 

siswa akan mendapatkan ciri-ciri dari binatang dan tumbuhan yang ditayangkan. 

Kemudian siswa menuliskan hasil pengamatannya. Terlihat pada gambar bahwa 

mereka sangat serius dalam memperhatikan gambar yang ditayangkan melalui 

televisi.  
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4.1.3.2.4.5 Aktivitas Siswa Menulis Paragraf Deskripsi 

 

Gambar 13. Aktivitas Siswa Menulis Paragraf Deskripsi Siklus II 

Pada gambar di atas guru memberi tugas kepada siswa untuk menulis 

paragraf deskripsi sesuai objek yang telah dilihat melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna. Perilaku siswa saat menulis paragraf deskripsi yang 

dapat diamati dari gambar di atas adalah secara umum siswa sudah dapat serius 

dalam menulis paragraf deskripsi yang ditugaskan oleh guru. 
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4.1.3.2.4.6 Aktivitas Siswa Membacakan Hasil Menulis Paragraf Deskripsi 

 

Gambar 14. Aktivitas Siswa Membacakan Hasil Menulis Paragraf Deskripsi 

Siklus II 

Gambar tersebut ketika salah satu pasangan membacakan hasil kerjanya di 

depan kelas. Untuk pertemuan berikutnya, kegiatan ini dilakukan secara individu.  

Pada siklus II ini sudah terlihat bahwa perilaku negatif sudah tida ada. Semua 

siswa memperhatikan hasil kerja temannya yang dibacakan di depan keals. 
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4.1.3.2.4.7 Guru Memberikan Penguatan 

 

Gambar 15. Ketika Guru Memberikan Penguatan Siklus II 

Kegiatan guru memberikan penguatan tentang menulis paragraf deskripsi 

seperti terlihat pada gambar di atas menunjukkan adanya perilaku siswa yang 

tampak serius. Kenyataan tersebut menunjukkan bahawa pada siklus II ini siswa 

sudah paham dengan materi menulis gambar kedalam bentuk paragraf deskripsi. 
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4.1.3.2.4.8 Guru dan Siswa sedang Wawancara. 

  

 

Gambar 16. Kegiatan Guru Berwawancara dengan Siswa Siklus II 

Kegiatan wawancara ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu kepada siswa yang 

mendapat nilai tertinggi, sedang, dan terendah. Dalam pelaksanaan kegiatan 

wawancara di akhir pembelajaran siklus ini terlihat siswa antusias dalam 

menjawab setiap pertanyaan guru sehingga wawancara ini dapat berjalan secara 

lancar dalam waktu yang ditetapkan. 

 

4.1.3.3 Refleksi Siklus II 

Hasil kemampuan tes menulis paragraf deskripsi pada siklus II telah 

mengalami peningkatan dari siklus I. Hasil tersebut telah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang diharapkan, yaitu 75 atau berkategori baik. 

Siswa yang memenuhi KKM sebanyak 14 siswa siswa atau 87,5% dan yang 
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belum memenuhi KKM sebanyak 2 siswa atau 12,5%. Hasil tersebut sudah 

mencapai rata-rata 77,31 atau berkategori baik.  

Pada siklus II ini siswa sudah dapat menulis paragraf deskripsi dengan 

jelas dan lengkap. Pada aspek kebahasaan seperti EYD, tanda baca dan pemilihan 

kata siswa sudah memahami. Paragraf deskripsi yang ditulis oleh siswa pada 

siklus II sudah lebih baik daripada siklus I. Hal ini merupakan hasil yang sangat 

menggembirakan karena berdasarkan hasil nontes pada siklus II, terlihat juga 

adanya perubahan perilaku siswa ke arah positif. 

Pada tahap observasi, siswa yang melakukan perilaku negatif sudah 

berkurang. Siswa mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir dengan sikap 

yang baik. Hal ini dibuktikan melalui hasil observasi yang menunjukkan adanya 

peningkatan presentase perilaku positif siswa pada hasil observasi siklus II. 

Pada kegiatan pengisian jurnal, terlihat sesekali adanya perubahan pada 

sikap siswa. Siswa yang pada siklus I mengisi jurnla dengan tidak serius, pada 

siklus II sudah mulai menunjukkan adanya keseriusan. Siswa menanggapi dengan 

positif terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Mereka senang dengan 

model dan media yang digunakan. Siswa menyatakan pembelajaran ini sangat 

menyenangkan. Hal ini sebagai bukti adanya perubahan perilaku siswa yang 

positif. 

Adapun mengenai hasil non tes yang berupa dokumentasi foto dapat 

diketahui pembelajaran terlihat semakin kondusif. Siswa sangat aktif mengikuti 

pembelajaran. Siswa sudah tidak malu lagi untuk bertanya, menjawab, dan 

mengungkapan pendapatnya. Mereka aktif dalam menyelesaikan tugas yang 
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diberikan oleh guru. Selama pembelajaran, siswa dangat aktif dari awal hingga 

akhir pembelajaran. Kegiatan ini semua tergambar dalam foto sebagai bukti visual 

untuk menguatkan data-data nontes lainnya. 

 

4.2 Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada hasil penelitian siklus I 

dan siklus II. Pembahsan hasil tersebut meliputi hasil tes dan nontes. Pembahasan 

hasil tes mengacu pada pemerolehan nilai yang dicapai oleh siswa dalam menulis 

paragraf deskripsi menggunakan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna . 

Kegiatan siklus I sebagai kegiatan awal dalam penelitian menulis 

paragraf deskripsi ini. Melalui kegiatan siklus I, peneliti mendapatkan hasil 

penelitian berupa hasil tes dan nontes. Tes yang digunakan dalam penelitian 

adalah tes produk yang berupa paragraf deskripsi. Siswa menulis paragraf 

deskripsi sesuai dengan objek yang sudah ditentukan oleh guru. Adapun hasil 

nontes diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, jurnal siswa, jurnal guru, 

dan dokumentasi foto. Masing-masing data hasil nontes tersebut kemudian 

dideskripsikan secara jelas sebagai pelengkap hasil tes. 

Kegiatan pembelajaran pada siklus I diawali dengan guru memberikan 

kegiatan pendahuluan, yaitu diawali dengan guru dan siswa bertanya jawab 

tentang kondisi pada hati itu. Kemudian guru mengaitkan materi yang sudah 

diajarkan dengan materi yang akan diajarkan. Selanjutnya guru menjelaskan 
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tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat mendeskripsikan tumbuhan atau binatang 

di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis. 

Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan, yaitu proses pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi menggunakan model examples non examples melalui 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi: (1) siswa dan guru bertanya jawab mengenai paragraf deskripsi, (2) 

siswa diminta untuk menjawab objek apa yang dimaksud guru dengan cara 

mendengarkan ciri-ciri apa yang dsampaikan oleh guru, (3) siswa dibimbing guru 

menentukan objek yang dimaksud, (4) siswa berpasangan untuk menganalisis 

VCD flora & fauna yang ditayangkan dalam televisi kemudian berdiskusi, (5) 

tiap pasangan menuliskan hasil diskusinya, (6) tiap pasangan membacakan hasil 

kerjanya, (7) siswa lain menanggapi, (8) siswa diberi penguatan oleh guru. 

Kegiatan inti ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi menulis paragraf deskripsi. Secara berpasangan, siswa 

menulis paragraf deskripsi sebagai tes produk siswa selama pembelajaran. Hasil 

tes menulis paragraf deskripsi kemudian dikumpulkan.  

Kegiatan selanjutnya adalah mereleksi pembelajaran melalui pengisisan 

jurnal siswa. Masing-masing siswa mendapatkan jurnal siswa. Jurnal ini berisi 

ungkapan pendapat siswa mengenai pembelajaran menulis paragraf deskripsi 

yang baru saja dilaksanakan. Terdapat lima pertanyaan yang harus dijawab oleh 

siswa. Siswa mengisi jurnal sesuai dengan pendapat masing-masing siswa. 

Kegiatan ini merupakan proses akhir pembelajaran menulis paragraf deskripsi 

pada siklus I. 
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Melalui hasil tes dan nontes pada siklus I, peneliti berusaha membenahi 

utnuk kegiatan siklus II agar lebih baik lagi. Siklus II ini merupakan kelanjutan 

dari sikllus I. Pada siklus II ini pembelajaran masih sama dengan siklus I. 

Pembelajaran siklus II ini video yang digunakan berbeda dengan video yang 

digunakan pada siklus I agar siswa tidak bosan dan tertarik dengan model 

pembelajaran yang diberikan guru. Tujuannya adalah untuk merubah perilaku 

siswa terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi ke arah yang positif. 

Kegiatan pada siklus II hampir sama dengan siklus I. Tahap ini meliputi 

beberapa bagian antara laian: (1) peneliti memaparkan hasil belajar yang telah 

dinilai beseta kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki dari siklus I; (2) 

siswa bersama guru berdiskusi tentang kesalahan yang masih dilakukan siswa dan 

mencari cara memperbaikinya; (3) guru menjelaskan langkah-langkah dalam 

menulis paragraf deskripsi; (4) siswa secara berpasangan mendiskusikan apa yang 

dilihat dari tayangan Video Compact Disc (VCD) flora & fauna; (5) tiap siswa 

mulai mengerjakan tugas menulis paragraf deskripsi secara individu; (6) siswa 

mempresentasikan hasil kerja di depan kelas; (7) siswa lain menanggapi; (8) guru 

memberi penguatan kepada siswa. 

Dari kegiatan yang telah direncanakan guru tersebut ternyata mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi maupun 

merubah perilaku siswa ke arah yang lebih positif. 
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4.2.1 Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi dengan Model 

Examples Non Examples melalui Media Video Compact Disc (VCD) 

Flora & Fauna pada Siswa Kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

Hasil tes menulis paragraf deskripsi yang telah dilakukan melalui siklus I 

dan siklus II pada siswa membuahkan hasil yang cukup memuaskan. Nilai rata-

rata pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus II. Hasil tersebut sebagai 

bukti keberhasilan tindakan yang dilakukan. Peningkatan ini dipengaruhi oleh 

persiapan yang lebih matang pada siklus II. Sehingga target yang diharapkan 

dapat dicapai dengan baik. Berikut ini tabel dan penjelasan peningkatan hasil tes 

menulis paragraf deskripsi tiap siklus pada siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan 

Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 

 

 

Tabel 37. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Tiap Aspek 

pada Siklus I dan Siklus II 

No. Aspek Prasiklus  Siklus I Siklus II 

1.  Kesesuaian isi dengan judul 63,28 64,45 99,21 

2.  Pemilihan kata 64,06 82,03 95,83 

3.  Ejaan dan tanda baca 40,62 61,71 67,18 

4.  Kelengkapan isi 42,18 44,06 66,47 

5.  Kerapian tulisan 68,75 77,73 85,15 

6.  Menunjukkan objek yang ditulis 56,25 58,59 80,46 

7.  Pemusatan uraian pada objek 

yang ditulis 

84,37 96,87 100 
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Jumlah  419,51 485,44 594,3 

Rata-rata 59,93 69,34 84,9 

 

Tabel 38. Hasil Tes Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Prasiklus, 

Siklus I, dan Siklus II 

No. Siklus Rata-rata 

1. Prasiklus  59,93 

1. Siklus I 69,34 

2. Siklus II 84,9 

Jumlah 214,17 

Rata-rata 71,39 

 

Tabel 39. Peningkatan Rata-rata Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

No Aspek Penilaian 
Peningkatan 

PR-S1 S1-S2 PR-S2 

1. Kesesuaian isi dengan judul 1,17 34,76 35,93 

2. Pemilihan kata 17,99 13.8 31,79 

3. Ejaan dan tanda baca 21.09 5,47 26.56 

4. Kelengkapan isi 1,88 22,41 24,29 

5. Kerapian tulisan 8,98 7,42 16,4 

6. Menunjukkan objek yang ditulis 2,34 21,87 24,21 

7. Pemusatan uraian pada objek yang ditulis 12,5 3,13 15,63 
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Diagram 6. Peningkatan Menulis Paragraf Deskripsi Prasiklus, Siklus I, dan 

Siklus II 

 

Diagram di atas menunjukkan peningkatan menulis paragraf siswa pada 

prasiklus rata-rata 59,93, pada siklus I rata-rata 69,34, dan pada siklus II 

meningkat menjadi 84,9 ini merupakan bukti keberhasilan pada penggunaan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna dalam meningkatkan keterampilan menulis paragraf deskripsi siswa kelas II  

SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Sebelum 

dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna, keterampilan menulis 

paragraf deskripsi siswa masih kurang, namun, setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna keterampilan menulis paragraf deskripsi masih pada 

kategori cukup, setelah dilakukan pada siklus II keterampilan menulis paragraf 

deskripsi siswa menjadi baik. 

 

R
at

a-
ra

ta
 (

%
) 

Siklus  
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4.2.2 Perubahan Perilaku Siswa dalam Pembelajaran Menulis Paragraf 

Deskripsi Mengguanakn Model Examples Non Examples Melalui 

Media Video Compact Disc (VCD) Flora & Fauna  

Berdasarkan serangkaian analisis data baik tes maupun nontes dapat 

dijelaskan bahwa perilaku siswa dalam belajar menunjukkan adanya perubahan. 

Perubahan ini mengarah pada perubahan perilaku siswa ke arah positif. Siswa 

semakin serius dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Suasana kelas yang 

semula tidak kondusif berganti dengan suasana kelas yang hidup, menyenangkan, 

dan kondusif. Selain itu, siswa yang semula pasif dalam pembelajaran berubah 

menjadi siswa yang sangat aktif mengikuti pembelajaran. Siswa tidak merasa 

jenuh belajar dalam kelas. Siswa sangat aktif berpendapat, bertanya, maupun 

menjawab pertanyaan. Mereka merasa senang dengan pembelajaran menggunakan 

model examples non examples melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna dalam menulis paragraf deskripsi. Perubahan perilaku ke arah positif ini 

dibuktikan melalui tes pada siklus II yang semakin meningkat dibandingkan siklus 

I. Rata-rata nilai menulis paragraf deskripsi yang semula pada siklus I mencapai 

nilai 69,34 atau berkategori cukup meningkat menjadi 84,9 atau berkategori baik. 

Meningkatnya hasil rata-rata nilai dan berubahnya kategori tersebut membuktikan 

bahwa siswa semakin paham dengan pembelajaran menulis paragraf. 

Peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi pada siswa kelas II 

SD ini memuaskan. sebelum dilakukan tindakan siklus I maupun siklus II, 

keterampiilan siswa dalam menulis paragraf deskripsi masih kurang. Hal ini 

sangat berbeda setelah dilakukan tindakan siklus I dan siklus II pembelajaran 
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menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Melalui tindakan ini, keterampilan 

siswa dalam menulis paragraf mengalami peningkatan. Dengan demikian, 

penggunaan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna mampu membantu siswa dalam menulis paragraf deskripsi. 

Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi menulis paragraf juga semakin 

bertambah. Oleh karena itu, melalui tindakan ini dapat merubah perilaku siswa ke 

arah yang positif. 

Kehadiran model examples non examples melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi pada 

siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

mampu membantu kelancaran pembelajaran, menggali kreatifitas dan 

pengetahuan siswa. Pembelajaran menulis paragraf deskripsi yang terkesan 

membosankan menjadi menyenangkan dengan examples non examples melalui 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna sehingga pembelajaran lebih 

menarik, menyenangkan, santai dan lebih bermakna bagi siswa. 

Dikatakan lebih bermakna, karena pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna mampu merubah perilaku siswa ke arah yang positif. 

Hal ini dibuktikan dengan sikap siswa menanggapi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru. Melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna yang dapat 

digunakan sebagai media yang menarik, sehingga dapat merangsang kreatifitas 
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siswa dalam menulis paragraf deskripsi. oleh karena itu, hasil tes menulis paragraf 

deskripsi semakin baik dan meningkat. 

Hasil tersebut dibuktikan juga melalui hasil nontes seperti observasi, 

wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto. Melalui observasi dapat diketahui sikap 

siswa selama pembelajaran dilaksanakan. Hampir perilaku negatif pada siklus I 

sudah tidak dijumpai lagi dan berubah menjadi perilaku positif. Siswa mengikuti 

pembelajaran dengan aktif dan serius. Berikut ini tabel data peningkatan hasil 

observasi. 

 

Tabel 40. Peningkatan Hasil Obsrvasi dari Siklus I ke Siklus II 

No. Aspek Observasi 

Rata-rata Peningkatan dari 

S I ke S II Siklus I Siklus II 

F % F % F % 

1.  Siswa semangat dalam 

mengukuti penjelasan 

guru 

9 56,2

5 

12 75 3 18,75 

2.  Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

8 50 14 87,5 6 37,5 

3.  Siswa bertanya 

terhadap penjelasan 

guru 

5 31,2

5 

8 50 3 18,75 

4.  Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

5 31,2

5 

10 62,5 5 31,25 

5.  Siswa aktif dalam 

berdiskusi 

6 37,5 10 62,5 4 25 

6.  Siswa bersungguh-

sungguh dalam 

mengerjakan tugas 

menulis 

9 56,2

5 

11 68,7

5 

2 12,5 

7.  Siswa tenang saat 

menulis 

11 62,5 14 87,5 3 25 
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Tabel 39 di atas menunjukkan bahwa hasil observasi pada tindakan siklus 

I mengalami perubahan pada tindakan siklus II. Perubahan ini disebabkan 

berkurangnya perilaku negatif siswa dalam pembelajaran. 

Pada hasil observasi siklus I, perolehan hasil rata-rata untuk aspek siswa 

semangat dalam mengukuti penjelasan guru sebesar 9 siswa atau 56,25% dari 

jumlah keseluruhan siswa, sedangkan pada observasi siklus II mengalami 

peningkatan sebanyak 3 siswa atau 18,75% sehingga menjadi 12 siswa atau 75%. 

Perilaku positif siswa semakin ditunjukkan selama pembelajaran, perilaku negatif 

siswa pada aspek siswa tidak semangat dalam mengukuti penjelasan guru mulai 

berkurang. Pada aspek ini terjadi pengurangan sikap negatif siswa sebanyak 3 

siswa atau 18,75%. Pada aspek ini masih ada beberapa siswa yang tidak tidak 

semangat dalam mengukuti penjelasan guru sebanyak 4 siswa atau 25%. 

Aspek siswa memperhatikan penjelasan guru pada siklus II mengalami 

peningkatan sebanyak 6 siswa atau 37,5% menjadi 14 siswa atau 87,5% yang 

pada siklus I hanya 8 siswa atau 50%. Perilaku negatif pada aspek ini berkurang 

sebanyak 3 siswa atau 18,75%. Siswa yang tadinya berjumlah 7 siswa atau 

43,75% , sekarang tinggal 2 siswa atau 25% dari jumlah semua siswa yang ada. 

Aspek keaktifan siswa bertanya mengenai materi paragraf deskripsi yang 

sedang dijelaskan pada siklus I hanya mencapai 5 siswa atau 31,25%. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih pasif dan malas bertanya mengenai materi 

menulis paragraf deskripsi. Mereka hanya mau berbicara apabila ditunjuk guru. 

Pada siklus II peningkatan yang terjadi pada aspek tersebut sebanyak 3 siswa atau 

18,75% sehingga pada siklus ini terdapat 8 siswa atau 50%. Sikap negatif yang 
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ditunjukkan siswa berkurang sebanyak 3 siswa atau 18,75% dari yang semula 

berjumlah 11 siswa atau 68,75% berkurang menjadi 8 siswa atau 50%. 

Kesungguhan perilaku siswa dalam mengerjakan tugas menulis dijelaskan 

pada siklus I hanya mencapai 9 orang atau 56,25%. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa masih belum bersungguh-sungguh dalam menulis paragraf deskripsi. siswa 

masih meremehkan kegiatan tersebut dan lebih cenderung untuk mengobrol 

dengan teman yang lain. Pada aspek siswa bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas menulis dalam siklus II mengalami peningkatan sebanyak  2 

orang atau 12,5% menjadi 11 siswa atau 68,75%. Sedangkan perilaku negatif pada 

aspek tersebut mengalami penurunan sebanyak 2 siswa atau 12,5% menjadi 5 

siswa atau 31,25% yang pada siklus sebelumnya, yaitu siklus I pada aspek ini 

mencapai 7 orang atau 43,75%. Ini menunjukkan bahwa perilaku negatif sudah 

jarang dilakukan oleh siswa dan beralih ke arah perilaku yang positif. 

Perilaku positif pada aspek siswa tenang saat menulis pada siklus I 

mencapai 11 orang atau 62,5% mengalami peningkatan sebanyak 3 orang atau 

25% menjadi 14 orang atau 87,5%. Siswa yang sebelumnya tidak bisa tenang 

ketika mengerjakan tugas menulis paragraf deskripsi pada siklus I menjadi bisa 

terkendali dan tenang pada siklus II. Hal ini dikarenakan siswa yang sudah 

percaya diri dengan hasil kerja mereka sendiri sehingga tidak berkeinginan untuk 

melihat hasil kerja siswa lain. Perilaku negatif yang dilakukan siswa berkurang 

sebanyak 3 siswa atau 18,75% yang pada siklus I mencapai 5 orang atau 31,25%. 

Pada  siklus II perilaku tersebut sudah jarang ditemukan oleh guru (peneliti). 
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Siswa yang masih menunjukkan perilaku negatif pada siklus II hanya 2 orang atau 

12,5% dari jumlah semua siswa yang berada pada kelas tersebut.  

Perubahan sikap ke arah posotif juga dibuktikan melalui hasil jurnal siswa. 

Menurut hasil jurnal siswa dapat disimpulkan bahwa semua siswa menyatakan 

media pembelajaran yang digunakan jelas. Semua siswa merasa tertarik dengan 

model examples non examples dan media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna yang digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemilihan video yang dijadikan media dalam pembelajaran dapat dipahami oleh 

siswa. Siswa merasa hal ini adalah pengalaman baru bagi mereka. Meskipun 

media yang digunakan oleh guru telah jelas dan menarik, akan tetapi masih ada 4 

siswa atau 30,76% merasa kesulitan dengan model dan media yang digunakan 

oleh guru. Untuk waktu yang digunakan, semua siswa menyatakan bahwa waktu 

yang digunakan oleh guru telah cukup utnuk pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi.  

Tanggapan siswa mengenai penjelasan guru dalam pembelajaran menulis 

dekripsi dengan menggunakan model dan media adalah semua siswa merasa telah 

paham. Kondisi tersebut memberikan gambaran bahwa pembelajaran 

menggunakan model examples non examples dan media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna dapat meningkatkan perilaku siswa dalam belajar menulis 

paragraf deskripsi. Berikut ini tabel perubahan jurnal dari siklus I ke siklus II. 
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Tabel 41. Perubahan Hasil Jurnal Siswa Siklus I dan Siklus II 

No. Pertanyaan Jurnal 

Rata-rata 

Kategori Siklus I Silus II 

% % 

1.  Apakah gambar yang disajikan 

jelas atau tidak? 

75 100 Sangat baik 

2.  Apakah siswa merasa tertarik 

dengan model examples non 

examples dan media Viceo 

Compact Disc (VCD) flora & 

fauna yang digunakan dala 

pembelajaran menulis parragraf 

deskripsi atau tidak? 

81,25 100 Sangat baik 

3.  Apakah siswa merasa kesulitan 

dengan model examples non 

examples dan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & 

fauna yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi atau tidak? 

50 30,76 Sangat baik 

4.  Bagaimanakah dengan waktu 

yang disediakan, cukup atau 

tidak? 

81,25 100 Sangat baik 

5.  Apakah penjelasan dari guru 

dapat siswa pahami atau tidak? 

81,25 100 Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel 40 tersebut dapat dideskripsikan bahwa hasil jurnal 

pada siklus I mengalami perubahan pada siklus II. Pendapat siswa mengenai 

gambar yang disajikan oleh guru mengalami peningkatan sebesar 25% dari hasil 

pada siklus I, yaitu dari 75% menjadi 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemilihan  gambar untuk diputar pada televisi yang dijasikan media oleh guru 

dapat dipahami oleh siswa. Pendapat siswa mengenai ketertarikan dengan model 

examples non examples dan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

yang digunakan dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi mengalami 

peningkatan sebesar 18,75% hasil pada siklus I, yaitu dari 81,25% menjadi 100%. 
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Hal ini karena siswa semakin dapat berkonsentrasi dalam pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

Pendapat siswa mengenai apakah siswa merasa kesulitan dengan model 

examples non examples dan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna 

yang digunakan dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi untuk jawaban 

tidak, mengalami peningkatan sebesar 19,24% hasil pada siklus I, yaitu 50% 

menjadi 30,76%. Untuk tanggapan dari pertanyaan apakah waktu yang disediakan 

cukup atau tidak, pada siklus I siswa yang menyatakan waktu tidak cukup sebesar 

81,25%. Pada siklus II meningkat sebesar 18,75% menjadi 100%. 

Tanggapan siswa pada pertanyaan apakah penjelasan guru dengan 

menggunakan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna pada pembelajaran menulis paragraf deskripsi dapat 

dipahami, pada siklus I siswa yang menyatakan tidak mudah dipahami sebesar 

81,25%. Aspek ini mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 18,75% menjadi 

100%. 

Perubahan perilaku siswa yang positif dibuktikan juga melalui gambar 

pada dokumentasi foto selama pembelajaran berlangsung. Melalui dokumentasi 

foto dapat dilihat keantusiasan siswa selama mengikuti pembelajaran. 

Dokumentasi ini sebagai bukti visual keberhasilan pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna. Pada siklus II siswa semakin berkonsentrasi mengikuti 

pembelajaran dibandingkan pada siklus I. Suasana kelas sangat kondusif hingga 

akhir pembelajaran. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis 

paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna telah berhasil meningkatkan keterampilan 

siswa kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

dalam menulis paragraf deskripsi. Hal ini telah merubah perilaku siswa ke arah 

yang positif dengan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menulis paragraf 

deskripsi yang diperoleh dari tindakan siklus I dan siklus II. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dikemukakan simpulan yang 

berkaitan dengan model examples non examples melalui media Video Compact 

Disc (VCD) flora & fauna untuk siswa SD. Berikut simpulan yang berkaitan 

dengan model dan media yang telah digunakan. 

1) Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan 

menulis paragraf deskripsi siswa dengan model examples non examples 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Peningkatan ini 

dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada siswa kelas II SD Negeri 1 

Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus tahu ajaran 2010/2011 

yang meliputi tes akhir siklus I dan tes siklus II. Hasil prasiklus menunjukkan 

rata-rata nilai yang dicapai siswa SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kabupaten 

Kudus sebesar 59,93 atau belum mencapai nilai batas ketuntasan yang telah 

ditetapkan oleh guru, hasil  tes akhir siklus I menunjukkan rata-rata nilai yang 

dicapai siswa sebesar 69,34 atau masuk dalam  kategori cukup, sedangkan 

pada siklus II rata-rata nilai yang dicapai 84,9 termasuk dalam kategori baik. 

Ini berarti terjadi peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 9,14, 

peningkatan dari siklus I ke Siklus II sebesar 15,56, dan peningkatan dari 

prasiklus ke siklus II sebesar 24,97. 
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2) Peningkatan hasil tes siswa juga diikuti dengan perubahan perilaku siswa 

kelas II SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus ke 

arah yang positif setelah dilaksanakan pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan menggunakan model examples non examples melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna. Pada saat pembelajaran menulis 

paragraf deskripsi siklus I beberapa siswa aktif dan mengikuti pembelajaran, 

akan tetapi masih banyak siswa yang cenderung pasif dan kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa juga masih senang berbicara 

dengan teman sebelahnya, mengantuk, dan melamun. Pada saat pembelajaran 

menulis paragraf deskripsi sikllus II perilaku siswa berubah. Siswa lebih 

bersemangat, antusias, dan bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran. 

Perilaku negatif siswa pada siklus I sudah dapat terkendali dan berubah 

menjdai perilaku positif pada siklus II. Hal ini tampak ketika siswa 

mendengarkan penjelasan dari guru dengan bersungguh-sungguh, siswa juga 

aktif dalam proses pembelajaran dari awal sampai refleksi, siswa serius 

memperhatikan media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna yang 

diberikan guru, serta siswa merasa senang ketika menulis paragraf deskripsi 

sehingga siswa dapat mengumpulkan tugas mereka tepat pada waktu yang 

telah ditentukan guru. Ternyata pemilihan kegiatan pembelajaran yang tepat 

dan sesuai dengan minat dan selera siswa dapat mengubah perilaku siswa dari 

negatif menjadi positif. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran. Pertama, guru dapat menggunakan model 

examples non examples yang telah dilakukan peneliti untuk memberi variasi 

dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi. 

Kedua, guru dapat memanfaatkan media Video Compact Disc (VCD) 

sebagai sarana untuk membantu siswa belajar menulis paragraf deskripsi dan 

memotivasi siswa agar lebih tertarik untuk mempelajari paragrafa deskripsi. 

Ketiga, perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas 

penggunaan model examples non examples melalui media Video Compact Disc 

(VCD) flora & fauna untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf 

deskripsi. Pengujian yang lebih lanjut ini akan menghasilkan saran dan perbaikan 

yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki model dan media agar lebih 

sempurna. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I 

 

Sekolah  : SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kudus 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/Semester : II/II 

Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit ( 2 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

8. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin 

puisi anak. 

B. Kompetensi Dasar  

8.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis. 

C. Tujuan  

Siswa mampu mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara 

sederhana dengan bahasa tulis. 

D. Materi Ajar 

1. Pengertian paragraf deskripsi 

2. Ciri-ciri paragraf deskripsi 

3. Langkah menulis paragraf deskripsi 

4. Contoh paragraf deskripsi 
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E. Model 

Examples non examples dengan teknik: 

1. Berpasangan 

2. Diskusi 

F. Skenario Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1.  Kegiatan 

pendahuluan 
 Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang kondisi pada hari itu. 

 Guru mengaitkan materi yang 

sudah diajarkan dengan materi yang 

akan diajarkan. 

 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, yaitu siswa dapat 

mendeskripsikan tumbuhan atau 

binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis. 

5 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi  

 

 

 

 

 

 

 Elaborasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa dan guru bertanya jawab 

tentang paragraf deskripsi. 

 Siswa diberi contoh paragraf 
deskripsi secara lisan oleh guru. 

 Siswa dibimbing guru untuk 
menentukan objek yang telah 

digambarkan secara lisan. 

 Siswa berpasangan yang terdiri atas 
2 siswa. Sebelum berpasangan, 

guru memberikan pengarahan 

kepada siswa tentang peraturannya. 

 Siswa memerhatikan atau 

menganalisa VCD flora & fauna 

yang ditayangkan oleh guru di 

depan kelas dengan menggunakan 

televisi. 

 Tiap pasangan mendiskusikan hasil 
menganalisis tayangan VCD flora 

& fauna dalam waktu 20 menit. 

 Siswa berhenti berdiskusi setelah 

60 menit 
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 Konfirmasi  

guru menyatakan waktu sudah 

habis. 

 Masing-masing siswa mencatat 

hasil diskusi. 

 Tiap pasangan membacakan hasil 
kerjanya di depan kelas. 

 Pasangan lain memberi tanggapan 
atau komentar. 

 Siswa diberi penguatan oleh guru. 

3.  Kegiatan 

penutup 
 Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran hari 

itu. 

 Guru dan siswa bersama-sama 

melakukan refleksi atas 

pembelajaran hari itu. 

5 menit 

 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1.  Kegiatan 

pendahuluan 
 Guru dan siswa bertanya jawab 

tentang kondisi pada hari itu. 

 Siswa memerhatikan guru saat 
membacakan nama pasangan yang 

mendapat nilai tertinggi, sedang, 

dan rendah. 

 Siswa mendengarkan penjelasan 
guru mengenai kesalahan-kesalahn 

dalam menulis paragraf deskripsi. 

 Salah satu pasangan yang mendapat 
nilai tertinggi membacakan hasil 

menulis paragraf deskripsi di depan 

kelas. 

 Guru mengaitkan materi yang sudah 

diajarkan dengan materi yang akan 

diajarkan. 

 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, yaitu siswa dapat 

mendeskripsikan tumbuhan atau 

binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis. 

5 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi  

 

 

 Siswa dan guru bertanya jawab 

tentang paragraf deskripsi. 

60 menit 
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 Elaborasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Konfirmasi  

 Siswa diberi contoh paragraf 

deskripsi. 

 Siswa menganalisis paragraf  

 Siswa dibimbing guru untuk 
menentukan objek dalam contoh 

paragraf yang telah diberikan. 

 Siswa secara individu 

memerhatikan atau menganalisa 

VCD flora & fauna yang 

ditayangkan oleh guru di depan 

kelas dengan menggunakan televisi. 

 Tiap siswa mencatat ciri-ciri yang 
didapat selama menganisis tayangan 

tersebut. 

 Siswa menuangkan hasil 
menganalisis secara tertulis dalam 

bentuk paragraf. 

 Masing-masing siswa membacakan 

hasil kerjanya di depan kelas. 

 Siswa lain memberi tanggapan atau 
komentar. 

 Siswa diberi penguatan oleh guru. 

3.  Kegiatan 

penutup 
 Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran hari 

itu. 

 Guru dan siswa bersama-sama 
melakukan refleksi atas 

pembelajaran hari itu. 

5 menit 

 

G. Sumber Belajar 

1. Saraswati, Ekarini. 2008. Indahnya Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Mentari  

Pustaka 

2. Wiyanto, Asul. 2004. Menulis Paragraf. Jakarta: Grasindo 

H. Media Pembelajaran 

1. Contoh paragraf deskripsi 

2. Televisi 

3. Vcd player 
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4. Vcd flora & fauna 

I. Penilaian 

No. Indikator 
Penilaian 

Instrumen 
Teknik Bentuk 

1. Menjelaskan ciri-ciri 

tumbuhan dan 

binatang secara rinci 

(nama dan ciri 

khasnya) dengan 

pilihan kata dan 

kalimat runtut. 

1. Tes  

2. Nontes  

1. Uraian 

2. Observasi  

1. Diskusikan 

dengan 

temanmu! 

2. Buatlah 

paragraf 

deskripsi! 

 

Prosedur: 

Prosedur penilaian yang dilakukan pada proses pembelajaran ini adalah 

penilaian proses dan penilaian hasil. 

 

1. Penialain proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi 

Penilaian proses yang dilakukan pada pembelajaran ini berkaitan 

dengan keseriusan siswa dan keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, keaktifan siswa dalam bertanya jawab, keseriusan siswa 

dalam mendengarkan media pembelajaran, keseriusan siswa dalam 

mendengarkan media pembelajaran, keseriusan siswa dalam menulis 

paragraf deskripsi. 

No. Aspek Bobot Nilai 

1. Perhatian siswa penuh terhadap 

penjelasan guru: 

a. Perhatian (3) 

b. Kurang perhatian (2) 

c. Tidak perhatian (1) 

5  

2. Siswa aktif dalam kegiatan tanya jawab 

dengan guru: 

a. Aktif (3) 

5  
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b. Kurang aktif (2) 

c. Tidak aktif (1) 

3. Siswa antusias dan seriu dalam 

mendengarkan media pembelajaran 

menulis: 

a. Antusias dan serius 

b. Kurang antusias dan kurang serius 

c. Tidak antusias dan tidak serius 

5  

4. Siswa aktif dalam kegiatan menulis 

paragraf deskripsi: 

a. Aktif (3) 

b. Kurang aktif (2) 

c. Tidak aktif (1) 

5  

 

Skor maksimal 4 (3 x 5) = 60 

Nilai perolehan siswa = 100
maksimumskor 

perolehanskor 
x  

 

2. Penilaian Hasil 

Penilaian hasil pada pembelajaran ini berkaitan dengan proses 

paragraf deskripsi. Penilaian tersebut berdasarkan pada pedoman sebagai 

berikut: 

Tabel Aspek Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 

1.  Kesesuaian isi dengan judul: 

a. Judul menarik, berbentuk frasa, sesuai 

dengan isi paragraf, singkat, padat, dan 

jelas (4) 

b. Judul menarik, berbentuk frasa, sesuai 

dengan isi paragraf, singkat (3) 

c. Judul menarik, berbentuk frasa, sesuai 

dengan isi paragraf (2) 

d. Judul menarik, berbentuk frasa (1) 

5  

2.  Pemilihan kata: 

a. Ada kesalahan dalam pemilihan kata 0-3 

b. Ada 1 sampai dengan 2 kesalah dalam 

pemilihan kata (3) 

5  
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c. Ada 3 sampai 4 kesalahan dalam 

pemilihan kata 

d. Ada lebih dari 5 kesalahan dalam 

pemilihan kata (1) 

3.  Ejaan dan tanda baca: 

a. Jumlah kesalahan kurang dari 5 (4) 

b. Jumlah kesalahan antara 5-10 (3) 

c. Jumlah kesalahan antara 11-15 (2) 

d. Jumlah kesalahan lebih dari 15 (1) 

  

4.  Kelengkapan isi: 

a. Tulisan menunjukkan objek secara 

keseluruhan ( ciri-ciri, letak, warna, 

bentuk, dan kondisi ) (4) 

b. Tulisan menunjukkan ciri-ciri, letak, 

bentuk, dan kondisi (3) 

c. Tulisan menunjukkan ciri-ciri, bentuk, 

kondisi (2) 

d. Tulisan menunjukkan ciri-ciri dan 

bentuk (1) 

  

5.  Kerapian tulisan: 

e. Tulisan jelas, bisa terbaca, dan tidak ada 

coretan (4) 

f. Tulisan jelas, bisa terbaca, dan ada 

coretan 1-5 (3) 

g. Tulisan menunjukkan ciri-ciri, bentuk, 

kondisi 

a. Tulisan menunjukkan ciri-ciri dan 

bentuk (1) 

  

6.  Menunjukkan letak objek yang ditulis: 

a. Menunjukkan letak, warna, dan kondisi 

objek (4) 

b. Menunjukkan letak dan warna (3) 

c. Menunjukkan kondisi objek (2)  

d. Tidak menunjukkan kondisi objek (1) 

 

  

7.  Memusatkan uraian pada objek yang 

ditulis: 

a. Memusatkan uraian pada hal-hal yang 

berhubungan dengan objek (4) 

b. Sedikit melibatkan objek yang tidak 

berkaitan (3) 

c. Melibatkan objek lain yang tidak 

berhubungan dengan objek yang ditulis 

(2) 

d. Uraian terpusat pada hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan objek tulisan (1) 
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Skor maksimal 7 ( 4 x 5 ) = 140 

Nilai perolehan siswa = 100
maksimumskor 

perolehanskor 
x  

 

Tabel Skor dan Kategori Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Nilai Keberhasilan 

1.  85-100 Sangat Baik 

2.  75-84 Baik 

3.  65-74 Cukup 

4.  55-64 Kurang 

5.  0-54 Sangat Kurang 

 

 Kudus, 18 Februari 2011 
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Soal Latihan: 

1. Tulislah paragraf deskripsi dengan memperhatikan langkah-langkah sebagai 

berikut! 

a. Cermati tayangan tumbuhan dan binatang yang diputar di depan kelas! 

b. Diskusikan bersama salah satu temanmu. Tuliskan ciri-ciri tumbuhan dan 

binatang yang telah kalian cermati dalam bentuk paragraf! 

2. Diskusikan dengan temanmu! 

Kegiatan pasangan selama proses pembelajaran dan diskusi dengan 

memperhatikan hal-hal di bawah ini: 

Kategori Aktif: 

a. Pasangan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

b. Pasangan memberi tanggapan terhadap materi yang diajarkan 

c. Aktif dalam diskusi atau mengerjakan tugas kelompok 

 

Kategori Kurang Aktif: 

a. Mampu menjawab pertanyaan dari guru tetapi tidak mampu memberi 

tanggapan/pertanyaan 

b. Aktif dalam berdiskusi 

 

Kategori Tidak Aktif: 

a. Pasangan tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru dan tidak berani 

memberi pertanyaan/tanggapan 

b. Siswa bersikap pasif dalam diskusi 

177 

 



cxcvii 
 

Soal Penilaian: 

1. Tulislah paragraf deskripsi dengan memperhatikan langkah-langkah sebagai 

berikut! 

a. Cermati tayangan tumbuhan dan binatang yang diputar di depan kelas! 

b. Tuliskan ciri-ciri tumbuhan dan binatang yang telah Anda cermati! 

c. Tulislah hasil analisa Anda dalam bentuk paragraf ! 

Kegiatan siswa selama proses pembelajaran dengan memperhatikan hal-hal di 

bawah ini: 

Kategori Aktif: 

a. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

b. Siswa memberi tanggapan terhadap materi yang diajarkan 

c. Aktif dalam mengerjakan tugas individu 

 

Kategori Kurang Aktif: 

a. Mampu menjawab pertanyaan dari guru tetapi tidak mampu memberi 

tanggapan/pertanyaan 

 

Kategori Tidak Aktif: 

a. Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru dan tidak berani 

memberi pertanyaan/tanggapan 

b. Siswa bersikap pasif selama pembelajran 
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Materi: 

Kata deskripsi berasal dari verba to describe (Ing), yang artinya 

menguraikan, memerikan, atau melukiskan. Paragraf deskripsi adalah paragraf 

yang bertujuan memberikan kesan/impresi kepada pembaca terhadap objek, 

gagasan, tempat, peristiwa, dan semacamnya yang ingin disampaikan penulis. 

Deskripsi lebih menekankan pengungkapan melalui rangkaian kata-kata. 

Untuk membuat deskripsi yang baik, penulis harus mengatakan identifikasi 

terlebih dahulu, namun pengertian deskripsi hanya menyangkut pengungkapan 

melalui kata-kata dengan mengenal ciri-ciri garapan. Penulis dapat 

menggambarkan secara verbal objek yang ingin diperkenalkan kepada pembaca. 

Penggambaran atau lukisan disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa yang 

dilukiskan hidup di dalam angan-angan. 

Paragraf deskripsi mempunyai ciri-ciri yang khas, yaitu bertujuan untuk 

melukiskan suatu objek. 

1. Dalam paragraf deskripsi, hal-hal yang menyentuh pancaindera (penglihatan, 

pendengaran, penciuman, pengecapan, atau perabaan) dijelaskan secara 

terperinci. 

2. Ciri yang kedua adalah penyajian urutan ruang. Penggambaran atau lukisan 

berupa perincian disusun secara berurutan; mungkin dari kanan ke kiri, dari 

atas ke bawah, dari depan ke belakang, dan sebagainya. 

3. Ciri deskripsi dalam penggambaran benda atau manusia didapat dengan 

mengamati bentuk, warna, dan keadaan objek secara detil atau terperinci 

menurut penangkapan si penulis. 
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4. Dalam paragraf deskripsi, unsur perasaan lebih tajam dari pada pikiran. 

 Langkah-langkah menulis paragraf deskripsi, yaitu : (1) menentukan 

objek yang akan dijadikan ide atau bahan, (2) pengamatan secara cermat, 

terperinci, dan sungguh-sunnguh, (3) pengumpulan data, informasi, dan lain-lain 

yang menunjang objek pengamatan kita, (4) pengendapan dan pengolahan dalam 

pikiran, daya cipta, (5) ide atau gagasan yang sudah terolah dalam diri dan 

pikiran, penuh daya imajinasi itu diwujudkan dengan perantara bahasa karangan, 

(6) karangan lukisan hadir di hadapan kita, sebagai pembaca. 

Media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna adalah media yang berisi 

tayangan gambar-fambar tumbuhan dan binatang bergerak yang digunakan 

sebagai media pengajaran dalam menulis paragraf deskripsi. Objek pada siklus I 

yang digunakan berjumlah 4. 2 objek untuk latihan dan 2 lagi untuk penilaian. 

Masing-masing berdurasi selama lebih kurang 5 menit. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS II 

 

Sekolah  : SD Negeri 1 Pasuruan Kidul Kudus 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/Semester : II/II 

Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit ( 2 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

8. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin 

puisi anak. 

B. Kompetensi Dasar  

8.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis. 

C. Tujuan  

Siswa mampu mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara 

sederhana dengan bahasa tulis. 

D. Materi Ajar 

1. Pengertian paragraf deskripsi 

2. Ciri-ciri paragraf deskripsi 

3. Langkah menulis paragraf deskripsi 

4. Contoh paragraf deskripsi 
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E. Model 

Examples non examples dengan teknik: 

1. Berpasangan 

2. Diskusi 

F. Skenario Pembelajaran 

Pertemuan I 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1.  Kegiatan 

pendahuluan 
 Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang kondisi pada hari itu. 

 Guru mengaitkan materi yang 

sudah diajarkan dengan materi yang 

akan diajarkan. 

 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, yaitu siswa dapat 

mendeskripsikan tumbuhan atau 

binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis. 

5 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi  

 

 

 

 

 

 

 

 Elaborasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa dan guru bertanya jawab 

tentang paragraf deskripsi. 

 Siswa mengamati objek yang 
dibawa oleh guru. 

 Siswa dibimbing guru membuat 
paragraf deskripsi secara bersama-

sama dengan menggunakan objek 

langsung yang dibawa oleh guru. 

 Siswa berpasangan yang terdiri atas 
2 siswa. Sebelum berpasangan, 

guru memberikan pengarahan 

kepada siswa tentang peraturannya. 

 Siswa memerhatikan atau 

menganalisa VCD flora & fauna 

yang ditayangkan oleh guru di 

depan kelas dengan menggunakan 

televisi. 

 Tiap pasangan mendiskusikan hasil 
menganalisis tayangan VCD flora 

& fauna dalam waktu 20 menit. 

60 menit 
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 Konfirmasi 

 Siswa berhenti berdiskusi setelah 

guru menyatakan waktu sudah 

habis. 

 Masing-masing siswa mencatat 
hasil diskusi. 

 Tiap pasangan membacakan hasil 
kerjanya di depan kelas. 

 Pasangan lain memberi tanggapan 

atau komentar. 

 Siswa diberi penguatan oleh guru. 

4.  Kegiatan 

penutup 
 Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran hari 

itu. 

 Guru dan siswa bersama-sama 
melakukan refleksi atas 

pembelajaran hari itu. 

5 menit 

 

Pertemuan II 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1.  Kegiatan 

pendahuluan 
 Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang kondisi pada hari itu. 

 Siswa memerhatikan guru saat 
membacakan nama pasangan yang 

mendapat nilai tertinggi, sedang, dan 

rendah. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai kesalahan-kesalahn dalam 

menulis paragraf deskripsi. 

 Salah satu pasangan yang mendapat 

nilai tertinggi membacakan hasil 

menulis paragraf deskripsi di depan 

kelas. 

 Guru mengaitkan materi yang sudah 
diajarkan dengan materi yang akan 

diajarkan. 

 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, yaitu siswa dapat 

mendeskripsikan tumbuhan atau 

binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis. 

5 menit 

2.  Kegiatan inti 

 Eksplorasi  

 

 Siswa dan guru bertanya jawab 

60 menit 
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 Elaborasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Konfirmasi  

tentang paragraf deskripsi. 

 Siswa diberi contoh paragraf deskripsi 

beserta gambar. 

 Siswa menganalisis paragraf  

 Siswa dibimbing guru membaca 
contoh paragraf deskripsi yang telah 

diberikan. 

 Siswa secara individu memerhatikan 

atau menganalisa VCD flora & fauna 

yang ditayangkan oleh guru di depan 

kelas dengan menggunakan televisi. 

 Tiap siswa mencatat ciri-ciri yang 
didapat selama menganisis tayangan 

tersebut. 

 Siswa menuangkan hasil menganalisis 
secara tertulis dalam bentuk paragraf. 

 Masing-masing siswa membacakan 

hasil kerjanya di depan kelas. 

 Siswa lain memberi tanggapan atau 
komentar. 

 Siswa diberi penguatan oleh guru. 

3.  Kegiatan 

penutup 
 Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran hari itu. 

 Guru dan siswa bersama-sama 
melakukan refleksi atas pembelajaran 

hari itu. 

5 menit 

 

G. Sumber Belajar 

1. Saraswati, Ekarini. 2008. Indahnya Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Mentari  

Pustaka 

2. Wiyanto, Asul. 2004. Menulis Paragraf. Jakarta: Grasindo 

 

H. Media Pembelajaran 

1. Contoh paragraf deskripsi 

2. Televisi 

3. Vcd player 
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4. Vcd flora & fauna 

I. Penilaian 

No. Indikator 
Penilaian 

Instrumen 
Teknik Bentuk 

1. Menjelaskan ciri-ciri 

tumbuhan dan 

binatang secara rinci 

(nama dan ciri 

khasnya) dengan 

pilihan kata dan 

kalimat runtut. 

1. Tes  

2. Nontes  

1. Uraian 

2. Observasi  

1. Diskusikan 

dengan 

temanmu! 

2. Buatlah 

paragraf 

deskripsi! 

 

Prosedur: 

Prosedur penilaian yang dilakukan pada proses pembelajaran ini adalah 

penilaian proses dan penilaian hasil. 

1. Penialain proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi 

Penilaian proses yang dilakukan pada pembelajaran ini berkaitan 

dengan keseriusan siswa dan keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, keaktifan siswa dalam bertanya jawab, keseriusan siswa 

dalam mendengarkan media pembelajaran, keseriusan siswa dalam 

mendengarkan media pembelajaran, keseriusan siswa dalam menulis 

paragraf deskripsi. 

No. Aspek Bobot Nilai 

1. Perhatian siswa penuh terhadap 

penjelasan guru: 

a. Perhatian (3) 

b. Kurang perhatian (2) 

c. Tidak perhatian (1) 

5  

2. Siswa aktif dalam kegiatan tanya jawab 

dengan guru: 

a. Aktif (3) 

b. Kurang aktif (2) 

c. Tidak aktif (1) 

5  
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3. Siswa antusias dan seriu dalam 

mendengarkan media pembelajaran 

menulis: 

a. Antusias dan serius 

b. Kurang antusias dan kurang serius 

c. Tidak antusias dan tidak serius 

5  

4. Siswa aktif dalam kegiatan menulis 

paragraf deskripsi: 

a. Aktif (3) 

b. Kurang aktif (2) 

c. Tidak aktif (1) 

5  

 

Skor maksimal 4 (3 x 5) = 60 

Nilai perolehan siswa = 100
maksimumskor 

perolehanskor 
x  

2. Penilaian Hasil 

Penilaian hasil pada pembelajaran ini berkaitan dengan proses 

paragraf deskripsi. Penilaian tersebut berdasarkan pada pedoman sebagai 

berikut: 

Tabel Aspek Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Aspek Penilaian Bobot Nilai 

1.  Kesesuaian isi dengan judul: 

a. Judul menarik, berbentuk frasa, 

sesuai dengan isi paragraf, singkat, 

padat, dan jelas (4) 

b. Judul menarik, berbentuk frasa, 

sesuai dengan isi paragraf, singkat 

(3) 

c. Judul menarik, berbentuk frasa, 

sesuai dengan isi paragraf (2) 

d. Judul menarik, berbentuk frasa (1) 

 

5  

2.  Pemilihan kata: 

a. Ada kesalahan dalam pemilihan kata 

0-3 

b. Ada 1 sampai dengan 2 kesalah 

dalam pemilihan kata (3) 

c. Ada 3 sampai 4 kesalahan dalam 

5  
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pemilihan kata 

d. Ada lebih dari 5 kesalahan dalam 

pemilihan kata (1) 

3.  Ejaan dan tanda baca: 

a. Jumlah kesalahan kurang dari 5 (4) 

b. Jumlah kesalahan antara 5-10 (3) 

c. Jumlah kesalahan antara 11-15 (2) 

d. Jumlah kesalahan lebih dari 15 (1) 

  

4.  Kelengkapan isi: 

a. Tulisan menunjukkan objek secara 

keseluruhan ( ciri-ciri, letak, warna, 

bentuk, dan kondisi ) (4) 

b. Tulisan menunjukkan ciri-ciri, letak, 

bentuk, dan kondisi (3) 

c. Tulisan menunjukkan ciri-ciri, 

bentuk, kondisi (2) 

d. Tulisan menunjukkan ciri-ciri dan 

bentuk (1) 

  

5.  Kerapian tulisan: 

a. Tulisan jelas, bisa terbaca, dan tidak 

ada coretan (4) 

b. Tulisan jelas, bisa terbaca, dan ada 

coretan 1-5 (3) 

c. Tulisan menunjukkan ciri-ciri, 

bentuk, kondisi 

d. Tulisan menunjukkan ciri-ciri dan 

bentuk (1) 

  

6.  Menunjukkan letak objek yang ditulis: 

a. Menunjukkan letak, warna, dan 

kondisi objek (4) 

b. Menunjukkan letak dan warna (3) 

c. Menunjukkan kondisi objek (2)  

d. Tidak menunjukkan kondisi objek (1) 

  

7.  Memusatkan uraian pada objek yang 

ditulis: 

a. Memusatkan uraian pada hal-hal 

yang berhubungan dengan objek (4) 

b. Sedikit melibatkan objek yang tidak 

berkaitan (3) 

c. Melibatkan objek lain yang tidak 

berhubungan dengan objek yang 

ditulis (2) 

d. Uraian terpusat pada hal-hal yang 

tidak berhubungan dengan objek 

tulisan (1) 
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Skor maksimal 7 ( 4 x 5 ) = 140 

Nilai perolehan siswa = 100
maksimumskor 

perolehanskor 
x  

 

Tabel Skor dan Kategori Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Nilai Keberhasilan 

1.  85-100 Sangat Baik 

2.  75-84 Baik 

3.  65-74 Cukup 

4.  55-64 Kurang 

5.  0-54 Sangat Kurang 

 

Kudus, 31 Maret 2011 
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Soal Latihan: 

1. Tulislah paragraf deskripsi dengan memperhatikan langkah-langkah sebagai 

berikut! 

a. Cermati tayangan tumbuhan dan binatang yang diputar di depan kelas! 

b. Diskusikan bersama salah satu temanmu. Tuliskan ciri-ciri tumbuhan dan 

binatang yang telah kalian cermati dalam bentuk paragraf! 

2. Diskusikan dengan temanmu! 

Kegiatan pasangan selama proses pembelajaran dan diskusi dengan 

memperhatikan hal-hal di bawah ini: 

Kategori Aktif: 

a. Pasangan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

b. Pasangan memberi tanggapan terhadap materi yang diajarkan 

c. Aktif dalam diskusi atau mengerjakan tugas kelompok 

 

Kategori Kurang Aktif: 

a. Mampu menjawab pertanyaan dari guru tetapi tidak mampu memberi 

tanggapan/pertanyaan 

b. Aktif dalam berdiskusi 

 

Kategori Tidak Aktif: 

a. Pasangan tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru dan tidak berani 

memberi pertanyaan/tanggapan 

b. Siswa bersikap pasif dalam diskusi 
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Soal Penilaian: 

1. Tulislah paragraf deskripsi dengan memperhatikan langkah-langkah sebagai 

berikut! 

a. Cermati tayangan tumbuhan dan binatang yang diputar di depan kelas! 

b. Tuliskan ciri-ciri tumbuhan dan binatang yang telah Anda cermati! 

2. Tulislah hasil analisa Anda dalam bentuk paragraf ! 

Kegiatan siswa selama proses pembelajaran dengan memperhatikan hal-hal di 

bawah ini: 

Kategori Aktif: 

a. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

b. Siswa memberi tanggapan terhadap materi yang diajarkan 

c. Aktif dalam mengerjakan tugas individu 

 

Kategori Kurang Aktif: 

a. Mampu menjawab pertanyaan dari guru tetapi tidak mampu memberi 

tanggapan/pertanyaan 

 

Kategori Tidak Aktif: 

a. Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru dan tidak berani 

memberi pertanyaan/tanggapan 

b. Siswa bersikap pasif selama pembelajran 
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Materi: 

Kata deskripsi berasal dari verba to describe (Ing), yang artinya 

menguraikan, memerikan, atau melukiskan. Paragraf deskripsi adalah paragraf 

yang bertujuan memberikan kesan/impresi kepada pembaca terhadap objek, 

gagasan, tempat, peristiwa, dan semacamnya yang ingin disampaikan penulis. 

Deskripsi lebih menekankan pengungkapan melalui rangkaian kata-kata. 

Untuk membuat deskripsi yang baik, penulis harus mengatakan identifikasi 

terlebih dahulu, namun pengertian deskripsi hanya menyangkut pengungkapan 

melalui kata-kata dengan mengenal ciri-ciri garapan. Penulis dapat 

menggambarkan secara verbal objek yang ingin diperkenalkan kepada pembaca. 

Penggambaran atau lukisan disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa yang 

dilukiskan hidup di dalam angan-angan. 

Paragraf deskripsi mempunyai ciri-ciri yang khas, yaitu bertujuan untuk 

melukiskan suatu objek. 

1. Dalam paragraf deskripsi, hal-hal yang menyentuh pancaindera (penglihatan, 

pendengaran, penciuman, pengecapan, atau perabaan) dijelaskan secara 

terperinci. 

2. Ciri yang kedua adalah penyajian urutan ruang. Penggambaran atau lukisan 

berupa perincian disusun secara berurutan; mungkin dari kanan ke kiri, dari 

atas ke bawah, dari depan ke belakang, dan sebagainya. 

3. Ciri deskripsi dalam penggambaran benda atau manusia didapat dengan 

mengamati bentuk, warna, dan keadaan objek secara detil atau terperinci 

menurut penangkapan si penulis. 
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4. Dalam paragraf deskripsi, unsur perasaan lebih tajam dari pada pikiran. 

 Langkah-langkah menulis paragraf deskripsi, yaitu : (1) menentukan 

objek yang akan dijadikan ide atau bahan, (2) pengamatan secara cermat, 

terperinci, dan sungguh-sunnguh, (3) pengumpulan data, informasi, dan lain-lain 

yang menunjang objek pengamatan kita, (4) pengendapan dan pengolahan dalam 

pikiran, daya cipta, (5) ide atau gagasan yang sudah terolah dalam diri dan 

pikiran, penuh daya imajinasi itu diwujudkan dengan perantara bahasa karangan, 

(6) karangan lukisan hadir di hadapan kita, sebagai pembaca. 

Media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna adalah media yang berisi 

tayangan gambar-fambar tumbuhan dan binatang bergerak yang digunakan 

sebagai media pengajaran dalam menulis paragraf deskripsi. Objek pada siklus II 

yang digunakan berjumlah 4. 2 objek untuk latihan dan 2 lagi untuk penilaian. 

Masing-masing berdurasi selama lebih kurang 5 menit. 
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Lampiran 3 

 

Contoh Paragraf Deskripsi Siklus I 

 

Kelinci 

Kelinci hidup di darat. Jalannya melompat-lompat. Hidungnya selalu 

bergerak-gerak. Telinganya panjang. Dia mempunyai ekor yang pendek. 

Melompat adalah cara berjalannya. Warna bulunya putih. Wortel makanan 

kesukaannya. 
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Contoh Paragraf Deskripsi Siklus I 

 

Pohon Melati 

Melati pohonnya pendek. Pohon melati berdaun kecil. Bunganya berwarna 

putih. Bunganya berbau harum. Pada satu pohon terdapat banyak bunga. 
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Contoh Paragraf Deskripsi Siklus II 

 

Ayam Peliharaanku 

Ayam adalah binatang unggas. Dia mempunyai 2 kaki, 2 mata, dan 2 

telinga. Tapi untuk telinga ayam, ukurannya sangat kecil. Ia juga mempunyai 2 

sayap. Namun, ia tidak bisa terbang. Ia lebih suka berjalan. Untuk ayam jago, dia 

membunyai cengger yang tidak dimiliki oleh ayam betina. Pada bagian badan, dia 

memiliki bulu yang sangat banyak dan berwarna-warni. Ayam suka mencari 

makan dari dalam tanah. Selain itu, ia juga suka makan biji-bijian dan binatang-

binatang kecil. Jika pagi, ayam jago rajin berkokok. Suaranya lantang, sehingga 

membuat orang bangun pagi. Dia berkembang biak dengan cara bertelur.  
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Contoh Paragraf Deskripsi Siklus II 

 

 

Bunga Mawar 

Bunga mawar batangnya tinggi, daunnya kecil berwarna hijau. Daun 

bunga mawar ujungnya lancip dan pada batangnya memiliki duri yang sangat 

tajam. Bunga mawar memiliki banyak jenis warna. Ada mawar putih, mawar 

merah, kuning, merah muda, dan lain sebagainya. Walaupun bunga mawar 

berduri, namun harum bunga mawar sangat wangi. Bunga mawar kelihatan indah 

saat kuncupnya mekar. Kelopak bunga akan membuka dengan perlahan-lahan 

sampai semua terbuka.  
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Lampiran 4 

 

Instrumen Tes Siklus I 

1. Perhatikan tayangan flora & fauna yang diputar di depan kelas kemudian 

diskusikan dengan temanmu! 

2. Buatlah paragraf deskripsi dari hasil analisa Anda! 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Aspek Penilaian Bobot Skor Maksimal 

1. Kesesuaian isi dengan judul 4 16 

2. Pemilihan kata 3 12 

3. Ejaan dan tanda baca 3 12 

4. Kelengkapan isi 5 20 

5. Kerapian tulisan 2 8 

6. Menunjukkan objek yang ditulis 4 16 

7. Memusatkan uraian pada objek 

yang ditulis 

4 16 

Jumlah 25 100 

 

Tabel  Aspek Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

Aspek Skor Kriteria Kategori 

Judul 4 

3 

2 

 

1 

Judul sesuai dengan isi paragraf 

Judul cukup sesuai dengan isi 

paragraf 

Judul kurang sesuai dengan isi 

paragraf 

Judul tidak sesuai dengan isi paragraf 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

 

Kurang 

Pemilihan Kata 4 

 

3 

Ada kesalahan dalam pemilihan kata 

0-3 

Ada 1 samapi dengan 2 kesalahan 

dalam pemilihan kata 

Sangat baik 

 

Baik 
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2 

 

1 

Ada 3 samapai 4 kesalahan dalam 

pemilihan kata 

Ada lebih dari 5 kesalahan dalam 

pemilihan kata 

Cukup 

 

Kurang  

Ejaan dan 

Tanda Baca 

 

 

4 

3 

2 

1 

Jumlah kesalahan kurang dari 5 

Jumlah kesalahan antara 5-10 

Jumlah kesalahan antara 11-15 

Jumlah kesalahan lebih dari 15 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang  

Kelengkapan 

Isi 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Tulisan menunjukkan objek secara 

keseluruhan (ciri-ciri, letak, warna, 

bentuk, dan kondisi) 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri, letak, 

bentuk, dan kondisi 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri, 

bentuk, kondisi 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri dan 

bentuk 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang  

Kerapian 

Tulisan 

4 

 

3 

2 

 

1 

Tulisan jelas, bisa terbaca, dan tidak 

ada coretan 

Tulisan jelas, bisa terbaca, dan ada 

coretan 1-5 

Tulisan terbaca dan ada coreta antara 

5-10 

Tulisan terbaca dan ada coretan lebih 

dari 10 

Sangat baik 

 

Baik 

Cukup 

 

Kurang  

Menunjukkan 

objek yang 

ditulis 

4 

3 

2 

1 

Menunjukkan letak, warna, dan 

kondisi objek. 

Menunjukkan letak dan warna objek. 

Menunjukkan kondisi objek. 

Tidak menunjukkan kondisi objek. 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Memusatkan 

uraian pada 

objek yang 

4 

3 

Memusatkan uraian pada hal-hal yang 

berhubungan dengan objek. 

Sangat baik 

Baik 
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ditulis  

2 

 

1 

Sedikit melibatkan objek yang tidak 

berkaitan. 

Melibatkan objek lain yang tidak 

berhubungan dengan objek yang 

ditulis. 

Uraian terpusat pada hal-hal yang 

tidak berhubungan dengan objek 

tulisan. 

 

Cukup 

 

Kurang  

 

Pedoman Penilaian Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Kategori Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

85-100 

75-84 

65-69 

55-59 

0-54 
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Lampiran 5 

 

Instrumen Tes Siklus II 

1. Perhatikan tayangan flora & fauna yang diputar di depan kelas kemudian catat 

hasil analisa Anda! 

2. Buatlah paragraf deskripsi dari hasil analisa Anda! 

 

Tabel 1 Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Aspek Penilaian Bobot Skor Maksimal 

1. Kesesuaian isi dengan judul 4 16 

2. Pemilihan kata 3 12 

3. Ejaan dan tanda baca 3 12 

4. Kelengkapan isi 5 20 

5. Kerapian tulisan 2 8 

6. Menunjukkan objek yang ditulis 4 16 

7. Memusatkan uraian pada objek 

yang ditulis 

4 16 

Jumlah 25 100 

 

 

Tabel  Aspek Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi 

Aspek Skor Kriteria Kategori 

Judul 4 

3 

 

2 

1 

Judul sesuai dengan isi paragraf 

Judul cukup sesuai dengan isi 

paragraf 

Judul kurang sesuai dengan isi 

paragraf 

Judul tidak sesuai dengan isi 

paragraf 

Sangat baik 

Baik 

 

Cukup 

Kurang 

Pemilihan Kata 4 

3 

Ada kesalahan dalam pemilihan 

kata 0-3 

Sangat baik 

Baik 
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2 

 

1 

Ada 1 samapi dengan 2 kesalahan 

dalam pemilihan kata 

Ada 3 samapai 4 kesalahan dalam 

pemilihan kata 

Ada lebih dari 5 kesalahan dalam 

pemilihan kata 

 

Cukup 

 

Kurang 

Ejaan dan Tanda 

Baca 

 

 

4 

3 

2 

1 

Jumlah kesalahan kurang dari 5 

Jumlah kesalahan antara 5-10 

Jumlah kesalahan antara 11-15 

Jumlah kesalahan lebih dari 15 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang  

Kelengkapan Isi 4 

 

3 

 

2 

 

1 

Tulisan menunjukkan objek 

secara keseluruhan (ciri-ciri, letak, 

warna, bentuk, dan kondisi) 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri, 

letak, bentuk, dan kondisi 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri, 

bentuk, kondisi 

Tulisan menunjukkan ciri-ciri dan 

bentuk 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang  

Kerapian Tulisan 4 

 

3 

2 

 

1 

Tulisan jelas, bisa terbaca, dan 

tidak ada coretan 

Tulisan jelas, bisa terbaca, dan 

ada coretan 1-5 

Tulisan terbaca dan ada coreta 

antara 5-10 

Tulisan terbaca dan ada coretan 

lebih dari 10 

Sangat baik 

 

Baik 

Cukup 

 

Kurang  

Menunjukkan 

objek yang ditulis 

4 

 

3 

2 

 

Menunjukkan letak, warna, dan 

kondisi objek. 

Menunjukkan letak dan warna 

objek. 

Menunjukkan kondisi objek. 

 

Sangat baik 

 

Baik 

Cukup 
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1 Tidak menunjukkan kondisi 

objek. 

Kurang 

Memusatkan 

uraian pada objek 

yang ditulis 

4 

 

3 

2 

 

1 

Memusatkan uraian pada hal-hal 

yang berhubungan dengan objek. 

Sedikit melibatkan objek yang 

tidak berkaitan. 

Melibatkan objek lain yang tidak 

berhubungan dengan objek yang 

ditulis. 

Uraian terpusat pada hal-hal yang 

tidak berhubungan dengan objek 

tulisan. 

Sangat baik 

 

Baik 

Cukup 

 

Kurang  

 

Pedoman Penilaian Menulis Paragraf Deskripsi 

No. Kategori Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

85-100 

75-84 

65-69 

55-59 

0-54 
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Lampiran 6 

 

Pedoman Observasi Siklus I dan Siklus II 

No. 

Responden 

Kategori Perilaku Siswa 

Keterangan 

a b c d e f g h i j k l m n 

1. 

  

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

 

10. 

 

11. 

 

12. 

 

              Sikap Positif 

a. Siswa semangat dalam 

mengikuti penjelasan 

guru 

b. Siswa memperhatikan  

penjelasan guru 

c. Siswa bertanya 

terhadap penjelasan 

guru 

d. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

e. Siswa aktif dalam 

berdiskusi 

f. Siswa bersungguh-

sungguh dalam 

mengerjakan tugas 

menulis 

g. Siswa tenang saat 

menulis 

Sikap Negatif 

h. Siswa tidak semangat 

dalam mengikuti 

penjelasan guru 
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13. 

 

14. 

 

15. 

 

16 

i. Siswa tidak bertanya 

terhadap penjelasan 

guru 

j. Siswa tidak menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

k. Siswa tidak aktif 

dalam berdiskusi 

l. Siswa tidak 

bersungguh-sungguh 

dalam mengerjakan 

tugas menulis 

m. Siswa tidak 

tenang saat menulis 

 

Keterangan: 

 = Melakukan 

-    = Tidak melakukan 
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Lampiran 7 

 

Pedoman Jurnal Siswa Siklus I dan Siklus II 

Nama Siswa  : 

Kelas/ No. Absen : 

Hari, tanggal  : 

 

Setelah mengikuti pembelajaran hari ini, bagaimana pendapat kalian 

mengenai hal-hal berikut ini. 

1. Apakah gambar yang disajikan terlihat jela atau tidak? 

.............................................................................................................................. 

2. Apakah Anda merasa tertarik dengan model examples non examples dan 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi atau tidak? 

.............................................................................................................................. 

3. Apakah Anda merasa kesulitan dengan model examples non examples dan 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis paragraf deskripsi atau tidak? 

.............................................................................................................................. 

4. Bagaimanakah dengan waktu yang disediakan, cukup atau tidak? 

.............................................................................................................................. 

5. Apakah penjelasan dari guru dapat Anda pahami? 

.............................................................................................................................. 
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Lampiran 8 

 

Pedoman Jurnal Guru Siklus I dan Siklus II 

Guru Kelas : 

Hari, tanggal : 

 

1. Bagaimanakah kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan 

menulis paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna? 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

2. Bagaimanakah keaktifan siswa ketika melakukan proses penerapan model 

examples non examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi dengan 

media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna? 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap proses penerapan medol examples 

non examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi dengan media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna? 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

4. Bagaimanakah perubahan perilaku siswa pada saat kegiatan menulis paragraf 

deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video 

Comapct Disc (VCD) flora & fauna? 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap tugas pada pembelajaran menulis 

paragraf deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna yang diberikan guru? 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 
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Lampiran 9 

 

Pedoman Wawancara Siklus I dan Siklus II 

 

Nama Siswa  : 

Kelas/No. Presensi : 

Hari, tanggal  : 

 

1. Apakah kamu senang dan tertarik terhadap pembelajaran menulis paragraf 

deskripsi dengan model examples non examples melalui media Video 

Compact Disc (VCD) flora & fauna? 

............................................................................................................................. 

2. Apakah penjelasan guru dengan menggunakan model examples non examples 

mudah dipahami pada pembelajaran menulis paragraf deskripsi melalui media 

Video Compact Disc (VCD) flora & fauna? 

.............................................................................................................................. 

3. Apakah kamu tertarik dengan model examples non examples pada kegiatan 

menulis paragraf deskripsi melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & 

fauna? 

.............................................................................................................................. 

4. Bagaimanakah perasaanmu ketika melakukan proses pembelajaran dengan 

model examples non examples pada kegiatan menulis paragraf deskripsi 

melalui media Video Compact Disc (VCD) flora & fauna? 

.............................................................................................................................. 
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Lampiran 10.  

Gambar Tayangan Flora & Fauna Siklus I 
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Lampiran 11.  

 

Gambar Tayangan Flora & Fauna Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

209 

 



ccxxix 
 

Lampiran 12 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS II SD NEGERI PASURUAN KIDUL 

KECAMATAN JATI KABUPATEN KUDUS 

No. NIS Nama Jenis Kelamin 

1. 2052 Fani  L 

2. 2061 Andro  P 

3. 2062 Aura Nur Priyanka R. P 

4. 2063 Bagas Firdiana L 

5. 2064 Aji  L 

6. 2065 Dafnian Sesa Aradea L 

7. 2066 Devi Fahru Nitsa P 

8. 2067 David Saputra L 

9. 2068 Dea Angelina Putri P 

10. 2069 Intan Amalia Putri P 

11. 2072 Rio  L 

12. 2073 Riski Kurniawan L 

13. 2074 Safina Rahma Adelia P 

14. 2075 Virda Nur Yulia P 

15. 2076 Welly Novito L 

16. 20778 Aliyah Ramadhani A. P 

Jumlah Laki-laki 8 

Jumlah Perempuan 8 

Jumlah Siswa 16 
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Lampiran 13 

 

HASIL TES MENULIS PARAGRAF DESKRIPSI PRASIKLUS 

No. Nama Janis Kelamin Nilai 

1. Fani  L 58 

2. Andro  P 64 

3. Aura Nur Priyanka R. P 52 

4. Bagas Firdiana L 53 

5. Aji  L 63 

6. Dafnian Sesa Aradea L 58 

7. Devi Fahru Nitsa  P 71 

8. David Saputra L 55 

9. Dea Angelina Putri P 59 

10. Intan Amalia Putri P 65 

11. Rio  L 52 

12. Riski Kurniawan L 52 

13. Safina Rahma Adelia P 61 

14. Virda Nur Yulia P 50 

15. Welly Novito L 70 

16. Aliyah Ramadhani A. P 76 

Jumlah 16 959 

Rata-rata  59,93 
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Lampiran 14 

 

HASIL KETERAMPILAN MENULIS PARAGRAF DESKRIPSI SIKLUS I 

SISWA KELAS II SD NEGERI 1 PASURUAN KIDUL KECAMATAN 

JATI KABUPATEN KUDUS 

No. Nama 

Penskoran Aspek Penilaian 
Jumlah 

Skor 
Kategori Aspek Kebahasaan 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Fani  12 12 7 5 8 8 16 68 Cukup  

2. Andro  16 9 6 15 5 12 16 79 Baik  

3. Aura  12 12 9 5 8 8 16 70 Cukup 

4. Bagas  10,5 9 6 7,5 5 8 16 62 Kurang 

5. Aji  12 9 6 10 5 10 12 64 Kurang  

6. Dafnian   12 9 6 7 6 8 16 64 Kurang  

7. Devi  12 9 9 12 7 10 16 75 Baik  

8. David  12 12 6 7 8 8 16 68 Cukup 

9. Dea  10,5 10,5 6 5 6 8 16 62 Kurang 

10. Intan  12 12 9 15 8 12 16 84 Baik  

11. Rio  12 6 7,5 5 4 8 14 59,5 Kurang  

12. Riski 12 6 6 10 5 10 16 65 Cukup  

13. Safina   14 10,5 7,5 12,5 5 12 16 77,5 Baik  

14. Virda  12 9 6 5 7,5 8 16 63,5 Kurang  

15. Welly  12 7,5 7,5 7,5 4 8 16 60,5 Kurang 

16. Aliyah  12 12 12 15 8 12 16 87 Sangat baik 

Jumlah 195 154,5 116,5 143,5 99,5 150 624 1109,5  

Rata-rata 
12,1

8 

9,65 7,28 8,96 6,21 9,37 39 69,34 Cukup  
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Lampiran 15 

 

HASIL KETERAMPILAN MENULIS PARAGRAF DESKRIPSI SIKLUS II 

SISWA KELAS II SD NEGERI 1 PASURUAN KIDUL KECAMATAN 

JATI KABUPATEN KUDUS 

No. Nama 

Penskoran Aspek Penilaian 
Jumlah 

Skor 
Kategori Aspek Kebahasaan 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Fani  16 12 6 15 8 12 16 83,5 Baik  

2. Andro  16 12 11 15 6 14 16 90 Sangat baik 

3. Aura  16 12 8 15 8 12 16 87 Sangat baik 

4. Bagas  16 10 8 10 6 14 16 80 Baik  

5. Aji  16 12 5,5 17,5 6 16 16 90 Sangat baik 

6. Dafnian   14 12 11 10 8 14 16 85 Sangat baik  

7. Devi  16 12 7,5 20 8 16 16 95,5 Sangat baik 

8. David  16 10,5 8 7,5 4 8 16 70 Cukup  

9. Dea  16 12 6 13 8 12 16 83 Baik  

10. Intan  16 12 10,5 20 8 16 16 98,5 Sangat baik 

11. Rio  16 12 6 15 6 14 16 85 Sangat baik 

12. Riski 16 12 8 15 5 14 16 86 Sangat baik 

13. Safina   16 10 7,5 12,5 8 12 16 85 Sangat baik 

14. Virda  16 10 6 10 6 12 16 76 Baik  

15. Welly  16 12 7,5 7,5 6 12 16 77 Baik  

16. Aliyah  16 12 12 12,5 8 10 16 86,5 Sangat baik 

Jumlah 256 184,5 128,5 215,5 109 208 256 1358,5  

Rata-rata 16 11,53 8 13,46 6,81 13 16 84,9 Baik  
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Lampiran 16 

HASIL OBSERVASI SIKLUS I 

No.  
Kategori Perilaku Siswa 

Keterangan 
a b c d e f g h i j k l m n 

1. 

  

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

V 

 

- 

 

- 

 

V 

 

V 

 

- 

 

V 

- 

 

V 

 

- 

 

- 

 

V 

 

- 

 

V 

- 

 

V 

 

- 

 

V 

 

V 

 

V 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

V 

 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

v 

 

v 

V 

 

V 

 

- 

 

V 

 

- 

 

V 

 

V 

V 

 

V 

 

- 

 

V 

 

v 

 

v 

 

V 

- 

 

v 

 

V 

 

- 

 

- 

 

v 

 

- 

v 

 

- 

 

v 

 

v 

 

- 

 

v 

 

- 

v 

 

- 

 

V 

 

- 

 

- 

 

- 

 

V 

V 

 

v 

 

V 

 

v 

 

- 

 

V 

 

V 

v 

 

v 

 

V 

 

v 

 

v 

 

- 

 

- 

v 

 

- 

 

V 

 

v 

 

v 

 

v 

 

- 

- 

 

- 

 

V 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Sikap Positif 

a. Siswa 

semangat 

dalam 

mengikuti 

penjelasan 

guru 

b. Siswa 

memperhatik

an  

penjelasan 

guru 

c. Siswa 

bertanya 

terhadap 

penjelasan 

guru 

d. Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

diajukan 

guru 

e. Siswa aktif 

dalam 

berdiskusi 

f. Siswa 

bersungguh-

sungguh 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

menulis 

g. Siswa tenang 

saat menulis 

Jmlh 9 8 5 5 6 9 11 7 8 11 11 10 7 5  

% 56,25 50 31,25 31,25 37,5 56,25 68,75 43,75 50 68,75 68,75 62,5 43,75 31,25 

Keterangan: 

 = Melakukan 

-     = Tidak melakukan 
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Lampiran 17 

 

HASIL OBSERVASI SIKLUS II 

No 

Kategori Perilaku Siswa 

Keterangan 

a B C d e f g h i j k l m n 

1. 

  

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

V 

 

v 

 

v 

 

V 

 

V 

 

- 

 

V 

V 

 

V 

 

v 

 

- 

 

V 

 

v 

 

V 

- 

 

V 

 

v 

 

V 

 

V 

 

V 

 

- 

v 

 

- 

 

v 

 

- 

 

V 

 

- 

 

v 

- 

 

- 

 

v 

 

v 

 

v 

 

v 

 

v 

V 

 

V 

 

- 

 

V 

 

v 

 

V 

 

V 

V 

 

V 

 

v 

 

V 

 

v 

 

v 

 

V 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

v 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

v 

 

- 

 

- 

 

- 

v 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

V 

- 

 

v 

 

- 

 

v 

 

- 

 

V 

 

- 

v 

 

v 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

V 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Sikap Positif 

a. Siswa semangat dalam 

mengikuti penjelasan 

guru 

b. Siswa memperhatikan  

penjelasan guru 

c. Siswa bertanya 

terhadap penjelasan 

guru 

d. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

e. Siswa aktif dalam 

berdiskusi 

f. Siswa bersungguh-

sungguh dalam 

mengerjakan tugas 

menulis 

g. Siswa tenang saat 

menulis 

Jmlh 12 14 8 10 10 11 14 4 2 8 6 6 5 2  

% 75 87,5 50 62,5 62,5 68,75 87,5 25 12,5 50 37,5 37,5 31,25 12,5 

 

Keterangan: 

 = Melakukan 

-     = Tidak melakukan 
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Lampiran 18 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI SIKLUS I 

No. Aspek Observasi Frekuensi 
Persentase 

Hasil (%) 
Kategori 

1. Siswa semangat dalam mengikuti 

penjelasan guru 

9 56,25 Cukup  

2. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

8 50 Cukup  

3. Siswa bertanya terhadap 

penjelasan guru 

5 31,25 Kurang  

4. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

5 31,25 Kurang 

5. Siswa aktif dalam berdiskusi 6 37,5 Kurang  

6. Siswa bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas menulis 

9 56,25 Cukup  

7. Siswa tenang saat menulis 11 62,5 Baik  

8. Siswa tidak semangat dalam 

mengikuti penjelasan guru 

7 43,75 Baik   

9. Siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru 

8 50 Baik   

10. Siswa tidak bertanya terhadap 

penjelasan guru 

11 68,75 Cukup  

11. Siswa tidak menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru 

11 68,75 Cukup   

12. Siswa tidak aktif dalam berdiskusi 10 62,5 Cukup  

13. Siswa tidak bersungguh-sungguh 

dalam mengerjakan tugas menulis 

7 43,75 Baik  

14. Siswa tidak tenang saat menulis 5 31,25 Sangat baik  
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Lampiran 19 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI SIKLUS II 

No. Aspek Observasi Frekuensi 
Persentase 

Hasil (%) 
Kategori 

1. Siswa semangat dalam mengikuti 

penjelasan guru 

12 75 Baik   

2. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

14 87,5 Sangat 

baik 

3. Siswa bertanya terhadap 

penjelasan guru 

8 50 Cukup  

4. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

10 62,5 Baik  

5. Siswa aktif dalam berdiskusi 10 62,5 Baik   

6. Siswa bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas menulis 

11 68,5 Baik   

7. Siswa tenang saat menulis 14 87,5 Sangat baik 

8. Siswa tidak semangat dalam 

mengikuti penjelasan guru 

4 25 Sangat 

baik 

9. Siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru 

2 12,5 Sangat 

baik  

10. Siswa tidak bertanya terhadap 

penjelasan guru 

8 50 Baik  

11. Siswa tidak menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru 

6 37,5 Sangat 

baik 

12. Siswa tidak aktif dalam berdiskusi 6 37,5 Sangat baik  

13. Siswa tidak bersungguh-sungguh 

dalam mengerjakan tugas menulis 

5 31,25 Sangat 

baik 

14. Siswa tidak tenang saat menulis 2 12,5 Kurang  
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